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Organisasi merupakan sumber yang kuat dan potensial bagi para individu untuk

mencapai tingkat hasil kerja yang diinginkan. Organisasi merupakan kekuatan yang sangat
berpengaruh terhadap keseluruhan lingkungan motivasional individu (Usmara, 2004: 26).
Hal tersebut sesuai dengan pengertian organisasi yaitu sebagai hubungan — hubungan yang
terpolakan di antara orang- orang berurusan dengan aktivitas- aktivitas ketergantungan
yang diarahkan pada suatu tujuan tertentu (Keneth Wexley & Gary Yuki, 1992: 1).
Berdasarkan tujuannya organisasi dibagi menjadi dua jenis yaitu organisasi profit dan

organisasi non profit. Organisasi profit mempunyai tujuan untuk mencari keuntungan atau

k 3 profit oriented, sedangkan organisasi non profit didirikan untuk mencapai tujuan diluar
‘ mencari keuntungan seperti mencapai tujuan bersifat sosial, kemanusiaan, politis, dan
lainnya diluar yang berbentuk keuntungan.

Organisasi pemerintah merupakan salah satu bentuk organisasi yang dibentuk
dengan tujuan non bisnis atau tidak untuk mendapatkan keuntungan materiil. Organisasi
pemerintah adalah organisasi yang memiliki tujuan untuk melayani seluruh lapisan
masyarakat, mulai dari lapisan masyarakat yang paling bawah sampai dengan lapisan
masyarakat paling atas.Hal ini memberikan pengertian bahwa aktivitas yang dilakukan
oleh organisasi pemerintah tidak didasarkan oleh pertimbangan untuk memperoleh
keuntungan semata, melainkan untuk kepentingan sosial yaitu melayani kepentingan
masyarakat.

Pemerintah sebagai bentuk organisasi non profit dalam realitasnya merupakan
o organisasi yang penting dalam proses kehidupan manusia. Pemerintah dibutubkan karena

masyarakat membutuhkan pemerintah sebagai pengendali dalam kehidupan sehari- hari.



Peran dan fungsi pemerintah adalah untuk mensejahterakan masyarakat sesuai dengan
tujuan dan cita- cita yang telah ditetapkan.Organisasi pemerintah dibentuk untuk
menjalankan aktivitas layanan terhadap masyarakat luas. Pada proposal KKL ini penulis
fokus pada Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Dimana Gubernur merupakan pemimpin
pemerintah provinsi di Indonesia.

Humas merupakan bagian yang esensial dari manajemen, dewasa ini profesi humas
menjadi semakin populer serta dibutuhkan di Indonesia. Pada dasarnya, fungsi humas di
Indonesia sudah berlangsung sejak sebelum kedatangan Belanda ke Indonesia. Namun,
secara kelembagaan profesi humas diakui dengan sendirinya sejak terbentuknya
Bakohumas (Badan Koordinasi Hubungan Masyarakat) pada tanggal 13 Maret 1971.
Bakohumas ini menghimpun para pejabat dan staf humas di lingkungan departemen,
lembaga- lembaga pemerintahan, dan BUMN (Linggar Anggoro, 2000:57). Seiring
berjalannya waktu, profesi humas berkembang sangat pesat sehingga humas menjadi
profesi yang semakin penting keberadaannya. Hal yang melatarbelakangi pesatnya
perkembangan humas di Indonesia adalah cepatnya kemajuan teknologi, pertumbuhan
ekonomi, kian hausnya masyarakat akan informasi yang akurat.

Pada dasarnya, humas merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh
setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun
organisasi yang nonkomersial.

”Berdasarkan pertemuan asosiasi- asosiasi humas diseluruh dunia di Mexico
City pada Agustus 1978 humas didefinisikan sebagai suatu seni sekaligus disiplin
ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderungan memprediksi setiap
kemungkinan konsekuensi dari setiap kegiatannya, memberi masukan dan saran-
saran kepada para pemimpin organisasi, dan mengimplementasikan program-
program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan atau
kepentingan khalayaknya”. (Linggar Anggoro, 2000: 1-2).

Demikian halnya humas dibutuhkan oleh organisasi pemerintah sebagai jembatan

komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat dan antara masyarakat dengan



pemerintah. Humas memiliki peranan yang penting dalam suatu pemerintahan, yaitu
menjadi mulut bagi organisasi pemerintah dan menjadi telinga dari aspirasi masyarakat.

Praktisi humas merupakan profesi yang potensial dalam suatu pemerintahan,
khususnya pemerintahan yang demokratis dimana rakyat memegang kekuasaan tertinggi
dalam suatu negara demokratis. Praktisi humas dituntut untuk dapat menggiring
masyarakat kepada opini publik yang bersifat positif. Eksistensi opini publik yang positif
ini nantinya akan memberikan dampak positif pada dinamika suatu negara yaitu negara
yang konstruktivis. Praktisi humas harus bisa mewujudkan transparansi informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai perwujudan negara yang demokratis. Selain untuk
membangun negara yang konstruktivis, opini publik yang positif juga berfungsi untuk
kepentingan perumusan kebijakan publik.

Humas pemerintah memiliki pcran yang berbeda dengan humas pada instansi swasta
ataupun pada perusahaan. Perbedaan ini terletak pada kepentingan yang akan diusahakan,
dalam sebuah perusahaan humas memiliki peran menciptakan dan mempertahankan citra
serta reputasi perusahaannya. Sedangkan humas pemerintah memiliki peran untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Meninjau pentingnya peran humas dalam sebuah
organisasi pemerintah, maka humas harus mampu menempatkan dirinya sebagai mitra
masyarakat dan mampu memberikan pelayanan bagi masyarakat, serta menjalankan tugas
dan fungsinya. Hal ini merupakan hal yang menarik bagi penulis untuk mengetahui
bagaimana aktivitas humas di pemerintahan Kantor Gubernur Kalimantan Barat
merupakan objek dalam Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Pelaksanaan KKL akan meninjau

lebih jauh bagaimana aktivitas humas di Kantor Gubernur Kalimantan Barat.




B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam KKL ini adalah: “Bagaimana Peran Humas

di Kantor Gubernur Kalimantan Barat?”

C. Tujuan KKL

Tujuan dari KKL ini adalah mengetahui aktivitas humas di Kantor Gubernur

Kalimantan Barat.

D. Manfaat KKL
1. Manfaat Akademis
Hasil KKL ini diharapkan dapat memperkaya referensi bagi pembaca mengenai
aktivitas humas di pemerintahan
2. Manfaat Praktis
a. Hasil kegiatan KKL ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi
ilmu komunikasi khususnya pada konsentrasi studi humas mengenai aktivitas
humas di Kantor Gubernur Kalimantan Barat.
b. Memberikan ide atau masukan yang bermanfaat bagi kehumasan Kantor

Gubernur Kalimantan Barat

E. Kerangka Teori
1. Definisi Humas
Definisi humas menurut Cutlip, Center, dan Broom (2000), yaitu

“Public Relations is the management function which evaluate public attitudes,
identifies the policies and procedures of an individual or an organization with the
public interest, and plans and executes a program of action to earn public
understanding an acceptances (Public Relations adalah fungsi manajemen yang
menilai sikap- sikap publik, mengidentifikasikan kebijakan- kebijakan dan
prosedur- prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik
dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan
publik)” Cutlip dkk (dalam Ardianto, 2009: 3).




Definisi lainnya disampaikan oleh Lattimore, dkk mendefinisikan bahwa publik
atau masyarakat didefinisikan dalam hal keterkaitan mereka secara organisasi,
termasuk media, pekerja, pegawai, pemerintah, pemimpin masyarakat, dan analisisi
keuangan (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 2010: 6).

The British Institute of Public Relations mendefinisikan humas, yaitu public
relations as the planned an sustained effort to establish and maintain mutual
understanding between an organization and its peoplé (Munshi dkk, 1995: 2).

Definisi diatas memberikan pemahaman bahwa kepentingan publik merupakan
hal strategis tempat humas meletakkan loyalitasnya. Humas merupakan jembatan
komunikasi antara publik dengan organisasi dan organisasi dengan publiknya. Humas
memiliki kewajiban untuk membangun citra dan reputasi positif sebuah organisasi.
Dalam praktiknya ada hubungan timbal balik antara organisasi dengan publiknya,
dalam kondisi inilah humas berperan, yaitu mencapai mutual understanding yang akan
membentuk mutual benefit. Hal ini menjadikan profesi humas merupakan profesi yang
penting dalam sebuah organisasi dan perusahaan.

Definisi lain disampaikan oleh Sukantendel, mendefinisikan humas adalah
metode komunikasi untuk menciptakan citra positif dari mitra organisasi atas dasar
menghormati kepentingan bersama Sukatendel, 1990 (dalam Ardianto, 2009: 3).

Definisi diatas memberikan makna :

1. Komunikasi adalah ilmu. Humas adalah bagian dari Ilmu Komunikasi, yaitu

IImu yang sedang tumbuh dan mulai diminati.

2. Citra adalah suatu istilah baru yang menarik dan banyak diperbincangkan saat

ini oleh masyarakat.

3. Mitra adalah istilah adalah istilah baru yang menarik, karena memberi kesan

saling memperhatikan. Inilah model masyarakat masa depan, sehingga humas




sungguh berwawasan, sangat mendukung dalam suasana nasional yang
membangun, serta sangat cocok dengan Pancasila.
4. Kepentingan bersama (mutual interest) adalah esensi dan kegiatan humas. Hal

ini jelas menggambarkan dua pihak.

Public Relations memiliki banyak definisi menurut pandangan para ahli. Namun,

terdapat beberapa makna yang sama dalam batasan humas (Cutlip, Center & Broom,

2006:5):

f:_s 1. Melakukan program terencana dan berkelanjutan sebagai bagian dari manajemen

organisasional
2. Menangani hubungan antara organisasi dengan publiknya

3. Memonitor opini publik yang terkait dengan organisasi

4. Menganalisisi dampak kebijakan, prosedur, dan tindakan organisasi terhadap publik
(stakeholder)

5. Mengidentifikasikan kebijakan, prosedur, dan tindakan yang bertolak belakang
dengan kepentingan publik dan keberlangsungan hidup organisasi

6. Memberi saran kepada manajemen mengenai kebijakan, prosedur, dan program
baru yang saling menguntungkan bagi organisasi dengan publiknya

7. Membangun dan memelihara komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik

8. Menciptakan perubahan terukur dalam kesadaran opini, sikap, dan perilaku di

dalam dan di luar organisasi

2. Aktivitas Humas

Dalam prakteknya, organisasi memerlukan publik begitu juga sebaliknya.
Keduanya saling meimbutuhkan schingga membentuk hubungan yang saling

menguntungkan, Dalam upaya meningkatkan kualitas hubungannya dengan publiknya,



organisasi melakukan banyak program dan tak-tik. Menurut Cutlip dkk, 2011:40, ada

sepuluh kategori yang dilakukan oleh spesialis public relations di tempat kerja, yaitu:

a. Menulis dan Mengedit

Menyusun rilis berita dalam bentuk cetak ataupun siaran, cerita feature,
newslefter untuk karyawan dan stakeholders eksternal, korespondensi, pesan
website, dan pesan media online lainnya, laporan tahunan dan shareholders, pidato,
brosur, film, dan script slide show, artikel publikasi perdagangan, iklan

institusional, dan materi-materi pendukung teknis lainnya.

b. Hubungan Media dan Penempatan Media
Mengontak media koran, majalah, suplemen mingguan, penulis freelance, dan

publikasi perdagangan agar mereka memublikasikan atau menyiarkan berita dan

feature tentang organisasi yang ditulis oleh organisasi itu sendiri atau oleh orang
lain. Merespons permintaan informasi oleh media, memverifikasi berita, dan

membuka akses ke sumber otoritatif.

c. Riset

Mengumpulkan informasi tentang opini publik, tren, isu yang sedang muncul,

iklim polittk dan peraturan perundangan, liputan media, opini kelompok

kepentingan, dan pandangan-pandangan lain berkenaan pada stake holders
organisasi. Mencari database di Internet, jasa online, dan data pemerintah
elektronik. Mendesain riset program, melakukan survei, dan menyewa perusahaan

riset.




. Manajemen dan Administrasi

Pemrograman dan perencanaan dengan bekerjasama dengan manajer lain;
menentukan kebutuhan, menentukan prioritas, mendefinisikan publik, seting dan
tujuan, dan mengembangkan strategik dan taktik. Menata personel, anggaran, dan

jadwal program

. Konseling

Memberi saran kepada manajemen dalam masalah sosial, politik, dan
peraturan; berkonsultasi dengan tim manajemen mengenai cara menghindari atau
merespons krisis, dan bekerja bersama pembuat keputusan kunci untuk menyusun

strategi untuk mengelola atau merespons isu-isu sensitif dan kritis
Acara Spesial

Mengatur dan mengelola konferensi pers, lomba lari 10k, konvensi, open
house, pemotongan pita dan grand opening, perayaan ulang tahun, acara
pengumpulan dana, mengunjungi tokoh terkemuka, mengadakan kontes, program

penghargaan, dan kegiatan khusus lainnya.

. Pidato

Tampil di depan kelompok, melatih orang untuk memberikan kata sambutan
dan mengelola biro juru bicara untuk menjelaskan platform organisasi di depan

audien penting.
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h. Produksi

Membuat saluran komunikasi dengan menggunakan keahlian dan
pengetahuan multimedia, termasuk seni, tipografi, fotografi, tata letak, dan
computer dekstop publishing; perekaman audio dan video dan editing; dan

menyiapkan presentasi audio visual.
i. Training

Mempersiapkan eksekutif dan juru bicara lain untuk menghadapi media dan
tampil di hadapan publik. Memberi petunjuk kepada orang lain di dalam organisasi
untuk meningkatkan keahlian menulis dan berkomunikasi Membantu

memperkenalkan perubahan dalam kultur, kebijakan, struktur, dan proses

organisasional.

j. Kontak

ko

Bertugas sebagai penghubung (liaison) dengan media, komunitas dan
kelompok internal dan eksternal lainnya.Sebagai mediator antara organisasi dan
stakeholderspenting dengan bertugas untuk mendengarkan pandangan,

menegosiasikan, mengelola konflik, dan menjalin kesepakatan. Sebagai tuan rumah

dengan melakukan pertemuan dan jamuan untuk tamu dan pengunjung.

Humas dalam sebuah organisasi memegang peranan penting dalam
mengupayakan peningkatan hubungan antara organisasi dengan publiknya. Ruang
lingkup dan makna praktik humas adalah sebagai berikut (Cutlip, Center, & Broom,

2006: 9- 22):

11
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1. Membina Hubungan Internal (ke dalam)

Hubungan internal adalah bagian khusus dari humas yang membangun dan

mempertahankan hubungan yang baik dan saling bermanfaat antara manajer dan

;
.-"'~r-‘v
Y
1
"‘,,::
i
;
o

karyawan tempat organisasi menggantungkan kesuksesannya. Karyawan
merupakan posisi strategis dalam sebuah perusahaan, dimana karyawan merupakan
ujung tombak pelaku langsung yang berinteraksi dengan pelanggan. Karyawan

merupakan wakil perusahaan yang berhubungan langsung dengan pelanggan. Oleh

karena pentingnya posisi karyawan dalam sebuah organisasi, maka perlu diciptakan
budaya organisasi yang nyaman bagi karyawannya. Usaha untuk menciptakan
budaya organisasi yang nyaman ini adalah salah satu fungsi humas yaitu hubungan

internal.

Alvie Smith (dalam (Cutlip, Center, & Broom, 2006: 12) menjelaskan ada dua
' faktor yang mempengaruhi manajemen menghormati fungsi humas sebagai

S pembina hubungan internal, yaitu:

a. Arti penting pemahaman, teamwork, dan komitmen karyawan dalam mencapai
hasil standar. Aspek positif dari perilaku karyawan ini sangat dipengaruhi oleh
komunikasi dua arah yang interaktif di seluruh organisasi.

b. Kebutuhan untuk membangun jaringan komunikasi manajer, jaringan yang
membuat setiap supervisor di setiap level bisa melakukan komunikasi secara
efektif dengan karyawannya. Kebutuhan ini bukan sekadar informasi yang
berkaitan dengan tugas dan harus mencakup isu publik dan isu bisnis penting

yang mempengaruhi keseluruhan organisasi.

Menurut Ruslan (2005: 23) publik internal merupakan publik yang berasal

dari dalam unit/ badan/ perusahaan atau organisasi itu sendiri. Publik internal

12



mampu mengenali hal- hal yang dapat menimbulkan gambaran negatif di

masyarakat terhadap organisasi sebelum kebijakan inti dijalankan oleh organisasi.

. Fungsi Publisitas

Publisitas adalah informasi yang disediakan oleh sumber luar yang digunakan
oleh media karena informasi itu memiliki nilai berita. Metode yang tak bisa
dikontrol (uncontrolled) sebab sumber informasi tidak memberi bayaran kepada

media untuk pemuatan informasi tersebut.

. Fungsi Advertising

Advertising adalah informasi yang ditempatkan di media oleh sponsor tertentu
yang jelas identitasnya, pihak tersebut membayar untuk ruang dan waktu
pencmpatan informasi tersebut. Advertising merupakan metode yang terkontrol

dalam menempatkan pesan di media.

4. Press Agentry

Press agentry is creating newsworthy stories and events fo attract media
attention and to gain public notice (Cutlip, Center, & Broom, 2006; 14). Press
Agentry merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh humas yaitu
mendapatkan perhatian media untuk mencapai perhatian publik, aktivitas ini
dilakukan dengan cara membuat sesuatu yang bernilai berita. Press agentry
merupakan salah satu aktivitas humas yang penting karena efek dari press agentry
dapat merangkul perhatian publik.

Salah satu bentuk dari press agentry adalah press release. Press release
merupakan inti dari kegiatan hubungan media.Media merupakan alat komunikasi
efektif yang dapat digunakan untuk menjangkau publik yang luas dan media efektif
untuk membangun opini publik. Media memiliki peran yang besar dalam press

agentry sebagai fasilitator informasi dari organisasi kepada publiknya. Oleh karena
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hal tersebut, organisasi atau perusahaan harus membina hubungan yang baik dengan

media.

5. Public Affairs

Public affairs merupakan bagian dari public relations yang membangun dan
mempertahankan hubungan pemerintah dan komunitas lokal dalam rangka

mempengaruhi kebijakan publik.

6. Melakukan Lobbying

Lobbying adalah bagian khusus dari public relations yang berfungsi untuk
menjalin dan memelihara hubungan dengan pemerintah terutama dengan tujuan
mempengaruhi penyusunan undang- undang dan regulasi.

7. Issues Management
“Issues management is the proactive process of aticipating, indentifying,
evaluating, and responding to public policy issues that affect organizations’
relationship with their publics”(Cutlip, Center, & Broom, 2006: 19)

Organisasi atau institusi harus mampu melakukan manajemen isu, hal ini
khususnya dilakukan oleh humas.

“Dalam melakukan manajemen isu terdapat dua esensi yaitu: (1) melakukan
identifikasi secara cepat dan efektif dengan isu yang potesial memberikan
dampak terhadap organisasi, dan (2) menyiapkan strategi yang efektif untuk
menangani konsekuesi dari isu tersebut” (Cutlip, Center, & Broom, 2006:
19)
Dalam melakukan manajemen isu, sebuah organisasi terlebih dahulu harus
melakukan identifikasi terhadap stakeholderyang terkait dengan isu tersebut. Humas
yang baik adalah humas yang dapat membina hubungan yang baik dengan

stakeholder organisasinya, karena stakeholder merupakan publik yang esensial

dalam proses sebuah organisasi. Manajemen isu dilakukan untuk menghilangkan
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“gap” yang diciptakan dari dampak isu yang ada antara sebuah organisasi dengan
stakeholdernya.
8. Investor Relations
“Investor relations is a specialized part of corporate public relations that
builds and maintains mutually beneficial relationships with shareholders and
others in the financial community to maximize mamrket value” (Cutlip,
Center, & Broom, 2006: 20)

Sebagai bagian dari humas korporat, hubungan investor merupakan aktivitas
yang penting untuk menjalin hubungan baik dengan para investor dalam sebuah
organisasi. Hubungan investor yang baik akan menunjang pengembangan jaringan
dan perluasan pasar, hal ini dapat meningkatkan profit bagi sebuah organisasi.
Hubungan investor tidak dilakukan dalam praktek humas di pemerintahan karena
tujuan organisasi pemerintah bukan untuk mengejar profit.

9. Development
“Development is a specialized part of public relations in nonprofit
organizations that builts and maintains relationships with donors and
members for the purpose of securing financial and volunteer
support”’(Cutlip, Center, & Broom, 2006: 22)

Development merupakan salah satu bagian dari humas korporat yang khusus
mengurusi tentang hal nonprofit dalam organisasi seperti pembangunan dan
membangun serta mengelola hubungan dengan publik yang memberikan dampat

bagi organisasi. Contoh aktivitas dalam ranah development seperti mengadakan riset

untuk menganalisis penyakit, memberikan beasiswa, service charities.

3. Organisasi Pemerintahan

Menurut Ernest Dale dalam buku Teori dan Perilaku: Organisasi Perusahaan,
mendefinisikan organisasi sebagai suatu proses perencanaan yang meliputi
penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan suatu struktur atau pola- pola

hubungan kerja dari orang- orang dalam suatu kelompok kerja (Reksohadiprodjo,
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1986: 6). Inti kegiatan sebuah organisasi adalah tujuan untuk dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik yang berarti menyelesaikan suatu pekerjaan. Maka organisasi
dilengkapi dengan beberapa karakteristik umum yang sama (Salusu, 2015: 14).

Karakterisitik yang terdapat pada setiap organisasi yaitu:

a. Setiap orang yang bekerja di dalam organisasi tersebut dibagi menurut
keterampilan dan kewenangan

b. Tanggung jawab masing- masing diatur oleh sebuah peraturan atau perundang-
undangan

¢. Kewenangan organisasi terpusat, pada setiap organisasi yang disusun pada suatu

hierarki

d. Setiap orang di organisasi bekerja sesuai dengan rincian tugas yang disediakan
baginya dan menurut aturan umum yang berlaku

e. Pekerjaan yang dilakukan setiap orang berjalan terus- menerus walaupun individu
pelaksananya berganti- ganti, ini dilakukan untuk menjaga kontinuitas kehidupan

organisasi

Organisasi non profit didirikan untuk mencapai tujuan yang bersifat non
bisnis atau tidak mencari keuntungan. Organisasi non profit memiliki tujuan yang
bersifat sosial, kemanusiaan, politis, dan hal lainnya yang tidak berbentuk

keuntungan (Bungin, 2006: 76). Organisasi non profit dibagi menjadi dua yaitu :

a. Organisasi non profit pemerintah yaitu organisasi yang kegiatan operasionalnya
dibiayai pemerintah ataupun negara, seperti: lembaga pemerintahan atau lembaga

negara dan komisi independen
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b. Organisasi non profit bukan pemerintah adalah organisasi yang kegiatan

operasionalnya tidak tergantung pada bantuan pemerintah, seperti: partai politik,

organisasi negara.
Tabel 1
Karakteristik Organisasi Pemerintahan
Tujuan Organisasi Nonprofit motive
Kepemilikan Dimiliki secara kolektif oleh masyarakat

Sumber Pembiayaan Pajak, retribusi, utang, obligasi pemerintah, laba
BUMN/ BUMD, penjualan aset negara

Pola Pertanggungjawaban Ke masyarakat dan parlemen
Struktur Organisasi Birokratis, kaku, dan hierarkis
Karakteristik Anggaran Terbuka untuk publik

(Sumber: Mardiasmo, 2009: 8)
Organisasi pemerintah dibentuk umumnya untuk menjalankan aktivitas

layanan terhadap masyarakat luas. Tujuan yang ingin dicapai biasanya ditentukan
dalam bentuk kualitatif, misalnya peningkatan keamanan, mutu pendidikan, mutu
kesehatan, dan keimanan (Baldric & Bonni Siregar, 1995: 2). Hal ini memberikan
pengertian bahwa bidang yang dikelola organisasi pemerintahan umumnya berkaitan
dengan kepentingan banyak orang dalam hal ini masyarakat Indonesia, berkaitan
dengan barang dan jasa vital bagi masyarakat. Tujuan utama yang ingin dicapai oleh
organisasi pemerintah bukanlah laba, melainkan peningkatan layanan (Baldric &

Bonni Siregar, 1995: 4).
4. Humas dalam Pemerintahan

Humas di pemerintahan berbeda dengan humas di perusahaan ataupun organisasi
swasta. Humas pemerintah tidak ada tujuan profit dalam aktivitasnya, humas di
lembaga pemerintahan menekankan pada public service atau public utilities. Humas di
organisasi pemerintahan di Amerika Serikat dikenal dengan nama public affairs

sedangkan di Indonesia disebut sebagai Hubungan Masyarakat (Humas).
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“Tujuan public affairs sesuai dengan tyuan demokrasi. Informasi yang
melimpah dan akurat digunakan oleh pemerintah yang demokratis untuk menjaga
hubungan yang responsif dengan konstituen, berdasarkan pada pemahaman
bersama dan komunikasi dua arah yang terus menerus” (Cutlip & Center, 2006:
465).

Dari penjelasan diatas, salah satu peran pemerintah adalah sebagai fasilitator
informasi bagi organisasi masyarakat sehingga organisasi tersebut dapat mencapai
tujuannya. Komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah (suprastruktur) antara lain

mencakup (Gun Gun Heryanto dan Shulthan Rumanu, 2013:5):

a. Seluruh kebijakan yang menyangkut kepentingan warga

b. Upaya meningkatkan loyalitas dan integrasi nasional

c. Penerapan aturan dan perundang- undangan untuk menjaga ketertiban dan
kehormatan dalam hidup bersama

d. Mendorong terwujudnya partisipasi masyarakat dalam mencapai tujuan nasional

“Fungsi humas pemerintah adalah membantu menjabarkan dan mencapai tujuan
program pemerintahan, meningkatkan sikap responsif pemerintah, serta
memberikan publik informasi yang cukup untuk dapat melakukan pengaturan diri
sendiri” (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 2010: 362- 363).

“Humas di dalam pemerintahan mempunyai dua tugas yaitu memberikan
informasi secara teratur tentang kebijakan-kebijakan, rencana- rencana, serta
hasil- hasil kerja pemerintah, serta menginformasikan dan memberikan
pengertian kepada masyarakat tentang perundang- undangam, peraturan-
peraturan serta segala sesuatu yang mempengaruhi kehidupan sehari- hari
warga negara. Humas juga harus memberikan saran- saran baik kepada pejabat-
pejabat yang terpilih atau yang diangkat, menanggapi reaksi- reaksi dan
kemungkinan adanya reaksi- reaksi masyarakat terhadap kebijakan- kebijakan
yang sedang dilaksanakan atau sedang diusulkan” (Black & Melvin, 1988: 166).

Tujuan humas pemerintahan adalah (Cutlip, Center, & Broom, 2006:466):

a. Memberikan informasi kepada masyarakat dan stakeholdernya mengenai
segala aktivitas pemerintah

b. Memastikan mengenai kerjasama aktif dalam pemerintah serta kepatuhan

terhadap program pemerintah
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¢. Membina dukungan warga negara atas kebijakan dan program yang dibuat
d. Melayani sebagai advokat publik administrator pemerintah

e. Mengelola informasi internal

f. Memfasilitasi hubungan media

g. Membangun komunitas dan bangsa

Selain itu, humas pemerintah mempunyai fungsi pokok yaitu: (Rini Darmastuti,

2007: 137)

a. Mengamankan kebijaksanaan dan program kerja pemerintah yang diwakilinya
b. Memberi pelayanan, menyebarluaskan pesan- pesan informasi mengenai
kebijaksanaan hingga mampu mensosialisasikan

¢. Menjadi komunikator sekaligus mediator yang proaktif dalam upaya menjembatani

kepentingan instansi pemerintah dan masyarakat

d. Berperan serta secara aktif dalam menciptakan iklim yang kondusif dan dinamis

demi mengamankan stabilitas dan program pembangunan baik jangka panjang

maupun pendek

Peran humas dalam pemerintahan merupakan peran yang sangat besar dalam

sistem penyelenggaraan pemerintahan. Berikut merupakan beberapan program yang

harus dilakukan oleh pemerintah dan dewan legislatif, yaitu (Silih Agung, 2005: 159-

160):

1. Reputation Audit

Merupakan bagaimana kita melihat dari banyak aspek mengenai keberadaan

, organisasi kita, baik dalam hal keungan, sumber daya manusia, dan juga hubungan

yang pernah terjalin dengan pemerintah ataupun lembaga perwakilan rakyat.Seorang



humas harus dengan seksama memperhatikan hubungan dengan para stakeholder-

nya.

Dengan melakukan analisis tersebut seorang humas dapat menentukan
kekuatan kelemahan yang merupakan bagian dari internal sebuah organisasi atau

perusahaan.

2. Issues Management

Manajemen isu menitik beratkan analisis dalam ranah eksternal sebuah
organisasi, analisis ini dilakukan untuk memahami isu yang berkembang di sekitar
lingkungan organisasi atau perusahaan.Serta apakah isu yang berkembang tersebut
membawa dampak bagi kelangsungan hidup organisasi. Proses ini meliputi analisis

risiko politik, monitor situasi sosial, dan kecenderungan arah isu politik yang

berkembang baik dalam tingkat lokal, nasional, ataupun internasional.
3. Audience Research

Pada proses penelitian audiens, selain tetap memerhatikan metode penelitian,
juga harus dipahami bahwa government relations setidaknya harus meneliti 3

audiens mereka, yaitu:

a. Komunitas publik
b. Pemerintah

c. Aciliary Publik, yaitu kelompok publik terdekat yang terdiri dari perushaan,
anggota dewan dan media massa yang mampu menjangkau keberadaan

publik

“Ada dua peran humas dalam pemerintahan yaitu peran taktis (jangka pendek)
dan peran strategis (peran jangka panjang).Peran taktis seorang humas
pemerintah adalah memberikan pesan dan informasi yang efektif kepada
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masyarakat sebagai khalayak sasaran.Harapannya komunikasi yang efektif
dapat memotivasi rakyat dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
rakyat melalui pesan- pesan yang mereka sampaikan. Sedangkan, peran humas
strategis adalah berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan, dalam
memberikan sumbang saran, gagasan dan ide yang kreatif secara cemerlang

untuk mensukseskan program lembaga yang bersangkutan” (Rini Darmastuti,
2007: 139)

Humas memiliki peran yang besar dalam berlangsungnya pemerintahan, oleh
karena itu peran humas ini turut memberikan kontribusi bagi keberhasilan
pemerintahan Keberhasilan pemerintahan itu salah satunya adalah dengan tercapainya
keteraturan informasi dari pemerintah kepada masyarakat juga sebaliknya, dimana

keteraturan itu memerlukan partisipasi humas.
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BAB 11

DESKRIPSI OBJEK KULIAH KERJA LAPANGAN
A. Profil Provinsi Kalimantan Barat

1. Sejarah Provinsi Kalimantan Barat

Provinsi Kalimantan Barat terletak di bagian barat Pulau Kalimantan.
Berdasarkan Undang- Undang Darurat Nomor 3/ 1953, pada tanggal 7 Januari 1953
tentang Pembentukan Resmi Provinsi Kalimantan sebagai daerah otonom Kabupaten/
Daerah Istimewa Tingkat Kabupaten/ Kota besar dalam lingkungan Daerah Provinsi
Kalimantan Barat. Undang- Undang Darurat Nomor 2 tahun 1953 kemudian
mensahkan Undang- Undang Nomor 25 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur.
Undang- Undang ini mulai diberlakukan pada tanggal 1 Januari 1957 yang dilanjutkan

dengan serah terima jabatan dari Gubernur/ Kepala Daerah Provinsi Kalimantan

kepada ketiga Residen/ Pejabat Gubernur Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan

o

Timur, dan Kalimantan Selatan, pada tanggal 10 Januari 1957. Agar undang- undang

tersebut efektif, maka Menteri Dalam Negeri mengeluarkan Keputusan Nomor Des.
52/10/50 tanggal 12 Desember 1956 yang menyatakan bahwa Undang- Undang Nomor

25 Tahun 1956 berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 1957 (Bappeda Kalbar, 2014:8-

LR L L A e

9).

Sejak tanggal 1 Januari 1957 Kalimantan Barat secara yuridis telah menjadi
Provinsi Otonom. Sejalan dengan perubahan status Kalimantan Barat menjadi darah
otonom, maka DPRD Peralihan dalam sidang tanggal 28 Januari 1957 telah berhasil
membentuk Dewan Pemerintahan Daerah (DPD) Peralihan Swatantra Tingkat I
‘ Kalimantan Barat. Momentum pembentukan tersebut ditetapkan sebagai hari lahir

Pemerintahan Daerah Provinsi Kalimanta Barat. Berdasarkan Undang- Undang
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Nomor 25 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Provinsi Kalimantan

Barat, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur, dibentuklah Provinsi Kalimantan

Barat sebagai Daerah Tingkat I dengan komposisi terdiri dari tujuh Daerah Tingkat II,

yaitu Sambas, Pontianak, Ketapang, Sanggau, Sintang, Kapuas Hulu, dan Kotapraja

Pontianak. Dengan berlakunya Undang- Undang Nomor 22 Tahun 1999 sebagai

pengganti Undang- Undang Nomor 8 tahun 1974, nama Daerah Tingkat II diganti

dengan nama Kabupaten, untuk Kotapraja Pontianak diganti menjadi Kota Pontianak.

2. Visi Misi Provinsi Kalimantan Barat

a. Visi Pembangunan Provinsi Kalimantan Barat

“Mewujudkan Masyarakat Kalimantan Barat yang Beriman, Schat, Cerdas,

Aman, Berbudaya, dan Sejahtera”

b. Misi Pembangunan Provinsi Kalimantan Barat

i.

iii.

iv.

Melaksanakan peningkatan sistem pelayanan dasar dalam bidang social,
kesehatan, pendidikan, agama, kemanan, dan ketertiban melalui system
kelembagaan manajemen yang efisien dan transparan

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas
tenaga kependidikan dan penyediaan prasarana dan sarana pendidikan serta
pemerataan pendidikan

Melaksanakan pemerataan dan keseimbangan pembangunan secara
berkelanjutan untuk mengurangi kesenjangan antar wilayah dengan tetap
memperhatikan aspek ekologi dalam pemanfaatan sumber daya alam
Mengembangkan sumber daya lokal bagi pengembangan ekonomi
masyarakat melalui sistem pengelolaan yang professional, efektif, dan

efisien serta akuntabel dengan didukung system dan sarana investasi yang
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= baik melalui penyediaan data potensi investasi guna menarik dan

mendorong masuknya investasi

v. Mengembangkan jaringan kerjasama antara pemerintah daerah dengan
pihak swasta baik dalam tataran lokal, regional, nasional, maupun
internasional melalui penyediaan sarana dan prasarana infrastruktur serta
SDM yang memadai

vi. Meningkatkan kemampuan kapasitas dan akuntabilitas aparatur pemerintah
daerah guna meningkatkan pelayanan publik, serta menempatkan aparatur

yang professional dan berahlak sesuai dengan kapasitas dan kemampuan

yang dimiliki sesuai dengan peraturan jenjang kariri kepegawaian yang

berlaku

vii. Menegakkan supremasi hukum, meningkatkan keadilan social, dan

perlindungan hak asasi manusia guna mendukung terciptanya kehidupan

masyarakat yang rukun, aman, dan damai

viii. Memperluas lapangan kerja dan usaha dengan berbasis ekonomi
kerakyatan, melalui pemberdayaan potensi dan kekuatan ekonomi local,

terutama pengusaha kecil, menengah, dan koperasi, dengan membuka akses

g ke sumber modal, teknologi dan pasar untuk meningkatkan daya saing, serta

4 menggali, mengembangkan dan melestarikan nilai- nilai seni tradisional
guna melestarikan sekaligus mempertahankan ketahanan budaya

ix. Melaksanakan peningkatan pembangunan infrastruktur dasar guna
memperlancar mobilitas penduduk dan arus  barang serta mempercepat
pembangunan di wilayah pedalaman, perbatasan, pesisir, dan kepulauan

sebagai sumber potensial ekonomi.
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X. Melaksanakan pengendalian dan pemanfaatan tata ruang dan tata guna
wilayah sesuai dengan peruntukan dan regulasi, guna menghindari

kesenjangan wilayah dan terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.

3. Kondisi Geografis Kalimantan Barat
i. Letak Provinsi Kalimantan Barat
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang terdapat
di Pulau Kalimantan. Secara astronomis, Provinsi Kalimantan Barat terletak

pada 2”08’ Lintang Utara (LU) dan 302’ Lintang Selatan (LS) serta diantara

108”30~ 114”10 Bujur Timur (BT). Berdasarkan letak astronomis tersebut,
Kalimantan Barat dilalui garis Khatulistiwa (garis lintang 0°) yaitu tepat berada
di atas Kota Pontianak. Letak tersebut menyebabkan Kalimantan Barat beriklim
tropis dengan suhu udara tinggi serta kelembaban tinggi. Berikut merupakan
batas wilayah Provinsi Kalimantan Barat:
a.Sebelah Utara : Sarawak, Malaysia
b.Sebelah Selatan  : Laut Jawa dan Kalimantan Tengah
c.Sebelah Timur : Kalimantan Timur
d.Sebelah Barat : Laut Natuna dan Selat Karimata

ii. Topografi Provinsi Kalimantan Barat

Kalimantan Barat sebagian besar merupakan daratan rendah, terdapat

« bukit yang menghampar dari barat ke timur di sepanjang lembah Kapuas dan
Laut Natuna/ Selat Karimata, sepanjang daerah daratan berawa- rawa

bercampur gambut dan hutan mangrove. Daratan diapit oleh Pegunungan

4 Kalingkang/ Kapuas Hulu di utara dan Pegunungan Schwaner di bagian selatan.
Karakter tanah di Provinsi Kalimantan Barat terdiri dari jenis tanah

PMK (Podsolik Merah Kuning), meliputi area sekitar 9,4 juta hektar dari luas
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14,7 juta hektar. Selanjutnya tanah OGH (Organosol, Gley, dan Humus) dan
tanah alluvial sekitar 3,3 juta hektar yang terhampar di seluruh Kabupaten/
Kota, namun sebagian besar di Kabupaten daerah pantai. Kalimantan Barat
dijuluki sebagai “Seribu Sungai”, julukan ini diberikan karena Kalimantan
Barat memiliki banyak sungai baik yang besar maupun yang kecil bahkan
diantaranya sungai menjadi urat nadi transportasi masyarakat. Sungai besar dan
terpanjang di Kalimantan Barat dalah Sungai Kapuas yaitu 1.086 km.
Sedangkan danau yang ada di Kalimantan Barat hanya ada dua yaitu Danau
k Sentarum dengan luas 117.500 ha, dan Danau Luar I dengan luas 5.400 ha,
kedua danau ini berlokasi di Kabupaten Kapuas Hulu dan memiliki potensi
sebagai tempat wisata.

Gunung di Kalimantan Barat merupakan gunung yang tidak aktif dan

By relatif rendah, adapun gunung yang paling tinggi adalah Gunung Baturaya di
Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang dengan ketinggian 2.278 meter dari
permukaan laut dan yang terendah adalah Gunung Cabang dengan ketinggian
103 meter di Kecamatan Pulau Maya Karimata Kabupaten Kayong Utara.

Suhu udara di Kalimantan Barat memiliki suhu yang cukup tinggi, yaitu
26,1°C sampai dengan 28,5°C bahkan di tahun 2013 suhu udara mencapai angka
34,3°C. Kecepatan angin rata- rata adalah 1 hingga 10 knot/jam, kecepatan
maksimal yang pernah terjadi adalah 27 knot/ jam yang terjadi di bulan Oktober
tahun 2013,

iii. Luas Wilayah

& Kalimantan Barat sebagian besar merupakan daerah dataran rendah

K dengan luas 146. 807 km? atau sekitar 7, 53% dari luas Indonesia serta 1,13 kali

luas Pulau Jawa. Berdasarkan luas wilayahnya, Kalimantan Barat merupakan
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Provinsi terluas ke~ empat di Indonesia setelah Provinsi Papua (319.036 km?),
kedua Provinsi Kalimantan Timur (204. 534 km?), ketiga Provinsi Kalimantan
Tengah (153. 564 km?). Provinsi Kalimantan Barat dibagi menjadi dua belas
Kabupaten dan dua Kota yang dibagi lagi menjadi 174 Kecamatan dan 1.986
Desa dan Kelurahan.

Tabel 2

Data Wilayah Administrasi Provinsi Kalimantan Barat 2014

d Jumlah
uas
Kabupaten :
No. Ibukota Wilayah Des
/ Kota (km?) Kecz:lmata Kelurahan | g
. | Kabupaten | g, has | 6.394,70 19 : 183
Sambas
Kabupaten 60
. Pontianak Mempawah 1.276,90 9 7
Kabupaten 12.857,70 163
3 Sanggau Sanggau 15 6
Kabupaten 240
4, Ktpane Ketapang 31.240,74 20 9
Kabupaten . 281
5. Sintang Sintang 21.635,00 14 6
Kabupaten
6 | Kapuas | Putussibau | 29.842,00 23 4 218
Hulu
Kabupaten 122
7 Bengkayang Bengkayang | 5.397,30 17 2
Kabupaten , 156
8 Landak Ngabang 9.909,10 13 -
o | Kabupaten | g odau | 544430 7 4 87
Sekadau
Kabupaten Nanga 169
10 Melawi Pinoh 10.644,00 11 -
Kabupaten
11 | Kayong | Sukadana | 4.56826 6 . 43
Utara
Kabupaten Sungai 115
12 Kubu Raya Raya 6.985,20 9 -
Kota . -
13 Pontianak Pontianak 107,80 6 29
Kota . -
14 Singkawang Singkawang 504,00 5 26
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Jumlah

146.807,00

174

1.89
89 7

Sumber: Profil Kalimantan Barat tahun 2014

4. Kondisi Demografis Kalimantan Barat

Jumlah Penduduk di Kalimantan Barat

Berdasarkan hasil Susenas 2013, jumlah penduduk di Kalimantan Barat

adalah 4. 641.393 jiwa dengan komposisi 2. 366.292 laki- laki dan sebanyak 2.

275.101 jiwa perempuan. Jumlah penduduk ini kemudian ditunjukkan dengan

ratio jenis kelamin penduduknya yaitu 104, angka ini diartikan setiap 100

penduduk perempuan terdapat 104 penduduk laki- laki.

Jumlah Penduduk Laki- Laki dan gz:')eellnspuan Per-Kabupaten/ Kota tahun
Kabupaten/Kota | Laki- Laki2013  Perempuan |  L+P
Sambas 255.474 260.097 515.571
Bengkayang 118.501 110.270 228.771
Landak 181.377 166.127 347.504
Pontianak 125.011 120.913 245.924
Sanggau 223.105 208.070 431.175
Ketapang 235293 220.458 455,751
Sintang 198.324 186.368 384.692
Kapuas Hulu 119.924 116.212 236.136
Sekadau 98.415 91.633 190.048
Melawi 96.486 92.575 189.061
Kayong Utara 51.581 49.948 101.529
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iii.

Kubu Raya 265590 360.730 529320
Kota Pontianak 393.016 394153 587,160
Kota Singkawang 101.195 97547 198.743
Kalimantan 2.366.292 2.275.101 4.641.393
Barat

Sumber: Profil Kalimantan Barat tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas, maka Kabupaten Sambas merupakan Kabupaten
dengan penduduk paling banyak. Sedangkan Kabupaten Melawi memiliki
penduduk yang paling sedikit. Berdasarkan persebaran penduduknya, penduduk
Kalimantan Barat sebagian besar tinggal di daerah pedesaan yang ditunjukkan
dengan angka 3.236.770 jiwa (69,74 %). Sedangkan penduduk yang tinggal di
daerah perkotaan adalah sejumlah 1.404.623 jiwa (30,26 %).

Usia

Berdasarkan kategori usia, struktur penduduk Kalimantan Barat tergolong
struktur penduduk dewasa dengan perbandingan 3.065.369 jiwa untuk usia 15-
64 tahun (dewasa), 1.576.024 jiwa untuk usia 0-14 tahun (muda), dan 108.539
jiwa untuk kategori usia lanjut (65 tahun ke atas).

Kepadatan Penduduk

Luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat seluas 146.807 km? dengan
jumlah penduduk yang relative kecil menyebabkan tingkat kepadatan hunian
masih dikategorikan rendah, yaitu sekitar 32 jiwa/km?.

Berdasarkan kepadatan tertinggi per kabupaten/ kota, Kota Pontianak
merupakan wilayah dengan kepadatan tertinggi yaitu 5.447 jiwa/km?, kemudian
Kota Singkawang sebesar 394 jiwa/km?, serta Kabupaten Pontianak sebesar 193
jiwa/km?. Sedangkan Kabupaten Kapuas Hulu merupakan Kabupaten dengan
kepadatan penduduk terkecil yaitu 8 jiwa/ km?, Kabupaten Ketapang sebesar 15
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jiwa/km?, dan Kabupaten Melawi kepadatannya sama dengan Kabupaten

Sintang yaitu sebesar 18 jiwa/km?.
iv. Laju Pertumbuhan Penduduk
Laju pertumbuhan penduduk Kalimantan Barat pada tahun 2010- 2013
adalah sebesar 1, 74 %. Prosentase tertinggi berada di Kabupaten Ketapang
yaitu 2,24%, kemudian Kota Singkawang 2,20%, Kabupaten Bengkayang
2,10%, dan yang terendah adalah Kabupaten Sambas 0,94%.
Grafik 1

Laju Pertumbuhan Penduduk Kalimantan Barat 2010- 2013

| Kab. Sambas

= Kab. Bengkayang
® Kab. Landak

B Kab. Pontlanak

B Kab. Sanggau

B Kab. Ketapang

& Kab. Sintang

# Kab. Kapuas Hulu
Kab. Sekadau

# Kab. Melawi

® Kab. Kayong Utara

H Kab. Kubu Raya

Sumber: Buku profil Kalimantan Barat tahun 2014

B. Biro Hubungan Masyarakat Provinsi Kalimantan Barat
Biro hubungan masyarakat (humas) merupakan salah satu unit kerja sekretariat
daerah Provinsi Kalimantan Barat. Ruang lingkup kegiatan Biro Humas intinya
adalah melaksanakan urusan Pemerintah Provinsi di Bidang Hubungan Masyarakat,

yaitu:
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1. Menyusun Kebijakan Pemerintah Daerah di Bidang kehumasan sandi dan

telekomunikasi

2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas daaerah dan lembaga teknis di Bidang

kehumasan sandi dan telekomunikasi

3. Pelaksanaan urusan Pemerintah Provinsi di Bidang kehumasan sandi dan

telekomunikasi

4. Pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian, dan asset di lingkungan satu

kerjanya.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, biro humas melaksanakan peliputan kegiatan
pemerintahan dan pembangunan sehingga seluruh kebijakan pemerintah daerah
Provinsi Kalimantan Barat dapat diakses oleh public khususnya oleh seluruh
masyarakat Kalimantan Barat. Transparansi ini sangat penting untuk menjamin
keterbukaan informasi bagi publik. Selain itu, humas juga berperan sebagai control
yang efektif terhadap penyelenggaraan pembangunan, melaksanakan
pendokumentasian terhadap kegiatan pemerintahan dan pembangunan, pelayanan
sandi dan telekomunikasi serta layanan informasi pemerintah Provinsi Kalimantan

Barat.

1. Kedudukan
Sebagaimana yang dijelaskan pada pasal 1 Peraturan Daerah Nomor 9

Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008
tentang Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Barat bahwa Asisten
Administrasi dan Umum mengkoordinir dan membawahi Biro Organisasi, Biro
Umum, dan Biro Hubungan Masyarakat.

Tindak lanjut dari kebijakan tersebut telah diterbitkan Peraturan Gubernur

Kalimantan Barat Nomor 18 Tahun 2015 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan
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Gubernur Nomor 39 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Oleh karena itu Biro Humas telah
mengalami perubahan struktur organisasi dimana bagian protocol dan perjalanan
telah menjadi bagian struktur organisasi dari biro umum begitu pula sebaliknya
bagian sandi dan telekomunikasi yang dahulu merupakan bagian dari struktur

organisasi biro umum telah menjadi bagian stuktur organisasi dari biro humas.

2. Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 18 Tahun 2015 pasal 245 bahwa
Biro Humas memiliki tugas untuk merumuskan kebijakan daerah dan
mengkoordinasikan dibidang kehumasan yang meliputi dokumentasi, publikasi,

dan kesandian serta telekomunikasi.

Fungsi biro humas adalah:

i. Menyusun program kerja di bidang hubungan masyarakat

o

B
et
o

ii. Merumuskan dan mengkoordinasikan kebijakan pemerintah daerah di bidang
dokumentasi, publikasi, serta kesandian dan telekomunikasi
iii. Menyelenggarakan kegiatan urusan pemerintahan provinsi di bidang

dokumentasi publikasi serta kesandian dan telekomunikasi sesuai peraturan

perundang- undangan yang berlaku
iv. Melaksanakan koordinasi dibidang dokumntasi, publikasi serta kesandian
dan telekomunikasi
v. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsi dibidang dokumentasi, publikasi serta kesandian dan

o telekomunikasi
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vi. Mecnyclenggarakan monitoring, cvaluasi, dan pelaporan terhadap pelaksaan

tugas pokok dan fungsi dibidang dokumentasi, publikasi serta kesandian dan

telekomunikasi

vii. Melaksanakan tugas lainnya dibidang humas yang diserahkan oleh Gubernur

atau sekretaris daerah

3. Struktur Organisasi Biro Humas Kalimantan Barat
Grafik 2

Struktur Organisasi Biro Humas Kalimantan Barat

(Sumber: Rencana Kerja Biro Humas, 2015: 11)
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4. Tugas Jabatan Struktural

a. Bagian Dokumentasi
Bagian dokumentasi mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan
dan pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerah dibidang penyaringan
informasi, dokumentasi, dan audiovisual serta tata usaha biro bagian
dokumentasi membawahi 3 subbagian dengan tugas sebagai berikut:
i. Sub Bagian Penyaringan Informasi
Tugas sub bagian penyaringan informasi adalah mengumpulkan,
mengolah, merumuskan bahan kebijakan dan mengkoordinasikan serta
pelaksanaan penyaringan informasi.

ii. Sub Bagian Dokumentasi dan Audiovisual

Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan

: kebijakan dan mengkoordinasikan serta pelaksanaan dokumentasi dan
% audiovisual serta penyiapan notulen rapat dan risalah.
1 iii. Sub Bagian Tata Usaha Biro
o Mempunyai tugas melaksanakan urusan dan pelayanan ketatausahaan
biro.
b. Bagian Publikasi

Bagian publikasi mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan

pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerha dan penyenggaraan urusan
dibidang pemberitaan dan kerjasama media. Bagian publikasi membawahi 3
sub bagian dengan tugas sebagai berikut:
i. Sub Bagian Pemberitaan

Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan

mengkoordinasikan serta melaksanakan pemberitaan dan publikasi
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ii. Sub Bagian Kerjasama Media
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan
mengkoordinasikan serta melaksanakan kegiatan kerjasama media
iii.Sub Bagian Fasilitas Pengaduan Pemerintah, Pembangunan, dan
Kemasyarakatan
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan
mengkoordinasikan serta melaksanakan fasilitasi pengaduan pemerintahan,

pembangunan dan kemasyarakatan

. Bagian Sandi dan Telekomunikasi

Bagian sandi dan telekomunikasi mempunyai tugas penyelenggaraan
urusan dibidang kesandian, telekomunikasi, dan jaringan, layanan informasi
dan telekomunikasi, membawahi 3 sub bagian dengan tugas:

i. Sub Bagian Sandi
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan
kebijakan serta melaksanakan pelayanan urusan kesandian
ii. Sub Bagian Telemunikasi dan Jaringan
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan
kebijakan serta melaksanakan pelayanan telekomunikasi dan jaringan
iii. Sub Bagian Layanan Informasi dan Telekomunikasi
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan

kebijakan serta melaksanakan pelayanan telekomunikasi dan jaringan

5. Visi Biro Humas Kalimantan Barat

Visi biro humas adalah “Pelayanan informasi yang berimbang dan

berkualitas”
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Visi terscbut mengandung arti bahwa setiap pelaksanaan tugas dan fungsi
akan membangun kemitraan dengan media massa dan menyajikan informasi yang
lengkap, akurat, komprehensif, dan berimbang yang dilaksanakan dengan
didukung kemampuan, atfitude/ kepribadian, dan integritas yang memadai

terhadap tugas yang diemban.

Misi Biro Humas Kalimantan Barat
Miisi biro humas Kalimantan Barat adalah:

i. Menyebarluaskan informasi kebijakan pembangunan dan penyelenggaraan
pemerintahan daerah provinsi Kalimantan Barat

ii. Mendorong terwujudnya penyampaian informasi kepada masyarakat secara
seimbang

ili. Membangun Kalimantan Barat yang lebih baik dengan media massa

iv. Meningkatkan peran kehumasan yang lebih handal, proporsional, serta

profesional

. Tujuan Biro Humas Kalimantan Barat
Dalam rangka mendukung misi yang telah ditetapkan, maka tujuan yang
ingin dicapai oleh Biro Humas Kalimantan Barat adalah:
i. Memperluas akses masyarakat terhadap informasi pembangunan Kalimantan
Barat
ii. Meningkatkan citra pemerintah Provinsi Kalimantan Barat di mata public
iii. Meningkatkan dan memelihara komunikasi dan kerjasama yang harmonis
antar lembaga/ instansi dan insane pers penyelenggara dibidang kehumasan
sehingga tercipta iklim yang kondusif dalam penyampaian informasi/

pemberitaan pembangunan
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iv. Meningkatkan kualitas pelayanan kehumasan dalam mendukung kinerja

pemerintah provinsi Kalimantan Barat

8. Program Biro Humas Kalimantan Barat
Program yang ditetapkan Biro Humas tahun anggaran 2016 adalah:
i. Program pelayanan administrasi perkantoran

a. Penyediaan Bahan Bacaan di Lingkungan Setda Provinsi Kalimantan

Barat
Sesuai dengan penyusunan rencana kerja talunan, biro humas
berkewajiban untuk menyediakan bahan bacaan berupa majalah, surat
kabar untuk mendukung aktivitas dokumentasi dan publikasi. Pada tahun
2014 penyediaan bacaan untuk Sekda Provinsi Kalimantan Barat adalah

sebanyak 2.557 cksemplar. Tugas biro humas adalah melakukan

1 monitoring dan sclcksi bahan bacaan yang dapat menunjang aktivitas
1‘ dokumentasi dan publikasi. Monitoring dilakukan dengan tujuan
‘, memilih bacaan mana yang akan disediakan di lingkungan kerja Kantor
| Gubernur Kalimantan Barat. Teknis pelaksanaan monitoring adalah
dengan dua kategori, yaitu: 1. Untuk bahan bacaan lokal (lingkup
[ Kalimantan Barat) maka akan diseleksi berdasarkan media yang aktif

memuat berita tentang aktivitas Kantor Gubernur khususnya ketiga
pimpinan, 2. Untuk bahan bacaan nasional, seleksi berdasarkan bahan
bacaan yang memiliki konten terkait dengan sosial politik, kebijakan

1 pemerintah pusat yang mempengaruhi kebijakan pemerintah daerah.
d Dalam realisasinya, bahan bacaan lokal lebih banyak kuantitasnya

dibandingkan dengan bahan bacaan nasional dikarenakan konten dari

1 berita tersebut seputar Kalimantan Barat. Selain itu, biro humas juga
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bertanggung jawab dalam distribusi bahan bacaan kepada tiga pimpinan
yaitu Gubernur, Wakil Gubernur, dan Sekretaris Daerah. Distribusi
dilakukan dengan memastikan mengontrol kurir yang mengantarkan
bahan bacaan tersebut kepada tiga pimpinan. Adapun bahan bacaan
yang digunakan untuk mendukung aktivitas publikasi dan dokumentasi
Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat adalah Pontianak Pos,
Equator, Harian Sinar Harapan, Media Indonesia, Majalah Tempo,
Majalah Forum, Majalah Gatra, Media Daerah, Harian Berkat, Kapuas
Pos, Borneo Tribun, Rakyat Merdeka, Koran Kompas, Republika, Bisnis
Indonesia, Peratruan Perundangan, Trubus, Suara Pembaharuan, Media
Kalbar, Mediator, Majalah Terompet, Majalah Kartini, Majalah Gatra,
Tribun Pontianak, Majalah Forum, Tabloid Nova, dan Suara
Pembaharuan. Dalam realisasi aktivitas ini memiliki kendala yaitu
pengalokasian dana untuk penyediaan bahan bacaan di lingkungan Setda
Kalbar terbatas sehingga tidak semua bacaan yang diperlukan dapat
dipenuhi. Biro humas melakukan seleksi bahan bacaan mana yang
memiliki skala prioritas paling tinggi untuk dipenuhi dan tidak. Prioritas
utama adalah bahan bacaan yang up to date, memiliki interval waktu
penerbitan yang singkat, agar terjadi pemahaman antara pemerintah
dengan masyarakat mengenai isu yang sedang berkembang, serta dapat
segera memberikan respon jika diperlukan. Sesuai dengan karakter
tersebut, koran merupakan bahan bacaan yang dipilih biro humas. Koran
juga dibutuhkan sebagai modal utama biro humas melakukan monitoring
media untuk keperluan kliping. Sedangkan pemenuhan bahan bacaan

majalah dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai
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sebuah berita. Berdasarkan karakternya, majalah memerlukan waktu
yang relatif lebih panjang dibandingkan koran untuk sekali terbit, hal ini
dikarenakan proses liputan dan penggalian data yang lebih detail
mengenai sebuah berita. Oleh karena itu, humas memilih majalah untuk

menggali lebih dalam mengenai sebuah berita.

. Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Dalam dan Luar Daerah

Aktivitas ini dilaksanakan untuk memfasilitasi kegiatan koordinasi
dan konsultasi ke dalam dan luar daerah. Rapat dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dan bergantung pada pimpinan. Pimpinan yang dimaksud
adalah Gubernur atau dapat diwakilkan kepada wakil gubemnur dan
sekretaris daerah. Gubermnur memiliki dua peran kunci yang sangat
strategis dalam menjalankan pemerintahan, yakni sebagai kepala daerah
otonom provinsi dan sebagai wakil pemerintah pusat di wilayah
provinsi. Dalam melaksanakan tugasnya, gubernur perlu meningkatkan
perannya dalam melakukan pembinaan, pengawasan, dan koordinasi
baik pada tingkat provinsi hingga kabupaten/ kota. Rapat koordinasi ini
sangat penting untuk melakukan monitoring terhadap kinerja
pemerintahan di daerah dan sebagai media komunikasi antara
pemerintahan provinsi dengan pemerintah kabupaten/ kota. Dalam
penyelenggaraan rapat, biro humas bertugas menjadi notulis serta
meliput rapat untuk dipublikasikan kepada masyarakat. Notulen dalam
rapat dimaksudkan agar setiap kegiatan rapat memiliki arsip dan dapat
dilakukan verifikasi kembali jika suatu ketika membutuhkan informasi
mengenai rapat tersebut. Publikasi hasil rapat koordinasi dilakukan

melalui media dengan menulis press release kepada media selaku

39



corong komunikasi kepada masyarakat serta melakukan publikasi

melalui website pemerintah Provinsi Kalimantan Barat.

ii. Program peningkatan sarana dan prasarana

Aktivitas ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana Kantor/ peralatan kerja yang memadai guna mendukung
kelancaran aktivitas biro humas lainnya. Peningkatan yang dilakukan pada
tahun 2014 mencakup pengadaan komputer, pengadaan laptop, pengadaan
printer, pengadaan UPS, pengadaan absensi elektronik, pengadaan lemari
besi untuk menyimpan berkas- berkas, pengadaan televisi di dalam ruang
kerja biro humas, pengadaan kamera DSLR untuk mendukung aktivitas
publikasi dan dokumentasi, pengadaan flash, dan pengadaan baterai kamera.
Total belanja untuk peningkatan sarana dan prasarana aparatur pada tahun
2014 adalah Rp 122.065.000. Dalam mendukung kelancaran aktivitas
Kantor, biro humas melakukan pengadaan sarana dan prasarana tersebut,
namun sayangnya perawatan untuk sarana yang telah dipenuhi itu tidak
dilaksanakan dengan baik. Contohnya saja, untuk printer terkadang biro
humas harus melakukan fotocopy di koperasi dikarenakan kerusakan mesin
printer, selain itu adanya kursi yang rusak namun tidak diperbaiki. Untuk
pengadaan sarana sudah maksimal, namun untuk pemeliharaannya masih
kurang. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah
kurangnya rasa memiliki terhadap sarana Kantor sehingga kurang perhatian
dalam menggunakan sarana serta perhatian untuk melakukan reparasi bila
terjadi kerusakan, selain itu prosedur yang panjang bila mengajukan
permohonan penggantian sarana sehingga biro humas cenderung malas untuk

mengajukan penggantian sarana yang rusak.
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iii. Program peningkatan pengelolaan sumber daya aparatur

a. Penyusunan Penetapan Kinerja

Kegiatan ini berpedoman pada Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29
tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Gubernur Nomor 48 tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kincrja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Provinsi Kalimantan Barat.

Penetapan kinerja tersebut berisikan target kinerja Biro Humas dan

Protokol di masa mendatang. Serta sebagai acuan evaluasi bagi kinerja

di masa mendatang, keberhasilan program kerja dapat dilihat dan

dibandingkan dengan kinerja di tahun sebelumnya. Penetapan kinerja ini

disusun di awal kerja untuk masa kerja setahun ke depan. Dalam

penyusunan kinerja ini, biro humas mengadakan rapat dengan seluruh
anggota biro untuk menyusun bersama kinerja yang akan dilakukan
“ ;_:_3.,-1-;1 dalam masa setahun kedepan. Penyusunan ini dilakukan dengan
berpedoman pada peraturan Menteri Negara Pendayagunaan aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Gubernur Nomor 48 tahun 2011
tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Provinsi
Kalimantan Barat, serta rencana kerja tahun sebelumnya. Sebelum

penyusunan, dilakukan evaluasi mengenai kekurangan yang dialami
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selama setahun yang lalu kemudian dibuat strategi baru dalam rangka

memperbaiki kinerja yang kurang maksimal di tahun sebelumnya. Hasil
rapat ini kemudian akan disusun menjadi rencana kinerja tahunan yang
akan dipaparkan ke satuan kerja perangkat daerah (SKPD) di provinsi
untuk mendapatkan persetujuan.
iv. Program peningkatan pengembangan system pelaporan capaian kinerja &
keuangan
a. Penyusunan LAKIP TA. 2014

Aktivitas penyusunan LAKIP dilakukan sebagai tindak lanjut dari

Instruksi Presiden RI Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintahan dan Peraturan Gubernur Nomor 852 tahun 2006
tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan (SAKIP) di lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan
Barat.
b. Penyusunan Laporan Keuangan

Aktivitas ini dilaksanakan sebagai tanggung jawab Biro Humas
dan Protokol dalam mengelola keuangan rumah tangganya. Selain itu
sebagai tindak lanjut peraturan Permendagri Nomor 13 tahun 2006 maka
disusunlah laporan keuangan Biro Humas dan Protokol yang meliputi:

laporan keuangan bulanan (SPJ) fungsional, laporan realisasi anggaran,

neraca, catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah
disusun kemudian diberikan kepada kepala biro yang akan disatukan

dengan laporan keuangan biro lainnya yang terdapat di lingkungan kerja

Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Laporan keuangan ini dibuat dalam

rangka transparansi keuangan dan pertanggung jawaban atas belanja
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rumah tangga biro humas. Koordinator dalam penyusunan laporan
keuangan adalah sub- bagian tata usaha, setiap sub- bagian akan
menyusun laporan keuangan yang akan dikumpulkan oleh sub- bagian tata
usaha. Kemudian sub- bagian tata usaha akan mengumpulkan laporan
keuangan dari tiap- tiap sub- bagian kepada kepala biro. Kumpulan
laporan keuangan tersebut akan dipertanggung jawabkan pada rapat

dengan seluruh satuan kinerja di Kantor Gubernur Kalimantan Barat.

. Penyusunan Renja Biro Humas dan Protokol

Aktivitas ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut diterbitkannya
Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional. Dalam penyusunannya, rencana kerja (renja)
akan digunakan untuk mengatur setiap kinerja Biro Humas dalam setahun.
Disusun pada awal tahun dengan melibatkan tiap kepala bagian (kabag)
serta kepala biro (karo) Humas yang kemudian akan dibahas dalam forum
SKPD maupun Musrenbang. Rencana kerja ini berisikan program kerja
apa saja yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun. Rencana
kerja ini dijadikan pedoman aktivitas biro humas dalam setahun tersebut,
selain itu juga bahan evaluasi akhir kinerja tahunan. Biro humas bersama
dengan SKPD lainnya akan membahas rencana kerja tersebut kemudian

bila sudah sah maka akan dijalankan oleh masing- masing SKPD.

. Penyusunan RKA dan DPA Biro Humas dan Protokol

Dalam proses perencanaan, penyusunan Renja, RKA, dan DPA
merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dan saling

berurutan hingga menjadi dokumen perencanaan yang digunakan sebagai
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dasar pelaksanaan kegiatan atau aktivitas Biro Humas dalam masa jabatan

satu tahun kerja.

. Penyusunan LPPD dan LKPJ Biro Humas dan Protokol

LPPD merupakan singkatan dari Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah, sedangkan LKPJ merupakan singkatan dari Laporan
Keterangan Pertanggung Jawaban. Aktivitas ini merupakan tindak lanjut
dari PP Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pelaporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah kepala Pemerintah, Laporan Pertanggung jawaban
Kepala Daerah kepada Dewan Perwakilan Rakyat dan Informasi, Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat serta PP Nomor
6 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.
Laporan ini disusun setahun sekali sebagai gambaran apa yang telah
dilakukan selama satu tahun kinerja, dari laporan ini diketahui kinerja
selama satu tahun. Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggung
jawaban biro humas mengenai kinerjanya selama setaun. Setiap bagian
dari biro humas akan mengumpulkan laporannya kepada bagian tata usaha
biro humas, setelah dikumpulkan oleh bagian tata usaha biro humas
laporan akan dibawa serta dipertanggung jawabkan kepada biro
pemerintahan selaku koordinator. Penyusunan laporan ini dikoordinir oleh
biro pemerintahan. Sebagai koordinator penyusunan LKPJ dan LPPD,
biro pemerintahan akan mengumpulkan setiap laporan dari masing-
masing SKPD Provinsi bahkan Kabupaten/ Kota. Sebelum
dilaksanakannya laporan pertanggung jawaban ini, terlebih dahulu
dimulai dengan adanya pertemuan dengan seluruh SKPD Provinsi,

sosialisasi aturan- aturan, sosialisasi indikator kinerja.
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BAB 11
HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KULIAH KERJA LAPANGAN

A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL

1. Konsep Public Relations menurut Divisi Humas di Kantor Gubernur

5. s R U

Kalimantan Barat

Sebagai organisasi pemerintah, Kantor Gubernur Kalimantan Barat memiliki
Biro Humas dalam menjalankan fungsi kehumasannya. Pengertian humas menurut
Kantor Gubernur Kalimantan Barat adalah “humas memiliki fungsi untuk
menjembatani hubungan pemerintah dengan masyarakat sebagai publiknya”, menurut
Ibu Atika selaku pranata humas pertama di Biro Humas Kalimantan Barat. Humas
Kantor Gubernur Kalimantan Barat mengatakan peran humas sangat dibutuhkan dalam
membina hubungan antara pemerintah dengan masyarakat. Hubungan antara
pemerintah dengan masyarakat sangat dibutuhkan dalam kerangka Negara demokratis,
disamping itu karena masyarakat yang memiliki latar belakang yang beragam mulai
dari beragam suku, agama, kebudayaan, dan bahasa sehingga pentingnya membina
hubungan baik dengan masyarakat dalam menjalankan fungsi pemerintahan. Selain
menjalankan fungsi menjadi jembatan komunikasi antara pemerintah dengan
masyarakat Kalimantan Barat, Biro Humas Kalimantan Barat juga menjalankan fungsi
membangun kemitraan dengan media masa dalam rangka menyajikan informasi yang
lengkap dan akurat, serta komprehensif hal ini seperti yang tertera dalam visi Biro
Humas yaitu “Pelayanan Informasi yang Berimbang dan Berkualitas”. Dalam rangka
membangun hubungan dengan pihak media, Biro Humas sering mengadakan acara
untuk membina hubungan baik seperti coffee morning, serta acara yang berkaitan

dengan tugas Gubernur dan Wakil Gubernur. Selain itu, divisi publikasi juga
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memberikan data dan informasi yang dibutuhkan media, hubungan baik ini
memberikan dampak pemberitaan yang be_rtendensi positif.

Biro Humas di Kantor Gubernur Kalimantan Barat merupakan salah satu biro
yang berada dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Sekretariat Daerah. Ruang
lingkup aktivitas Biro Humas adalah melaksanakan urusan pemerintahan provinsi
dalam bidang hubungan masyarakat, yaitu:

a. Menyusun kebijakan pemerintah daerah di bidang kehumaan telekomunikasi

b. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas daerah dan lembaga bidang kehumasan
sandi dan telekomunikasi

c. Pelaksanaan urusan pemerintah provinsi di bidang kehumasan sandi dan
telekomunikasi

d. Pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian, aset lingkungan

Sebagai humas pemerintah provinsi, biro humas menekankan pada public service

yaitu memiliki tugas sebagai jembatan komunikasi antara pemerintah dengan

masyarakat serta antara masyarakat dengan pemerintah untuk membina komunikasi

dua arah yang terus menerus. Informasi yang transparan diharapkan mampu

mewujudkan hakekat negara demokrasi dimana pemerintahan berada di tangan rakyat

dan untuk rakyat. Humas memiliki kewajiban mengupayakan mutual understanding

antara kedua belah pihak untuk menjaga hubungan yang responsif, meningkatkan

sikap responsif pemerintah. Dalam menjalankan tugasnya, biro humas mengacu pada

visi misi yang telah dirumuskan, yaitu: “Pelayanan informasi yang berimbang dan

berkualitas”. Pengertian visi ini adalah segala pelaksanaan tugas dan fungsi akan

membangun hubungan dengan media massa selaku corong informasi kepada

masyarakat untuk menyajikan informasi yang akurat, aktual, kredibel, dan

komprehensif bagi masyarakat. Upaya ini dilakukan untuk mengaplikasikan
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pemerintahan demokrasi yang transparan, sehingga masyarakat memahami apa yang

dilakukan oleh “wakilnya”.

2. Aktivitas Humas di Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat
Aktivitas humas yang dijalankan di biro humas Kantor Gubernur Kalimantan

Barat dilaksanakan menggunakan sistem pembagian divisi, divisi di Kantor Gubernur

Kalimantan Barat dikenal dengan bagian. Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan

Barat dikepalai oleh seorang Kepala Biro (Karo) yang bertanggung jawab terhadap

segala aktivitas kehumasan yang dilakukan oleh di Biro Humas. Dibawah kepala biro

ada kepala bagian (kabag) yang bertanggung jawab terhadap kinerja masing- masing
bagian di biro humas. Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2014, biro
humas memiliki tiga bagian, yaitu;

a. Bagian Dokumentasi, yang memiliki (ugas menyiapkan bahan perumusan dan
pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerah dibidang penyaringan informasi,
dokumentasi, audiovisual, dan tata usaha biro. Bagian dokumentasi memiliki tiga
sub- bagian yaitu: i. sub- bagian penyaringan informasi, ii. Sub- bagian
dokumentasi dan audiovisual, iii. Sub- bagian tata usaha biro.

b. Bagian Publikasi, memiliki tugas menyiapkan bahan perumusan dan
pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerah serta penyelenggaraan urusan
pemberitaan dan kerjasama media. Bagian publikasi memiliki tiga sub- bagian
yaitu: i. Sub- bagian pemberitaan, ii. Sub- bagian kerjasama media, iii. Sub- bagian
fasilitasi pengaduan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.

c. Bagian Sandi dan Telekomunikasi, memiliki tugas menyelenggarakan kinerja
dibidang sandi, telekomunikasi, jaringan, dan layanan informasi. Bagian sandi dan

telekomunikasi memiliki tiga sub- bagian, yaitu: i. Sub- bagian sandi, ii. Sub-
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bagian telekomunikasi dan jaringan, iii. Sub- bagian layanan informasi dan
telekomunikasi.
Ketiga bagian dalam biro humas saling bekerjasama untuk menyelesaikan aktivitas
kehumasan di Kantor Gubernur Kalimantan Barat sesuai dengan job descriptionnya
masing- masing bagian. Tiap bagian dalam biro humas memiliki sub- bagian yang
dikepalai oleh kepala sub- bagian (kasubag), tiap kasubag bertanggung jawab terhadap
segala aktivitas kehumasan yang dilakukan oleh sub- divisinya.

Dalam menjalankan tanggung jawabnya biro humas menerapkan pembagian
tugas, setiap bagian serta sub- bagian memiliki tanggung jawab masing- masing dalam
payung biro humas. Aktivitas humas di Kantor Gubernur Kalimantan Barat
dikategorikan dalam beberapa klasifikasi berdasarkan sasaran yang ingin dicapai.
Adapun aktivitas humas di biro humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat adalah:

a. Penataan dan Pemeliharaan Arsip

Kegiatan ini dilakukan untuk mendukung penataan dan pemeliharaan arsip
Biro Humas dan Protokol. Cakupan kerja biro humas dalam aktivitas ini adalah
melaksanakan proses arsip agar dapat terjaga keamanannya serta apabila arsip
tersebut diperlukan dapat dengan segera ditemukan. Arsip tersebut berkaitan dengan
aktivitas biro humas, yaitu: arsip aktivitas kliping yang dilakukan oleh biro humas,
arsip surat menyurat yang dikirimkan dan diterima oleh biro humas, arsip pidato
Gubernur, arsip Kalbar di mata pers, arsip dokumen-dokumen, arsip peliputan yang
dilakukan oleh biro humas, selain itu arsip mengenai data kepegawaian biro humas.
Arsip ditata berdasarkan jenis dan waktu, yang dimaksud jenis adalah surat, kliping
koran, dokumentasi peliputan, atau data kepegawaian. Sedangkan penyusunan arsip
berdasarkan waktu adalah setelah arsip dikelompokkan menurut jenisnya maka,

arsip akan di kelompokkan lagi sesuai waktu arsip tersebut, misalnya arsip peliputan



pada bulan Agustus; arsip pidato gubernur pada tahun 2015. Teknis pelaksanaan
arsip yang mencakup dokumen umum biro humas dilaksanakan oleh bagian
dokumentasi. Tiap sub- bagian dalam bagian dokumentasi memiliki tugas arsip
masing- masing. Pertama, sub- bagian penyaringan informasi melakukan arsip
kliping koran dari hasil monitoring media setiap harinya, oufput yang dihasilkan
adalah buku kliping koran selama triwulan. Kedua, sub- bagian dokumentasi dan
audiovisual melakukan arsip dalam bentuk foto, rekaman video aktivitas pimpinan.
Ketiga, sub- bagian tata usaha biro melakukan arsip data kepegawaian biro humas,
kliping koran yang memiliki oufput majalah Kalimantan Barat di Mata Pers, arsip
surat masuk dan keluar, arsip pidato gubernur, arsip dokumen- dokumen yang
berkaitan dengan aktivitas biro humas seperti rencana kerja tahunan; laporan
keuangan biro humas; laporan pertanggung jawaban kunjungan kerja; dan lain- lain.
Arsip disimpan di ruang kerja bagian dokumentasi, penyimpanan arsip ditempatkan
di rak yang telah disediakan di dalam ruang kerja. Selain disimpan di rak, arsip yang
bersifat rahasia yaitu berisikan dokumen- dokumen penting yang tidak dapat diakses
secara bebas oleh siapa saja maka arsip tersebut disimpan di dalam brangkas. Arsip
yang disimpan di rak dapat diakses oleh siapa saja termasuk tamu yang datang. Arsip
ini dipelihara oleh biro humas untuk kepentingan pendataan, suatu ketika bila arsip
ini diperlukan maka biro humas harus siap untuk memberikan keterangan mengenai

kelengkapan arsip tersebut.

. Monitoring dan Evaluasi Aktivitas Biro Humas

Aktivitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memonitoring dan
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh Biro Humas dan
Protokol. Aktivitas ini digunakan sebagai bahan acuan dalam menjalankan aktivitas

selanjutnya, juga sebagai bahan acuan dalam pembuatan renja tahun berikutnya agar
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kekurangan yang sama tidak terjadi sehingga kinerja organisasi dapat lebih
ditingkatkan. Evaluasi dan monitoring tidak rutin dilakukan setiap selesai
melakukan aktivitas, namun evaluasi monitoring biasanya dilakukan menjelang
penutupan masa kerja. Waktu penutupan masa kerja tersebut, humas akan
mengadakan rapat tiap bagian untuk menyusun evaluasi setiap bagiannya.setelah
rapat bagian tersebut, masing- masing kepala bagian akan mengadakan rapat
lanjutan bersama kepala biro untuk menyatukan hasil evaluasi monitoring kegiatan
yang telah dilakukan selama masa kerja. Hasil evaluasi monitoring yang dihasilkan
lebih condong memaparkan dalam hal kuantitatif yaitu berupa angka baik dalam
aspek keuangan maupun jumlah yang dihasilkan misalnya evaluasi monitoring
dalam pembuatan majalah eksekutif, maka dalam laporan tersebut akan diapaparkan
berapa majalah yang telah diproduksi. Selain itu, evaluasi monitoring juga akan
membahas hambatan yang dialami dalam menjalankan aktivitas, secara umum hasil
evaluasi menunjukkan porsi yang besar hambatan yang dihadapi adalah keterbatasan
sumber daya manusia baik dalam aspek kuantitas maupun kualitas. Dalam aspek
kualitas, rata- rata humas tidak berlatar belakang pendidikan humas sedangkan

beberapa humas lainnya merupakan lulusan SMA. Sehingga sulit untuk

merealisasikan aktivitas humas dalam tataran strategi. Dalam pelaksanaannya,

evaluasi dan monitoring berlangsung belum maksimal. Realisasi program biasanya

dilaksanakan oleh kepala bagian dan belum merata dilakukan untuk setiap program

kerja yang telah disusun dalam renja.

. Media monitoring dan kliping media cetak

Aktivitas ini dilakukan bertujuan untuk menyaring pemberitaan di media
cetak yang berkaitan dengan kebijakan pimpinan, program kegiatan pembangunan

pemerintah provinsi, kebijakan pemerintah pusat yang berkaitan dengan Provinsi
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Kalimantan Barat, serta kegiatan pimpinan. Selain itu, kliping bertujuan untuk bahan
bagi pimpinan untuk pengambilan kebijakan serta arsip biro humas. Aktivitas
kliping dilakukan setiap hari dilakukan oleh bagian dokumentasi khususnya sub-
bagian tata usaha biro yang kemudian akan dikumpulkan menjadi kliping bulanan,
kemudian kliping bulanan dikumpulkan menjadi kliping tahunan yang diproses
menjadi sebuah buku yaitu buku Kalimantan Barat di mata pers. Proses pembuatan
kliping adalah dengan melakukan media monitoring terlebih dahulu pada koran,
koran yang digunakan adalah Pontianak Post, Tribun Pontianak, Borneo Tribun,
Berkat, Rakyat Kalbar. Pemilihan koran dipilih berdasarkan tingginya frekuensi
koran tersebut melakukan publikasi mengenai berita yang berkembang di
lingkungan Kantor Gubernur. Media monitoring yang dimaksud adalah humas
membaca berita yang disajikan dalam koran, kemudian humas melakukan filter
terhadap berita yang memuat isu publik terkait pemerintah provinsi, selain itu secara
khusus humas melakukan filter terhadap kegiatan pimpinan yang berkaitan dengan
tugasnya sebagai kepala pemerintahan. Berita tersebut ditandai, kemudian digunting.
Berita yang telah dipilih dan digunting kemudian ditempelkan pada kertas hvs A4
yang ditambahkan keterangan hari, tanggal, bulan, tahun, dan sumbernya. Setelah
menempelkan, kliping akan diklasifikasikan berdasarkan waktu terbitnya dan
sumbernya, misalnya kliping sumber Pontianak Post terbit pada Kamis, 23 Juli 2015.
Kliping dijilid berdasarkan kesamaan waktu, misalnya jilid untuk hari Kamis, 23 Juli
2015 akan dijilid bersama dengan sumber yang berbeda. Setelah itu, kliping yang
telah dibuat kemudian di fotocopy empat rangkap yang akan didistribusikan kepada
TU pimpinan yang meliputi TU Gubernur, TU Wakil Gubernur, dan TU Sekretaris
Daerah, satu fotocopy untuk arsip biro humas, sedangkan kliping asli juga akan

disimpan sebagai arsip. Pendistribusian dilakukan dengan mengantarkan langsung
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hasil kliping kepada TU pimpinan tersebut. Kliping aslinya akan disimpan di ruang

biro humas sebagai arsip.

Proses kliping dilakukan sebagai berikut:

i

1.

Kliping Harian

Kliping harian dilakukan rutin setiap harinya yang kemudian
didistribusikan kepada TU tiga pimpinan. Menurut aturan yang berlaku kliping
harian harus sampai maksimal pukul 10.00 kecuali hari libur, namun dalam
realisasinya kliping tidak selalu sampai pada pukul 10.00 dikarenakan berbagai
sebab seperti koran terlambat datang, minimnya tenaga yang melakukan proses
kliping, adanya acara di lingkup Kantor Gubernur, atau humas yang datang tidak
tepat waktu.
Kliping Bulanan

Kliping bulanan disusun berdasarkan kliping harian yang dipilih lagi
beberapa berita penting yang terjadi setiap bulannya. Pemilihan berita untuk
dimasukkan ke dalam kumpulan kliping bulanan dilakukan dengan meninjau
kembali kliping harian yang telah dibuat sebelumnya, dari kumpulan kliping
harian tersebut, humas memilih berita yang akan dimasukkan kedalam kampulan
kliping bulanan. Berita yang dipilih adalah berita dengan isu yang sedang populer
pada bulan itu, untuk pemberitaan isu yang sama dalam beberapa hari maka akan
diambil salah satu yang memiliki penjelasan lengkap mengenai isu tersebut,
selain itu berita yang akan diambil adalah berita aktivitas pimpinan terkait
tugasnya sebagai wakil rakyat, berita tentang kebijakan pemerintah pusat yang
mempengaruhi  kebijakan pemerintah daerah, kunjungan yang dilakukan
pimpinan ke Kabupaten/ kota; atau kunjungan pimpinan ke luar kota, kunjungan

pemerintah pusat ke provinsi Kalimantan Barat.
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iii. Kliping Edisi Khusus
Kliping edisi khusus merupakan kliping harian yang sudah dipisahkan
antara kegiatan yang dilakukan oleh Gubernur, wakil Gubernur, dan sekretaris
daerah sehingga output dari kliping edisi khusus adalah kliping edisi khusus
Gubernur, kliping edisi khusus wakil Gubernur, dan kliping edisi khusus
sekretaris daerah.
iv. Buku Kalimantan Barat di Mata Pers
Buku Kalimantan Barat di mata pers merupakan kumpulan kliping selama
setahun yang kemudian diketik dan dicetak menjadi sebuah buku. Sumber
penulisan buku Kalimantan Barat di Mata Pers berdasarkan hasil kliping selama
satu tahun yang kemudian dipilih berita dengan tendensi positif. Buku
Kalimantan Barat di mata pers merupakan agenda rutin tahunan yang dilakukan
oleh biro humas di Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Buku Kalbar di Mata Pers
akan dibagikan pada saat momen besar seperti upacara HUT kemerdekaan RI,

hari ulang tahun provinsi Kalimantan Barat.

Monitoring media yang dijalankan di biro humas Kantor Gubernur
Kalimantan Barat berdasarkan media cetak, untuk monitoring media elektronik
belum dijalankan dikarenakan terdapat kesamaan berita antara media cetak dan
media elektronik, serta tidak ada tenaga untuk melakukan monitoring media

elektronik.

. Dokumentasi Kegiatan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat

Dokumentasi kegiatan pemerintah dilakukan oleh bagian dokumentasi
khususnya sub- bagian dokumentasi dan audiovisual. Tujuan dari aktivitas ini adalah
dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, hasil dari dokumentasi
dijadikan dasar pembuatan press release yang akan dikirimkan kepada media selain
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itu dipublikasikan kepada masyarakat melalui website resmi Provinsi Kalimantan
Barat yaitu http://www kalbarprov.go.id/. Dokumentasi yang dilakukan berupa foto
dan dalam bentuk MP3, foto akan dimasukkan kedalam CD yang kemudian
disimpan menurut agenda kegiatan. MP3 digunakan untuk dasar pembuatan berita

atau press release.

. Dialog Interaktif Melalui Media Elektronik Televisi Dan Radio

Aktivitas ini bertujuan untuk transparansi informasi kepada masyarakat
Kalimantan Barat yang bertujuan untuk menstimulasi partisipasi masyarakat dalam
kerangka pembangunan daerah. Aktivitas dialog ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan informasi dan kebijakan publik sehingga mengarah pada hasil
tersosialisasinya program secara maksimum. Sesuai dengan visi biro humas, yakni:
“Pelayanan Informasi yang Berimbang dan Berkualilas”, maka biro humas
melakukan hubungan kerjasama dengan media untuk merealisasikan visi tersebut.
Pemilihan media televisi dan radio dilakukan berdasarkan beberapa alasan, yaitu:
media tersebut telah berbadan hukum resmi, memiliki kontinuitas pemberitaan
tentang wilayah Kalimantan Barat, media tersebut sering melakukan pemberitaan
tentang Kantor Gubernur, dapat dijangkau oleh seluruh wilayah di Kalimantan
Barat. Pemilihan media yang digunakan adalah media televisi dan radio, karena
televisi dan radio memiliki jangkauan Inas yaitu mencapai sebagian besar wilayah
Kalimantan Barat. Pemilihan media televisi dan radio disesuaikan dengan media
yang familiar dengan seluruh masyarakat Kalimantan Barat baik di desa terpencil
yang masih sulit infrastruktur maupun di kota. Jangkauan televisi dan radio tidak
hanya di kota saja namun sampai hingga ke desa- desa, selain itu media televisi dan
radio lebih mudah diterima oleh masyarakat dibandingkan dengan media cetak.

Disamping lebih hemat yaitu tidak harus membeli majalah atau koran, media televisi
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dan radio dapat diakses oleh setiap masyarakat meskipun yang buta huruf. Oleh
karena itu, diharapkan pesan yang disampaikan melalui dialog interaktif dapat
diterima oleh seluruh masyarakat Kalimantan Barat. Media televisi yang digunékan
oleh biro humas dalam menjalankan aktivitas dialog interaktif adalah televisi stasiun
lokal yang memiliki wilayah pancar sekitar Kalimantan Barat seperti PonTV, RUAI
TV, dan KCTV. Pemilihan televisi lokal dikarenakan merupakan saluran televisi
yang memiliki perhatian menyiarkan tentang Kalimantan Barat. Sedangkan, untuk
radio biro humas bekerjasama dengan Radio Republik Indonesia.

Dialog interaktif dilakukan dengan mengangkat isu- isu aktual pembangunan
yang telah disusun dalam tupoksi (tugas pokok dan fungsi) SKPD. Tupoksi
merupakan kepanjangan dari tugas pokok dan fungsi, tupoksi berisi dasar SKPD
dalam melaksanakan aktivitasnya, tiap SKPD memiliki tupoksi berbeda- beda.
Variasi tupoksi ini yang menjadi salah satu bahan biro humas untuk mengadakan
dialog interaktif via media elektronik televisi dan radio. Dalam realisasinya, biro
humas bertugas sebagai fasilitator terselenggaranya dialog interaktif, segala
persiapan untuk menunjang terselenggaranya dialog dilakukan oleh humas. Tugas
humas sebagai fasilitator adalah menentukan tema apa yang akan diangkat untuk
dijadikan bahan dialog interaktif, tema ini ditentukan setelah melakukan monitoring
tentang apa yang sedang hangat diperbincangkan baik dalam skala nasional maupun
regional Kalimantan Barat; setelah menentukan tema apa yang akan diangkat, maka
biro humas akan menentukan pembicara yang berintegritas untuk memaparkan
terkait isu tersebut yakni pembicara yang mumpuni dan memliki pengalaman pada
tema dialog yang diangkat, humas akan menghubungi /eading sector yang memiliki
kapasitas mengenai tema tersebut; setelah itu humas akan menentukan media mana

saja yang akan digunakan sebagai media untuk menyampaikan dialog interaktif
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tersebut; setelah dialog berakhir, biro humas akan melakukan evaluasi terkait

pelaksanaan dialog interaktif tersebut. Hambatan yang dialami dalam menjalankan

aktivitas dialog interaktif adalah adanya perubahan jadwal dialog karena

menyesuaikan dengan jadwal narasumber, jam dialog yang berada di jam kerja

sehingga sulit untuk menjangkau masyarakat yang kecenderungan membuka TV dan

radio di jam prime time. Pemilihan jam tayang dilakukan dengan menyesuaikan

ketersediaan waktu narasumber, oleh karena itu menjadi hambatan ketika waktu

narasumber di jam kerja. Berikut merupakan daftar dialog interaktif yang telah

dilakukan selama tahun 2014 baik di media televisi maupun di media radio:

Tabel 4

Dialog Interaktif Tahun 2014

Dialog Interaktif di Media Televisi
No. Tema Pembicara Waktu Media
Pelaksanaan
1 Negara 1. Kepala Dinas | Rabu, 6 Januari | KCTV
Menjamin Kesehatan 2014
Kesehatan Provinsi Pukul 16.00- 17.
Masyarakat Kalimantan Barat | 00 WIB
Melalui BPJS 2. Kepala BPJS
Kesehatan
Pontianak
2 Penanganan 1. Kepala Biro | Rabu, 19 Maret | KCTV
Kependudukan di| Kependudukan | 2014
Provinsi dan Catatan Sipil | Pukul 16. 00-
Kalimantan Barat Prov. Kalbar 17. 00 WIB
2. Kabag Informasi
Kependudukan
Biro
Kependudukan
dan Catatan Sipil
3 Upaya Kepala Badan | Rabu, 15 | KCTV
Meningkatkan Kepegawaian Oktober 2014
Kinerja PNS di | Daerah Prov. | Pukul 16. 00-
Lingkungan Kalbar: Kartius S.H, | 17. 00 WIB
Pemprov. Kalbar | M. Si
4 Upaya Kepala Badan | Kamis, 16 | Ruai TV
Meningkatkan Kepegawaian Oktober 2014
Kinerja PNS di | Daerah Prov. | Pukul  16.00-
Lingkungan Kalbar: Kartius S.H, | 17.00 WIB
Pemprov. Kalbar | M. Si
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Revitalisasi dan | Kepala Badan | Senin, 27 | PONTV
Sinergi Gerakan | Pemberdayaan Oktober 2014
Sayang Ibu | Perempuan, Pukul  07.30-
Provinsi Perlindungan Anak | 08.30 WIB
Kalimantan Barat | dan Keluarga
Tahun 2014 Berencana  Prov.
Kalbar: Ibu Anna
Kalis
Revitalisasi dan | 1. Kepala  Badan | Senin, 3| Ruai TV
Sinergi Gerakan Pemberdayaan November 2014
Sayang Ibu| Perempuan, Pukul  15.00-
Provinsi Perlindungan 16.00
Kalimantan Barat | Anak dan
Tahun 2014 Keluarga
Berencana Prov.
Kalbar : Ibu
Anna Kalis
2. Dinas Kesehatan
Prov. Kalbar:
drg. Hary Agung
Tjahyadi, M. Kes
Revitalisasi dan | 1. Kepala  Badan | Rabu, 5| KCTV
Sinergi Gerakan | Pemberdayaan November 2014
Sayang Ibu| Perempuan, Pukul  10.00-
Provinsi Perlindungan 11.30 WIB
Kalimantan Barat | Anak dan
Tahun 2014 Keluarga
Berencana Prov.
Kalbar : Ibu Anna
Kalis
2. Kepala Bidang
Litbang BKKBN
Perwakilan
Kalbar: Drs. Gun
Djamani
Penghapusan 1. Kepala Badan | Senin, 8 { Ruai TV
Segala Bentuk | Pemberdayaan Desember 2014
Kekerasan Perempuan, Pukul  10.00-
terhadap Perlindungan 11.30 WIB
Perempuan dan Anak dan
anak untuk Keluarga
Mewujudkan Berencana Prov.
Masyarakat sehat Kalbar : Ibu
dan Bermartabat| Anna Kalis
tanpa Stigma dan | 2. Ketua ~ Komisi
Diskriminasi Penanggulangan
AIDS Prov.
Kalbar:  Bapak
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Syarif Toto
Alkadri
9 Penghapusan 1. Kepala Badan | Selasa, 9 Pon TV
Segala  Bentuk Pemberdayaan Desember 2014
Kekerasan Perempuan, Pukul  07.30-
terhadap Perlindungan 08.30 WIB
Perempuan dan Anak dan
anak untuk Keluarga
Mewujudkan Berencana Prov.
Masyarakat sehat Kalbar : Ibu
dan Bermartabat Anna Kalis
tanpa Stigma dan | 2. Ketua ~ Komisi
Diskriminasi Penanggulangan
AIDS Prov.
Kalbar:  Bapak
Syarif
10 Penghapusan 1. Kepala Badan | Senin, 22 | KCTV
Segala  Bentuk Pemberdayaan | Desember 2014
Kekerasan Perempuan, Pukul  15.00-
terhadap Perlindungan 16.00 WIB
Perempuan  dan Anak dan
anak untuk Keluarga
Mewujudkan Berencana Prov.
Masyarakat sehat Kalbar : Ibu
dan Bermartabat Anna Kalis
tanpa Stigma dan | 2. Ketua  Komisi
Diskriminasi Penanggulangan
AIDS Prov.
Kalbar: Bapak
Syarif
Dialog Interaktif di Media Radio
1 Pembahasan 1. Kepala Dinas | Jumat, 27 | RRI
Program BPJS di Kesehatan Prov. | Januari 2014
Kalimantan Barat Kalbar  Bapak | Pukul  09.00-
Andi Jap 10.00 WIB
2. Kepala
Perwakilan
Penyelenggaraan
BPJS Prov.
Kalbar:
Oktavianus
Ramba
2 Dihapusnya 1. Dinas Kesehatan | Senin, 17 | RRI
Ujian  Nasional Prov.  Kalbar: | Februari 2014
untuk  Sekolah Bapak Sunyanta | Pukul  09.00-
Dasar (SD) 10.00 WIB
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2. Kepala Sekolah
SD Bawamai:
Bapak Hatta
Abdul Haji

3 Pemberdayaan
Pengelolaan

BPSPL. Pontianak:
Bapak Sy. Iwan

Jumat, 3 Maret
2014

Bapak  Sabarhari
Duha, S. H.

Sumber  Daya | Taruna Alkadrie 09.00- 10.00
Pesisir dan Laut WIB
4 Perpustakaan Ikut | Badan Perputakaan | Jumat, 10 April
Mencerdaskan dan Arsip Prov. | 2014
Bangsa Kalbar: Bapak | Pukul  09.00-
Untad Darmawan 10.00 WIB
5 Hari Buku | Kabid Perpustakaan | Jumat, 16 Mei
Nasional Badan Perpustakaan | 2014
dan Arsip Prov.|Pukul  09.00-
Kalbar: Drs. | 10.00 WIB
Sahroni
6 Taman Budaya | Kepala Taman | Senin, 2 Juni
Kalbar Pusat | Budaya Dinas | 2014
Kreasi Anak | Pendidikan  Prov. | Pukul  09.00-
Bangsa Kalimantan Barat; | 10.00 WIB

7 Kesiapan dan
Peran Pemprov

Kepala Badan
Kesatuan  Bangsa

Selasa, 8 Juli
2014

Bantuan  Sosial
Dinas Sosial
Prov. Kalbar: Ibu
Yuline Marhain,
S.Sos. M.Si

Jelang Pemilihan | dan Politik Prov. | Pukul  09.00-
Presiden Tahun | Kalbar: Bapak | 10.00 WIB
2014 Aliuk, S.Pd, M. Si
8 Kesiapan Kepala Badan | Senin, 14 Juli
Pemprov. Penanggulangan 2014
Menghadapi Bencana  Daerah | Pukul  09.00-
Bencana Alam | Prov. Kalbar: Drs. | 10.00 WIB
Cuaca  Ekstrim | TTA. Nyarong, M.
Kalbar Si
9 Maraknya 1. Sekretaris Dinas | Kamis, 30
Penipuan Sosial Prov. | Oktober 2014
Berkedok Undian | Kalbar: Ibu | Pukul  09.00-
Berhadiah Nuraini, S.H., | 10.00 WIB
M.Si
2. Kabid
Penanggulangan
Bencana dan




o 10 | Peluncuran Kartu | Sekretaris  Dinas | Jumat, 6 | RRI
A 3K oleh Presiden | Sosial Prov. Kalbar: | November 2014
RI Tahun 2014 Ibu Nuraini, S.H., | Pukul  09.00-
M.Si 10.00 WIB

Sumber: Rencana Kerja Biro Humas Tahun 2015
f. Jumpa Pers
Aktivitas ini bertujuan untuk memastikan publikasi mencapai hasil yang
- maksimal dan tepat, terhindar dari asumsi yang tidak benar. Pelaksanaan jumpa pers

bekerjasama dengan media agar dapat memberikan informasi yang jelas dan sesuai

dengan realita sesungguhnya kepada masyarakat. Upaya jumpa pers dilakukan

dalam kerangka menjamin pelayanan informasi yang benar dan seimbang. Media
yang disasar dalam aktivitas jumpa pers adalah media cetak dan media elektronik
seperti Berkat, Borneo Tribun, Rakyat Kalbar, RRI, Pontianak Post, Menara News,

Kapuas Raya, PON TV, RUAI TV, KTV, RRI, KCTV, Kun Dian Ri Bau, Kompas

TV, TVRI, Harian Metro, Koran Lintas, Lensa Kapuas, Suara Keadilan, Antara, Oke
J Zone, Metro TV, Trans Media, Pontianak TV. Pemilihan media tersebut didasarkan
pada alasan bahwa media tersebut telah berbadan hukum resmi, media tersebut
memiliki jadwal terbit yang rutin, serta media tersebut seringkali memuat berita

tentang Kantor Gubemur dan segala aktivitas yang berkaitan dengan Kantor

Gubernur. Sasaran pemberitaan yang ingin dituju oleh Biro Humas Kalimantan

Barat adalah media lokal dan media nasional, sehingga dalam melaksanakan jumpa
pers mayoritas didominasi oleh media lokal khususnya TV. Penggunaan TV lokal
bertujuan untuk menjangkau setiap masyarakat Kalimantan Barat baik di kota
maupun di pedesaan, karena masyarakat desa akan sulit untuk menggunakan media
* cetak atau internet. Hal ini dilaksanakan dalam rangka penyebaran informasi yang

; merata kepada seluruh masyarakat Kalimantan Barat. Pemilihan tempat dalam

melaksanakan jumpa pers disesuaikan dengan kebutuhan saat acara tersebut
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dijalankan, biasanya humas akan mencari tempat yang efisien dan efektif yaitu
mudah diakses oleh nara sumber dan media dan tempat tersebut sering kali
menggunakan ruang di lingkungan Kantor Gubernur atau di hotel yang letaknya
berada di tengah kota. Sebelum melaksanakan jumpa pers, biro humas khususnya
bagian publikasi akan meminta data kepada bagian dokumentasi mengenai isu yang
sedang hangat dibicarakan di masyarakat Kalimantan Barat baik itu isu dalam skala
nasional maupun skala regional wilayah Kalimantan Barat saja. Setelah data
mengenai isu tersebut telah didapatkan kemudian akan diadakan rapat dengan
pimpinan terkait perlu tidaknya dilakukan jumpa pers, jika dianggap perlu maka
jumpa pers akan diselenggarakan. Selain untuk melakukan klarifikasi, jumpa pers
juga dilakukan bila ada acara yang membutuhkan expose media, maka biro humas
juga akan menyusun teknis acara pelaksanaan jumpa pers. Dalam pelaksanaan jumpa
pers, biro humas bertanggung jawab sebagai nara sumber dan juga sebagai fasilitator
berjalannya jumpa pers. Sebagai nara sumber, biro humas melaksanakan tugasnya
sebagai juru bicara Gubernur itu sendiri. Selain biro humas, nara sumber akan
diperkuat dengan kehadiran pihak lain sebagai leading sector yang memiliki
kapasitas dan integritas mengenai isu atau acara yang diangkat dalam jumpa pers.
Dalam pelaksanaannya, Biro Humas bertugas memfasilitasi kegiatan jumpa pers
mulai dari menghubungi media, membuat press release, berkomunikasi dengan nara
sumber mengenai poin- poin yang akan disampaikan dalam jumpa pers, menentukan
dan mempersiapkan tempat pelaksanaan jumpa pers, menyiapkan goodie bag,
melakukan finishing persiapan jumpa pers, serta melakukan media monitoring pasca
jumpa pers. Monitoring dilakukan untuk mengecek pemberitaan yang dilakukan

media terkait isu jumpa pers yang diangkat.
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. Pengelolaan Pengaduan dalam dan Luar Daerah

Pengaduan dilakukan oleh bagian publikasi khususnya sub- bagian Fasilitiasi
Pengaduan Pemerintahan, Pembangunan, dan Kemasyarakatan. Aktivitas ini
dilakukan dengan tujuan memfasilitasi pengaduan masyarakat terkait kinerja
pemerintahan, pelaksanaan program kerja tahunan, kegiatan dan kebijakan
pemerintah. Selain itu pengaduan juga bertujuan untuk menampung aspirasi
masyarakat sehingga dapat menjadi dasar untuk mengukur indeks kepuasan
masyarakat. Untuk merealisasikan aktivitas pengelolaan pengaduan, biro humas
menyediakan beberapa cara yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk
menyuarakan aspirasinya, yaitu: 1. Melalui website pemrpov Kalimantan Barat, 2.
Melalui media sosial, facebook dan twitter, 3. Melalui laporan langsung yaitu datang
ke kantor biro humas untuk memberikan laporan. Pengaduan yang disampaikan akan
diproses oleh biro humas, yaitu dengan melakukan analisis pengaduan kepada siapa
pengaduan ditujukan. Setelah mengetahui tujuan pengaduan, maka humas akan
menghubungi satuan kerja yang dituju. Humas akan menghubungi langsung kapada
satuan kerja baik di tingkat kabupaten atau kota. Setelah menghubungi satuan kerja
yang dituju, humas akan memberikan kewenangan kepada satuan kerja untuk
memberikan konfirmasi dan perbaikan. Selain itu, humas juga akan melakukan
konfirmasi lanjutan untuk memastikan bahwa pengaduan tersebut sudah
ditanggulangi. Durasi proses pengaduan disesuaikan dengan respon dari satuan kerja
yang bersangkutan.

Dalam mencapai keterbukaan informasi, humas dibantu oleh Ombudsman
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Ombudsman sebagai lembaga
independen menampung pengaduan dari masyarakat yang kemudian akan

meneruskan informasi pengaduan tersebut kepada satuan kerja yang dituju.
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Sedangkan, LSM membantu dengan menyediakan website yang berisi petisi

masyarakat. Website ini dapat diakses oleh humas untuk dapat melakukan filter
terhadap pengaduan dan aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat. Untuk
memaksimalkan program fasilitasi pengaduan dan saran masyarakat ini, humas
memiliki wacana untuk bekerjasama dengan Lapor yaitu program layanan
masyarakat yang mengakomodasi pelaporan secara online. Kerjasama yang
dimaksud adalah Lapor akan menjadi pintu gerbang informasi pengaduan secara
umum, dari informasi umum ini kemudian dilanjutkan lebih spesifik yaitu kepada
provinsi yang akan menampung laporan mengenai wilayah. Rantai komunikasi ini
kemudian dilanjutkan hingga satuan kerja yang lebih kecil yang sesuai dengan tujuan
laporan pengaduan. Dengan menerapkan sistem seperti ini, humas berharap aspirasi
dan pengaduan masyarakat akan cepat dan tepat sehingga tercapailah ncgara
Demokrasi yang sesungguhnya. Dengan kerjasama yang dijalin antara humas
dengan lapor, diharapkan masyarakat akan lebih mudah untuk menyampaikan
aspirasinya karena Lapor telah familiar di benak masyarakat, disamping kerjasama
dengan Lapor juga akan menekan biaya. Namun sayangnya, wacana ini belum dapat
direalisasikan oleh humas. Dalam realitanya, aktivitas ini tidak berjalan dengan
maksimum dikarenakan sumber daya manusia dalam menangani pengaduan ini
masih minim. Selain itu, perhatian pimpinan terkait aktivitas ini masih minim

sehingga kinerja humas terkendala.

. Penyusunan Buletin Eksekutif

Penerbitan buletin eksekutif dilakukan setiap tiga bulan sekali yang berisi
kegiatan pimpinan berkaitan dengan program kerja tahunan. Tujuan pengadaan
buletin eksekutif adalah sebagai sarana informasi kegiatan yang dilakukan oleh

pemerintah provinsi dalam kurun waktu tiga bulan. Buletin ini namanya Buletin
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Eksekutif dengan edisi setiap tiga bulan sekali dan ditujukan untuk lingkungan
internal Kantor Gubernur Kalimantan Barat serta bila ada kunjungan dari pihak
eksternal ke Kantor Gubernur maka akan diberikan buletin sesuai dengan edisi terbit
saat itu. Buletin tersebut merupakan seleksi beberapa berita dari kumpulan berita
aktivitas pimpinan selama tiga bulan yang diliput oleh media, kemudian berita
tersebut ditulis kembali dengan sifat naskah feature. Buletin eksekutiftidak memiliki
rubrik, hanya berupa kumpulan berita yang ditulis kembali. Kuantitas halaman
buletin menyesuaikan dengan pemilihan berita yang diambil selama tiga bulan.
Namun dalam realitanya, aktivitas ini tidak berjalan dengan maksimal dikarenakan
keterbatasan sumber daya manusia dalam bidang editing buletin serta keterbatasan
waktu sehingga waktu tiga bulan yang ditargetkan tidak dapat dicapai secara
maksimal. Dalam rangka memenuhi pembuatan buletin eksekutif, Biro Humas
menggunakan jasa tenaga outsource dari masyarakat. Pada saat penulis magang di
Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat, penulis ditugaskan untuk membuat
buletin eksekutif edisi bulan Januari- Maret. Setelah buletin tersebut jadi, penulis
kesulitan menjalin komunikasi untuk dengan Biro Humas untuk meminta revisi
karena komunikasi dilakukan jarak jauh yaitu penulis sudah berada di Yogyakarta.
Dalam menyelesaikan masalah komunikasi ini, penulis sudah mencoba beberapa
cara untuk menghubungi menggunakan aplikasi chatting dan menelepon humas
yang bertanggung jawab dalam pembuatan bulletin eksekutif tersebut, yaitu kepala
sub- bagian pemberitaan. Namun, beliau memberikan arahan untuk menghubungi
stafnya. Penulis melakukan sesuai arahan yang diberikan, namun staf tersebut juga
belum memberikan koreksi. Karena kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan
kasubag pemberitaan, penulis berusaha menghubungi kabag publikasi, dari beliau

penulis mendapatkan arahan untuk menunggu jawaban dari kasubag. Oleh karena



kesulitan tersebut, penulis tidak mengetahui bagaimana kelanjutan bulletin eksekutif
tersebut.
Pameran Kegiatan Kehumasan Dalam dan Luar Daerah

Aktivitas ini dilakukan bertujuan untuk menginformasikan dan
mempromosikan peluang investasi, program pembangunan yang disampaikan
melalui event pameran. Dalam merealisasikan program ini, biro humas memiliki
tugas sebagai fasilitator acara, selain itu biro humas juga memiliki kewajiban untuk
melakukan dokumentasi serta publikasi kegiatan ini. Sebagai fasilitator, biro humas
melakukan persiapan mengenai kebutuhan yang akan digunakan pada saat
melakukan pameran yaitu: menentukan tempat, membuat layout untuk pameran,
menentukan susunan acara pameran, menentukan pembicara dalam pameran, dan
memastikan acara pameran berjalan sesuai dengan run down yang telah disuéun.
Hambatan yang dihadapi dalam menjalankan aktivitas ini adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pengadaan stand relatif besar, materi yang disampaikan belum
maksimal, minimnya sumber daya manusia dalam mendesain layout pameran.
Penyebaran Informasi melalui Media Elektronik, Online, dan Media Luar
Ruang

Dalam rangka mewujudkan informasi yang berimbang dan berkualitas, biro
humas berkomitmen untuk melakukan penyebaran informasi melalui media
elektronik, online, dan media luar ruang yang dekat dengan masyarakat. Program
kerja ini dilakukan untuk menyasar pada target audiens yang berada di wilayah kota
yang mudah dalam mengakses sinyal internet. Sehingga pencapaian yang
diharapkan distribusi pesan dapat tersampaikan secara optimal. Media elektrom'k
yang digunakan dalam mewujudkan aktivitas ini adalah website pemprov.

Sedangkan media luar ruang yang digunakan melalui pemasangan baliho, banner,
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dan spanduk. Dalam program ini, biro humas memiliki kewajiban untuk menyusun
konten yang akan dipublikasikan di media online, sedangkan untuk media luar ruang
biro humas memiliki kewajiban untuk membuat layout desain yang akan
ditempatkan di luar ruang. Konten yang disampaikan dalam website pemerintah
provinsi Kalimantan Barat adalah seputar kegiatan pemerintah, kebijakan- kebijakan
baru yang berlaku di daerah, perkembangan pembangunan di daerah, tanggapan
pemerintah mengenai suatu isu, acara- acara besar yang diselenggarakan misalnya
naik dango (upacara syukur atas hasil panen). Sedangkan untuk media luar ruang,
konten yang sering disampaikan adalah terkait ucapan atas hari raya contohnya hari
raya natal, imlek, idul fitri; selain itu mengenai ajakan menggunakan program KB;
ajakan pemerintah untuk ikut dalam anggota kopcrasi. Upaya ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang seluas- luasnya kepada masyarakat Kalimantan Barat
mengenai aktivitas yang dilakukan oleh wakilnya, sehingga diharapkan dapat
mencapai komunikasi dua arah antara masyarakat dengan pemerintah. Ham;l)atan
yang dihadapi dalam merealisasikan aktivitas ini adalah terbatasnya SDM dalam
mengolah berita, sering terjadi gangguan jaringan internet.
Bimtek Keprotokolan Daerah

Bimtek adalah singkatan dari bimbingan teknis, aktivitas ini dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan untuk pengelolaan keprotokolan
khususnya di lingkup Kabupaten/ Kota sehingga dapat meningkatkan kinerja
keprotokolan dalam memfasilitasi kegiatan pimpinan di daerah. Tujuan bimtek
adalah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh karyawan atau
pegawai negeri sipil sehingga masalah menemukan penyelesaian yang tepat sesuai
dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku. Dalam aktivitas bimtek ini,

biro humas memiliki kewajiban untuk mengikuti pelaksanaan bimtek. Hasil dari
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kegiatan bimtek tersebut akan dijadikan landasan dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi oleh pegawai negeri sipil dalam menjalankan tugasnya. Bimtek
dilakukan setahun sekali sehingga kemampuan pegawai negeri sipil dalam
menangani masalah yang dihadapi semakin mumpuni, hal ini disesuaikan dengan
kemajuan jaman yang menuntut penyelesaian masalah sesuai dengan jaman yang
ada. Dalam mengikuti program bimtek ini, pegawai negeri sipil yang diikutsertakan
diberikan sistem rolling, seringkali yang diberikan kesempatan adalah pegawai
negeri sipil yang masih baru. Hasil akhir dari bimtek ini akan diterapkan dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh pegawai negeri sipil.
Peliputan dan Pemberitaan Kegiatan dan Kebijakan Pemerintah Provinsi
Aktivitas ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan untuk meliput
kegiatan pimpinan dan program kerja. Aktivitas ini dijalankan oleh sub- bagian
pemberitaan, dengan pembagian tugas yaitu bagian meliput aktivitas Gubernur;
bagian meliput aktivitas wakil Gubernur, dan bagian meliput aktivitas sekretaris
daerah. Tiap- tiap bagian yang telah dibagi diwajibkan untuk melakukan peliputan
tentang segala aktivitas pimpinan yang berkaitan dengan tugas dan berkewajiban
untuk melakukan publikasi atas hasil liputannya tersebut. Hasil yang ingin dicapai
dalam aktivitas ini adalah pemberitaan kepada masyarakat. Namun dalam
pelaksanaannya aktivitas ini belum maksimal karena intensitas peristiwa penting
yang terjadi sangat banyak serta sumber daya manusia yang ada tidak seimbang
sehingga seringkali ada peristiwa yang tidak diliput. Selain itu, humas justru mencari
bahan liputan dari jurnalis media lain untuk dipublikasikan, hal ini dikarenakan
keterbatasan sumber daya manusia sehingga tidak dapat mengikuti seluruh aktivitas
pimpinan. Hambatan yang dihadapi dalam menjalankan aktivitas ini adalah

keterbatasan SDM baik dari segi kualitas sumber daya manusia dalam mengolah
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berita maupun kuantitas SDM yang tidak seimbang dengan jumlah peristiwa yang
terjadi di lapangan, keterbatasan sarana dan fasilitas dalam proses peliputan.
m. Menghimpun Pidato Gubernur
Pembuatan buku himpunan pidato Gubernur ini bertujuan untuk memberikan
informasi, sebagai dokumentasi, dan sosialisasi kepada masyarakat Kumpulan
pidato Gubemnur tersebut dijadikan satu dalam sebuah buku yang kemudian
diterbitkan yaitu buku himpunan pidato Gubernur. Hambatan yang dihadapi dalam
realisasi aktivitas ini adalah minimnya anggaran untuk melakukan kegiatan
penghimpunan pidato Gubernur.
n. Penyusunan Notulen dan Kunjungan Kerja Pejabat Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat
Aktivitas ini bertujuan untuk pembuatan notulen pada semua kegiatan rapat
di kunjungan kerja pejabat pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, selain itu juga
dalam acara coffee morning, rapat tingkat pimpinan yang dilaksanakan oleh
Gubernur, wakil Gubernur, dan sekretaris daerah. Hasil notulensi rapat dibuat dalam
bentuk tulisan dan hasil rekaman dengan menggunakan fape recorder. Hasil
notulensi kemudian dikumpulkan menjadi satu setiap tiga bulan untuk dibuat buku
yang diteruskan kepada Gubernur, wakil Gubernur, dan sekretaris daerah.

Kegiatan notulensi coffee morning dilakukan empat kali dalam sebulan yaitu
setiap hari senin bila tidak ada kegiatan kedinasan lainnya, sedangkan notulensi
lainnya dilakukan ketika ada rapat. Dalam kunjungan kerja pejabat pemerintah
Provinsi Kalimantan Barat baik ke dalam provinsi maupun ke luar provinsi,
petugas notulensi juga diikutsertakan untuk ikut. Hal ini dilakukan untuk materi
informasi dan rincian kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan dapat tercatat dengan

baik. Qutput notulensi yang dihasilkan dari kunjungan kerja pemerintah juga
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disusun dalam bentuk buku yang kemudian dijadikan bahan dalam perumusan
kebijakan publik kedepannya. Hambatan yang dialami dalam pembuatan notulensi
ini adalah keterbatasan SDM, sarana dan prasarana penunjang untuk kelancaran
proses pembuatan notulensi, keterbatasan dana untuk mengakomodasi ikut

sertanya petugas notulensi dalam setiap kunjungan kerja pejabat pemerintah,

0. Melakukan Faksimili Surat

Aktivitas ini dilakukan oleh Bagian Sandi dan Telekomunikasi. Faksimili
merupakan salah satu aktivitas rutin yang dilakukan tiap harinya di Bagian Sandi
dan Telekomunikasi. Aktivitas merupakan kegiatan yang penting karena setiap
harinya banyak surat dari daerah atau institusi pemerintah lainnya yang masuk ke
nomor faksimili milik Biro Humas Kalimantan Barat mengenai berbagai hal,
misalnya peraturan pemerintah di daerah, rencana kunjungan, berita TKI yang
meninggal di tempat kerjanya di luar negeri, adanya ancaman teroris. Tugas
faksimili bersifat penting karena berita yang difaksimili dapat merupakan rahasia
sehingga harus dijaga penyebarannya, misalnya adanya teroris. Teknologi faksimili
merupakan salah satu media penyebaran berita yang masih digunakan disamping e-
mail dan surat langsung karena mudah diakses di daerah yang susah sinyal internet.

Bagian Sandi dan Telekomunikasi juga menjadi pintu gerbang dan distributor
berita yang datang dari pihak eksternal Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Berita
yang masuk pertama kali sampai ke Bagian Sandi dan Telekomunikasi kemudian
salinan dilakukan dan dilakukan pengiriman tembusan kepada tiga pimpinan yaitu

Gubernur, Wakil Gubernur, dan Sekretaris Daerah.

. Menerima dan Mendistribusikan Telepon

Salah satu tugas Bagian Sandi dan Telekomunikasi adalah menjadi pintu

gerbang penerimaan telepon dari pihak eksternal ke internal maupun dari pihak
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interal ke pihak eksternal. Telepon yang masuk akan menuju pada telepon di ruang
Bagian Sandi dan Telekomunikasi kemudian ditanyakan tujuan dan perihalnya,
kemudian oleh Bagian Sandi dan Telekomunikasi dilanjutkan dengan nomor

ekstensi tujuan biro mana yang akan dituju.

. Analisis Berita Bersandi

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bersifat sangat rahasia dilakukan oleh
Bagian Sandi dan Telekomunikasi. Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat
memiliki sub- bagian khusus yaitu sub-bagian Sandi untuk menganalisis dan
mendeteksi sandi yang dibubuhkan pada berita atau berita yang hanya bias terbaca
dengan memecahkan sandi karena alasan keamanan. Sub- Bagian Sandi dalam
melakukan aktivitasnya juga bekerja dengan perangkat keamanan provinsi seperti
tentara dan polisi. Hambatan yang dihadapi dalam menjalani aktivitas ini adalah
minimnya sumber daya manusia yang memahami bidang sandi. Pada saat penulis
menjalani kuliah kerja lapangan, jumlah PNS yang bekerja pada sub- bagian Sandi

hanya berjumlah dua orang saja.

B. Deskripsi Keterlibatan (Partisipasi) Mahasiswa

Berbagai aktivitas telah dilakukan oleh penulis selama kurang lebih satu bulan

terhitung sejak mulai tanggal 6 Juli 2015- 13 Agustus 2015 di Biro Humas Kantor
Gubernur Kalimantan Barat, Jalan Ahmad Yani Pontianak. Kantor Biro Humas merupakan
unit kerja dari kesatuan kerja di Kantor Gubernur Kalimantan Barat sehingga lokasi Kantor
dijadikan satu di Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Adanya pengaturan bagian dan sub-
bagian dalam Biro Humas menyebabkan penulis melakukan rotasi penempatan kerja
dengan durasi kurang lebih satu minggu per tiap- tiap bagian. Lokasi tiap bagian tidak
berada dalam satu ruangan, bagian publikasi dan sebagian dari bagian dokumentasi

dijadikan satu ruangan yang dibatasi dengan sekat terletak di lantai 3 Gedung Kantor
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Gubernur Kalimantan Barat. Sedangkan sebagian bagian dokumentasi yaitu sub- bagian
dokumentasi dan audiovisual Kantornya berada di lantai 2, Bagian Sandi dan
Telekomunikasi merupakan bagian yang dari letak Kantor paling jauh dan paling istimewa
karena memiliki gedung yang terpisah dengan gedung Kantor bagian publikasi dan
dokumentasi namun masih berada dalam satu komplek Kantor Gubernur Kalimantan
Barat. Kantor Bagian Sandi dan Telekomunikasi berada terpisah dikarenakan sebelumnya,
bagian ini berada di bawah Biro Umum namun pada tahun 2015 Bagian Sandi dan
Telekomunikasi berada dalam naungan Biro Humas. Penulis melakukan kegiatan séhari—
hari yang dapat dikelompokkan menjadi aktivitas formal humas dan aktivitas informal
humas, berikut merupakan penjabaran aktivitas kerja penulis selama KKL:
1. Aktivitas Formal Humas
Aktivitas formal yang penulis maksud disini adalah aktivitas yang sesuai dcngan
buku Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) humas Kalimantan Barat. Segala aktivitas
yang formal telah disusun dalam buku tupoksi tersebut. Aktivitas formal humas yang

penulis lakukan selama melaksanakan KKL di Biro Hubungan Masyarakat Kalimantan

Barat antara lain :
a. Media Monitoring
Sesuai dengan visi Biro Humas yaitu: “Pelayanan Informasi yang Berimbang

dan Berkualitas” yang memiliki arti bahwa setiap pelaksanaan tugas dan fungsi akan
membangun kemitraan dengan media massa. Artinya humas dan media massa
memiliki hubungan yang erat dalam upaya merealisasikan visi tersebut. Hal ini
dilaksanakan humas demi mencapai transparansi informasi bagi masyarakats
sehingga ciri negara demokrasi dapat terealisasikan dengan baik. Oleh karena itu,
media monitoring merupakan aktivitas rutin yang wajib dilakukan oleh humas.

Media monitoring biasanya dilakukan humas pada pagi hari setiap harinya.
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Selama KKL di Biro Humas Kalimantan Barat, penulis melakukan media
monitoring di pagi hari setiap harinya. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang
penulis lakukan, kecuali ketika penulis berada di bagian sandi dan telekomunikasi.
Penulis akan membaca setiap koran di meja kliping. Penulis diarahkan untuk
melakukan filter terhadap berita yang memuat isu publik terkait pemerintah provinsi
dan kabupaten/ kota serta aktivitas pimpinan yang berkaitan dengan tugas dan
fungsinya sebagai pemerintah. Terdapat beberapa koran yang penulis baca setiap
harinya, yaitu: Pontianak Post, Tribun Pontianak, Harian Berkat, Rakyat Kalbar,

dan Kapuas Post.

. Kliping Berita

Kliping berita merupakan aktivitas lanjutan dari media monitoring. Berita
yang telah dibaca dan difilter akan digunting yang kemudian ditempel pada kertas
untuk dikliping. Format kertas yaitu nama media, judul, tanggal penerbitan. Setelah
ditempelkan ke kertas yang sudah disediakan, penulis menjilid kliping sesuai tanggal
terbitnya, setelah dijilid kliping di fotocopy sebanyak empat rangkap.Hasil kliping
yang telah difotocopy akan didistribusikan kepada bagian tata usaha gubernur, tata
usaha wakil gubernur, dan tata usaha sekretaris daerah, serta satu kliping fotocopy
untuk arsip biro humas. Kliping dibuat untuk kepentingan arsip tata usaha humas
serta sebagai dasar pembuatan buletin eksekutif dan Buku Kalimantan Barat di Mata

Pers.

. Mendistribusikan Kliping Berita

Setelah melakukan kliping, penulis mengantarkan hasil fotocopy kliping berita
ke bagian tata usaha gubernur, tata usaha wakil gubernur, dan tata usaha sekretaris
daerah yang masih berada dalam satu komplek gedung Kantor Gubernur Kalimantan

Barat namun beda ruangan.
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d. Menyusun Buku Kalimatan Barat di Mata Pers
Membuat buku juga dilakukan penulis dan merupakan kegiatan rutin penulis

saat melakukan rotasi di bagian dokumentasi. Buku Kalimantan Barat di Mata Pers

merupakan salah satu buku yang dihasilkan oleh biro humas setiap setahun sekali.
Proses pembuatan buku yang penulis lakukan adalah: Pertama, melakukan
telaah terhadap hasil kliping berita yang telah dilakukan sebelumnya. Penulis akan
membaca kembali berita yang telah dikliping setelah itu penulis akan melakukan
klasifikasi berita berdarkan tendensi media yang memaparkan, yaitu tendensi positif,
negatif, dan netral. Kedua, setelah melakukan klasifikasi berdasarkan tendensi
pemberitaannya, penulis akan memilih berita dengan komposisi tendensi

pemberitaan positif yang mayoritas dibandingkan berita bertendensi negatif. Ketiga,

setclah memilikh berdasarkan tendensinya, penulis melanjutkan aktivitas menyusun
buku yaitu dengan mengetik berita yang sudah dipilih. Berita yang sudah dipilih
akan diketik sesuai dengan penulisan berita tersebut dimedia cetak dengan ditambahi
keterangan media dan tanggal penerbitan. Aktivitas ini dilakukan secara rutin oleh
biro humas dalam setahun, setelah setahun maka berita yang telah diketik akan
disatukan dan dijadikan buku Kalimantan Barat di Mata Pers.

e. Membuat Press Release

Salah satu tugas humas adalah membuat press release, tugas ini juga penulis

lakukan saat KKL di biro humas Kalimantan Barat. Namun dalam menyusun press
release ini penulis tidak melakukan liputan terlebih dahulu, penulis didampingo oleh

kasubag pemberitaan diarahkan untuk mencari informasi mengenai berita yang akan

ditulis melalui beberapa berita yang telah dipaparkan di media cetak. Penulis
mengikuti instruksi tersebut dengan mengumpulkan beberapa koran dan membaca

berita dari media online. Setelah mengumpulkan data dari beberapa media, penulis
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menuliskan kembali sesuai dengan informasi yang telah penulis dapatkan. Penulisan
press release penulis lakukan dengan memperhatikan konsep 5SW+ 1H sehingga
berita yang dipaparkan jelas. Setelah menulis press release tersebut, penulis
mengirimkan hasil tulisan tersebut kepada kasubag pemberitaan melalui email
karena kasubag pemberitaan sedang dinas keluar kota pada saat itu. Oleh kasubag
pemberitaan, berita tersebut diserahkan kepada media cetak yang kemudian dimuat
di koran keesokan harinya.

. Liputan

Selama KKL, penulis melakukan liputan sebanyak sekali yaitu pada acara
Penutupan Diklat Kepemimpinan Tingkat III. Pada saat penulis KKL di biro humas
Kalimantan Barat, liputan yang dilakukan kebanyakan di luar kota sehingga tidak
memungkinkan bagi penulis untuk mengikuti acara tersebut. Selain itu, kabag
publikasi memberikan ijin untuk melakukan peliputan yang masih berada di wilayah
Pontianak, oleh sebab itu penulis hanya bisa mengikuti satu kali peliputan.

Dalam melakukan liputan, penulis didampingi oleh kasubag pemberitaan
yang juga melakukan liputan. Dalam kegiatan peliputan penulis merekam acara
dengan menggunakan media handphone dan melakukan dokumentasi menggunakan
kamera dsir. Setelah melakukan liputan, penulis melakukan transkrip rekaman
liputan dan menulis kembali hasil liputan tersebut. Setelah itu, penulis menyerahkan
hasil penulisan liputan tersebut kepada kasubag pemberitaan dan menyerahkan foto
hasil dokumentasi. Selain liputan, pada hari terakhir penulis mengikuti KKL di biro
humas Kalimantan Barat, penulis ditugaskan untuk melakukan dokumentasi foto
dalam acara Pelantikan. Setelah acara itu selesai, penulis menyerahkan hasil foto

kepada kasubag pemberitaan.
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2. Membuat Buletin Eksekutif

Buletin eksekutif merupakan salah satu buletin dihasilkan oleh biro humas
Kalimantan Barat yang diterbitkan setiap tiga bulan sekali. Penulis menyusun buletin
eksekutif untuk edisi bulan Januari- Maret yang tergolong sudah tidak up to date,
hal ini dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia di biro humas untuk
menyusun buletin eksekutif tersebut, sehingga buletin terlambat diterbitkan. Dalam
menyusun buletin eksekutif, penulis didampingi oleh kasubag pemberitaan selaku
sub- bagian yang bertanggung jawab terhadap produksi buletin eksekutif.

Penyusunan buletin eksekutif dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:
Pertama, penulis menelaah kliping berita yang telah diknmpulkan selama tiga bulan
yaitu bulan Januari hingga bulan Maret 2015, setelah itu penulis membaca kembali
dan menelaah isinya, Kedua, setelah menelaah kliping berita penulis akan
melakukan klasifikasi berita, yaitu: berita yang berkaitan dengan kegiatan gubernur,
berita yang berkaitan dengan kegiatan wakil gubernur, berita yang berkaitan dengan
kegiatan sekretaris daerah. Kegiatan yang dimaksud disini adalah kegiatan yang
berkaitan dengan pelayanan publik seperti kunjungan ke daerah, rapat koordinasi
yang dilakukan oleh pimpinan, pengesahan peraturan olch pcmerintah. Berita yang
telah dikategorikan kemudian dipilih dengan kuantitas yang sama setiap
kategorinya, namun biasanya akan lebih banyak memuat berita kegiatan gubernur
selaku kepala daerah. Keempat, berita yang telah dipilih akan ceritakan kembali
dengan jenis berita feature. Setelah menulis kembali berita tersebut, maka penulis
melakukan /ayout untuk menyusun tampilan buletin. Setelah melakukan layout,

penulis mencetak buletin tersebut.
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h. Melakukan Faximile

Mengirim, menerima, dan mendistribusikan faximile merupakan salah satu
aktivitas rutin yang penulis lakukan di bagian sandi dan telekomunikasi. Selama
berada bagian sandi dan telekomunikasi, penulis setiap pagi mengirim, menerima,
dan mendistribusikan faximile. Pada pagi hari, faximilie dari kabupaten biasanya
akan menumpuk karena tidak diproses semalam. Kemudian, penulis bersama humas
mengecek faximile tersebut dan apabila ada faximile yang diminta untuk diteruskan
akan diteruskan oleh penulis. Biasanya salah satu institusi meminta untuk
mendistribusikan faximile ke seluruh kabupaten yang ada di Kalimantan Barat.
Tugas humas bagian sandi dan telekomunikasi adalah mendirstribusikan faximile
tersebut.

Humas menggunakan faximile sebagai sarana untuk mendistribusikan pesan
ke seluruh kabupaten yang ada di Kalimantan Barat dikarenakan faximile dapat
menjangkau seluruh daerah yang ada di Kalimantan Barat baik yang di kota dengan
kondisi sinyal internet baik maupun di pedesaan dengan sinyal internet yang tidak

stabil bahkan tidak ada sinyal.

.. Operator Telepon

Menjadi operator telepon juga dilakukan oleh penulis selama KKL di biro
humas Kalimantan Barat khususnya di bagian sandi dan telekomunikasi. Penulis
menerima telepon yang masuk ke biro humas Kalimantan Barat, kemudian penulis
diarahkan untuk menanyakan tujuan biro yang dituju serta keperluan dari penelepon,
setelah itu penulis memberikan arahan nomor ekstension sesuai dengan yang
diinginkan oleh penelepon. Selain menerima dan mendistribusikan telepon, penulis
juga mencatat setiap telepon yang masuk serta mencatat tujuan keperluan dari

penelepon tersebut.
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J. Menyediakan Bahan Pidato Gubernur
Menyediakan bahan pidato gubernur merupakan salah satu tugas penulis
pada saat melakukan KKL di biro humas Kalimantan Barat. Penulis diarahkan oleh
Kabag Publikasi untuk mencari bahan pidato gubernur yang bertema masyarakat
ekonomi asean (MEA). Penulis mencari bahan melalui media online yang membahas
persiapan MEA baik dalam skala nasional maupun skala regional Kalimantan Barat.
Setelah mencari bahan pidato tersebut, penulis mencetak hasil pencarian dan penulis
serahkan kepada kabag publikasi.
2. Aktivitas Informal Humas
Aktivitas informal humas merupakan aktivitas yang dilakukan oleh humas
namun tidak tersusun dalam Tupoksi biro humas. Aktivitas tersebut bersifat informal
dan cenderung spontan dilakukan, Aktivitas informal tersebut adalah:
a. Menjaga Stand Bazzar
Bazzar merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh biro humas.
Biasanya bazzar akan dilakukan dalam rangka menyambut hari raya keagamaan,
misalnya lebaran. Penulis menjalankan KKIL. di biro humas Kalimantan Barat
bertepatan dengan saat puasa. Acara bazzar diselenggarakan oleh koperasi, dalam
acara tersebut biro humas akan ikut berpartisipasi menjual barang dagangannya atau
menjadi pembeli. Penulis pada saat bazzar menjaga stan pakaian muslim milik salah
satu anggota biro humas.
b. Halal Bihalal
Halal Bihalal merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh
humas pada saat lebaran. Halal Bihalal merupakan kegiatan bersama mengunjungi
rumah salah satu anggota biro humas yang merayakan Idul Fitri. Kegiatan ini

dilakukan secara bergiliran dari rumah anggota satu ke rumah anggota lainnya.

77



Kegiatan ini dilakukan seminggu setelah masuk libur lebaran. Selain untuk tujuan
silaturahmi, kegiatan ini baik dilakukan untuk membina hubungan antara sesama

anggota biro humas.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

1. Analisis Konsep Hubungan Masyarakat menurut Biro Humas Kantor Gubernur

Kalimantan Barat

B
o
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Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat merupakan humas
{ pemerintah, definisi humas menurut Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat
3 melalui Atika adalah humas memiliki fungsi untuk menjembatani hubungan
pemerintah dengan masyarakat sebagai publiknya. Sebagai humas pemerintah Provinsi

Kalimantan Barat, biro humas melalui visinya menekankan pelayanan informasi yang

berupa transparansi informasi kepada masyarakat. Pelayanan informasi ini juga
didukung oleh pembinaan kerja sama yang baik dengan media sebagai sarana publikasi
bagi masyarakat. Sebagai humas pemerintah, biro humas memiliki tujuan untuk
mendorong optimalisasi penyampaian informasi kepada masyarakat secara seimbang.
: (Wawancara Atika, 23 Juli 2015). Penulis melihat keselarasan konsep humas yang
.‘ dijalankan oleh Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat dengan definisi humas
menurut The British Institute of Public Relations, yaitu public relations as the planned
an sustained effort to establish and maintain mutual understanding between an
organization and its people (Munshi dkk, 1995: 2). Dalam hal ini biro humas sebagai
humas pemerintah meletakkan loyalitasnya untuk pelayanan publik. Selain itu, dalam
visinya biro humas menekankan bahwa setiap pelaksanaan tugas dan fungsi akan
membangun kemitraan dengan media massa (Pemprov Kalbar, 2015:16). Selain itu,

Cutlip & Center juga memaparkan bahwa:
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“Tujuan public affairs sesuai dengan tujuan demokrasi. Informasi yang
melimpah dan akurat digunakan oleh pemerintah yang demokratis untuk menjaga
hubungan yang responsif dengan konstituen, berdasarkan pada pemahaman
bersama dan komunikasi dua arah yang terus menerus” (Cutlip & Center, 2006:
465).

Humas memiliki berbagai definisi menurut pandangan para ahli. Namun, terdapat
beberapa makna yang sama dalam batasan humas yang dikemukakan oleh Cutlip yaitu

(Cutlip, Center, & Broom, 2006: 5):

1. Melakukan program terencana dan berkelanjutan sebagai bagian dari manajemen
organisasional

2. Menangani hubungan antara organisasi dengan publiknya

3. Memonitori opini publik yang terkait dengan organisasi

4. Menganalisis dampak kebijakan, prosedur, dan tindakan organisasi terhadap
publik (stakeholder)

5. Mengidentifikasikan kebijakan, prosedur, dan tindakan yang bertolak belakang
dengan kepentingan publik dan keberlangsungan hidup organisasi

6. Memberi saran kepada manajemen mengenai kebijakan, prosedur, dan progam
baru yang saling menguntungkan bagi organisasi dengan publiknya

7. Membangun dan memelihara komunikasi dua arah antara organisasi dengan
publik

8. Menciptkan perubahan terukur dalam kesadaran opini, sikap, dan perilaku di

dalam dan di luar organisasi

Tujuan humas pemerintah yang dipaparkan oleh Cutlip dan Center memiliki
keselarasan yakni melektakkan poin utama pada informasi yang melimpah dan akurat
demi tercapainya negara demokratis serta untuk menjaga komunikasi dua arah antara
pemerintah dengan masyarakat. Selain itu, Cutlip, Center, & Broom juga menjelaskan

poin- poin yang menjadi fokus aktivitas humas. Poin- poin tersebut juga menjadi fokus
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dalam menjalankan aktivitas kehumasan di Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan
Barat. Sebagai jembatan komunikasi, humas memiliki kewajiban untuk menjaga
komunikasi dua arah antara pemerintah dengan masyarakat juga sebaliknya.

Komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah (suprastruktur) antara lain mencakup

(Gun Gun Heryanto dan Shulhan Rumanu, 2013:5):

a. Seluruh kebijakan yang menyangkut kepentingan warga
b. Upaya meningkatkan loyalitas dan integrasi nasional

c. Penerapan aturan dan perundang- undangan untuk menjaga ketertiban dan

kehormatan dalam hidup bersama
d. Mendorong terwujudnya partisipasi masyarakat dalam mencapai tujuan nasional

“I'ungsi humas pemerintah adalah membantu menjabarkan dan mencapai tujuan
program pemerintahan, meningkatkan sikap responsif pemerintah, serta
memberikan publik informasi yang cukup untuk dapat melakukan pengaturan diri
sendiri” (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 2010; 362- 363).

Secara umum, konsep humas yang dijalankan di Biro Humas Kantor Gubemur
Kalimantan Barat sesuai dengan teori, karena keduanya sama- sama memberikan
perhatian pada kekayaan informasi dan pelayanan informasi berimbang sehingga
menghasilkan komunikasi dua arah antara pemerintah yang menstimulasi
terwujudnya kepemimpinan yang demokratis. Biro Humas memiliki visi dan misi

yang selaras dengan teori humas pemerintah.

2. Analisis Konsep Aktivitas Hubungan Masyarakat di Biro Humas Kantor

Gubernur Kalimantan Barat

Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat merupakan SKPD yang
memiliki konsep tersendiri dalam menjalankan aktivitas humas. Konsep tersebut
dijalankan berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 18 Tahun 2015 pasal 245 yang

merumuskan tugas biro humas Kalimantan Barat yaitu merumuskan kebijakan daerah
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dan mengkoordinir aktivitas di bidang kehumasan yang meliputi dokumentasi,
publikasi serta sandi dan telekomunikasi. Peraturan tersebut direalisasikan oleh biro
humas Kalimantan Barat dengan adanya sistem diferensiasi bagian dan sub- bagian
dalam struktur organisasi biro humas Kalimantan Barat. Konsep ini yang digunakan
biro humas untuk optimalisasi aktivitas humas pada tiap- tiap bagiannya, dimana
dalam menjalankan aktivitasnya biro humas mengedepankan pelayanan informasi
yang terbuka demi kepentingan publiknya. Konsep ini sesuai dengan konsep dalam
Cutlip, Center, dan Broom yaitu:
“Public Relations is the management function which evaluate public attitudes,
identifies the policies and procedures of an individual or an organization with the
public interest, and plans and executes a program of action to earn public
understanding an acceptances (Public Relations adalah fungsi manajemen yang
menilai sikap- sikap publik, mengidentifikasikan kebijakan- kebijakan dan
prosedur- prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik

dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan
publik)” Cutlip dkk (dalam Ardianto, 2009: 3).

Dalam hal ini biro humas memiliki konsep yang sesuvai yaitu untuk merumuskan
kebijakan- kebijakan berdasarkan pada aspirasi publiknya dan demi kepentingan
publik. Biro humas memberikan ruang yang luas bagi masyarakat Kalimantan Barat
untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan melalui kritik dan saran,
kritik dan saran tersebut diakomodasi olch humas melalui penyediaan website pemprov

dan juga melalui media sosial yang dikelola oleh humas.

Konsep diferensiasi bagian dan sub-bagian dalam humas merupakan cara bagi
humas untuk dapat menjalankan aktivitasnya secara maksimal dan fokus terhadap
bidangnya masing- masing. Inti kegiatan sebuah organisasi adalah tujuan untuk dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik yang berarti menyelesaikan suatu pekerjaan.
Maka organisasi dilengkapi dengan beberapa karakteristik umum yang sama (Salusu,

2015: 14). Karakterisitik yang terdapat pada setiap organisasi yaitu:
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. Setiap orang yang bekerja di dalam organisasi tersebut dibagi menurut

keterampilan dan kewenangan

. Tanggung jawab masing- masing diatur oleh sebuah peraturan atau perundang-

undangan

. Kewenangan organisasi terpusat, pada setiap organisasi yang disusun pada suatu

hierarki

. Setiap orang di organisasi bekerja sesuai dengan rincian tugas yang disediakan

baginya dan menurut aturan umum yang berlaku

. Pekerjaan yang dilakukan setiap orang berjalan terus- menerus walaupun individu

pelaksananya berganti- ganti, ini dilakukan untuk menjaga kontinuitas kehidupan

organisasi

Konsep diferensiasi bagian dan sub- bagian yang dijalankan pada Biro Humas Kantor

Gubemur Kalimantan Barat memberikan ruang yang luas bagi tiap bagiannya untuk

mengoptimalisasikan aktivitas humas sesuai dengan jabatan tiap tiap bagian. Dalam hal

ini adanya diferensiasi bagian- bagian dalam humas memberikan fokus kepada humas

agar menjalankan tugasnya berdasarkan bagiannya. Adapun pembagian tugas tiap- tiap

bagian dalam struktur organisasi biro humas adalah:

Bagian Dokumentasi

Bagian dokumentasi mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan
pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerah dibidang penyaringan informasi,
dokumentasi, dan audiovisual serta tata usaha biro bagian dokumentasi

membawahi 3 sub-bagian dengan tugas sebagai berikut:
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i. Sub Bagian Penyaringan Informasi
Tugas sub bagian penyaringan informasi adalah mengumpulkan, mengolah,
merumuskan bahan kebijakan dan mengkoordinasikan serta pelaksanaan
penyaringan informasi.
ii. Sub Bagian Dokumentasi dan Audiovisual
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan kebijakan
dan mengkoordinasikan serta pelaksanaan dokumentasi dan audiovisual serta
penyiapan notulen raﬁat dan risalah.
ili. Sub Bagian Tata Usaha Biro
Mempunyai tugas melaksanakan urusan dan pelayanan ketatausahaan biro.
Bagian Publikasi
Bagian publikasi mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan
pengkoordinasian kebijakan pemerintah daerha dan penyenggaraan urusan
dibidang pemberitaan dan kerjasama media. Bagian publikasi membawahi 3 sub
bagian dengan tugas sebagai berikut:
i. Sub Bagian Pemberitaan
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan

mengkoordinasikan serta melaksanakan pemberitaan dan publikasi

ii. Sub Bagian Kerjasama Media

Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan

mengkoordinasikan serta melaksanakan kegiatan kerjasama media
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iii. Sub Bagian Fasilitas Pengaduan Pemerintah, Pembangunan, dan

Kemasyarakatan
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan
mengkoordinasikan serta melaksanakan fasilitasi pengaduan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan
¢. Bagian Sandi dan Telekomunikasi
Bagian sandi dan telekomunikasi mempunyai tugas penyelenggaraan urusan

dibidang kesandian, telekomunikasi, dan jaringan, layanan informasi dan

telekomunikasi, membawahi 3 sub bagian dengan tugas:

i. Sub Bagian Sandi

Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan kebijakan

serta melaksanakan pelayanan urusan kesandian

ii. Sub Bagian Telemunikasi dan Jaringan
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan kebijakan
serta melaksanakan pelayanan telekomunikasi dan jaringan

iii. Sub Bagian Layanan Informasi dan Telekomunikasi
Mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, merumuskan bahan kebijakan

serta melaksanakan pelayanan telekomunikasi dan jaringan

Berdasarkan uraian yang diberikan oleh Salusu berkaitan dengan karakter
organisasi yang menyebutkan bahwa “Setiap orang yang bekerja di dalam organisasi
g tersebut dibagi menurut keterampilan dan kewenangan”, hal ini tidak sepenuhnya

diterapkan di dalam humas. Mayoritas anggota humas terdiri dari orang yang berlatar

belakang pendidikan non- humas juga beberapa merupakan tamatan SMA. Melalui
Emy Puterina, Kabag Publikasi mengatakan: “Kesulitan pemahaman dialami

dikarenakan latar belakang pendidikan yang bukan berasal dari humas”. Hal tersebut
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menjadi kendala ketika humas dituntut untuk melaksanakan aktivitas kehumasana
dalam tataran strategi namun kualitas sumber daya manusianya tidak memadai, hal
yang seringkali terjadi adalah tidak seimbangnya antara kerja yang dilakukan oleh
kabag dengan staf. Kabag yang memiliki latar belakang humas dan mengerti tentang
kehumasan akan cenderung melakukan banyak pekerjaan, sedangkan staf melakukan
pekerjaan dalam tataran teknis. Ketidakseimbangan ini terus dijalani yang berdampak
pada kurang optimalnya kinerja humas yaitu ada beberapa aktivitas yang tidak berjalan

atau berjalan namun tidak sesuai dengan target yang telah disusun dalam raker tahunan.

. Analisis Aktivitas Hubungan Masyarakat di Biro Humas Kantor Gubernur

Kalimantan Barat
Humas di pemerintahan memiliki perbedaan dengan humas di perusahaan atau
di organisasi swasta, perbedaan tersebut terletak pada tujuan dalam aktivitasnya.
Humas pemerintah tidak ada tujuan profit, humas pemerintah melaksanakan
aktivitasnya untuk melayani publiknya. Tujuan yang ingin dicapai biasanya ditentukan
dalam bentuk kualitatif, misalnya peningkatan keamanan, mutu pendidikan, mutu
kesehatan, dan keimanan (Baldric & Bonni Siregar, 1995: 2). Menurut Cutlip, Center,
dan Broom, humas memilikl: tujuan:
a. Memberikan informasi kepada masyarakat dan stakeholdernya mengenai segala
aktivitas pemerintah
b. Memastikan mengenai kerjasama aktif dalam pemerintah serta kepatuhan terhadap
program pemerintah
¢. Membina dukungan warga negara atas kebijakan dan program yang dibuat
d. Melayani sebagai advokat publik administrator pemerintah
e. Mengelola informasi internal

f. Memfasilitasi hubungan media
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g. Membangun komunitas dan bangsa

Dari beberapa poin mengenai tujuan humas menurut Cutlip, Center, dan
Broom, Biro Humas Kantor Gubernur Barat memiliki keselarasan di beberapa
tujuannya khususnya dalam tujuan yang berkaitan dengan keterbukaan informasi
sebagai jembatan komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat juga sebaliknya.
Biro humas bekerjasama dengan media massa untuk optimalisasi pemberitaan. Segala
upaya keterbukaan yang dilakukan oleh Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan
Barat adalah dalam rangka menjamin komunikasi dua arah antara pemerintah dengan
masyarakat dalam kerangka mewujudkan pemerintahan yang demokratis.
Keterbukaan informasi dilakukan bekerja sama dengan media untuk memberikan
informasi kepada masyarakat Kalimantan Barat mengenai kegiatan pembangunan
daerah, peraturan pemcrintah, scrta pcmbahasan isu yang dialami masyarakat. Dalam
hal ini, humas juga memfasilitasi hubungan media. Kerjasama dengan media ini
diwyjudkan dengan saling berbagi bahan berita untuk dikomunikasikan kepada
masyarakat, selain itu humas juga aktif mengirimkan press release kepada media
untuk dimuat beritanya. Selain melalui kerjasama media, humas juga melakukan
publikasi melalui website pemprov Kalimantan Barat. Website tersebut dikelola
secara teknis oleh tenaga outsource yang bukan berasal dari anggota humas, namun
konten yang dipaparkan dalam website tersebut disusun oleh humas khususnya bagian
publikasi. Humas juga memberikan tempat bagi masyarakat untuk mengemukakan
kritik dan sarannya melalui beberapa cara yaitu 1. Datang langsung ke kantor biro
humas, 2. Melalui kontak telepon, 3. Melalui website, 4. Melalui email, 5. Melalui
media sosial miliki pemprov Kalimantan Barat yaitu facebook dan twitter. Kritik dan

saran dari masyarakat akan dikelola oleh humas untuk disampaikan kepada SKPD
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yang bersangkutan, nantinya humas akan melakukan konfirmasi kembali kepada
masyarakat yang telah memberikan kritik dan saran mengenai penyelesaian masalah.

Dalam menjalin hubungan dengan media, humas berupaya untuk membina
hubungan melalui berbagi berita yang akan dipaparkan, menginformasikan kegiatan-
kegiatan pemerintah seperti press conference, kunjungan ke daerah, dan pelantikan

pejabat eselon.

“Humas di dalam pemerintahan mempunyai dua tugas yaitu memberikan
informasi secara teratur tentang kebijakan-kebijakan, rencana- rencana, serta
hasil- hasil kerja pemerintah, serta menginformasikan dan memberikan
pengertian kepada masyarakat tentang perundang- undangan, peraturan-
peraturan serta segala sesuatu yang mempengaruhi kehidupan sehari- hari
warga negara. Humas juga harus memberikan saran- saran baik kepada pejabat-
pejabat yang terpilih atau yang diangkat, menanggapi reaksi- reaksi dan
kemungkinan adanya reaksi- reaksi masyarakat terhadap kebijakan- kebijakan
yang sedang dilaksanakan atau sedang diusulkan” (Black & Melvin, 1988: 166).

Berdasarkan paparan tugas humas, humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat
memiliki keselarasan dalam realitanya. Biro humas memiliki kewajiban untuk
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas pemerintah, kebijakan
pemerintah, serta hasil kerja pemerintah. Hal itu dipaparkan melalui media cetak
seperti koran dimana humas bekerja sama dengan media dalam memberikan informasi
kepada masyarakat. Selain itu melalui website pemprov yang selalu up to date, yaitu
humas memiliki konsistensi untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Selain
itu, humas juga memfasilitasi segala bentuk saran dan kritik terhadap pemerintah. Hal
tersebut direalisasikan dengan sub- bagian fasilitasi pengaduan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan. Sub- bagian berperan untuk menerima dan
mengakomodasi setiap pengaduan dan saran yang disampaikan oleh masyarakat baik
melalui media sosial miliki pemprov Kalimantan Barat, melalui website pemprov,
maupun secara langsung datang menyampaikan kepada humas, Setelah saran dan

kritik diterima, humas akan memprosesnya dengan melakukan verifikasi terhadap
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SKPD yang bersangkutan, setelah pemecahan masalah diselesaikan, humas akan

menghubungi masyarakat yang memberikan pengaduan.
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BAB IV

PENUTUP
" A. Kesimpulan

Humas merupakan salah satu Bagian yang penting dalam sebuah organisasi.
Demikian halnya dengan organisasi pemerintahan, humas menjadi jembatan komunikasi
antara pemerintah dengan masyarakatnya juga anvtara masyarakat dengan pemerintah.
Sebagai corong komunikasi bagi masyarakat Provinsi Kalimantan Barat, Biro Humas
Kantor Gubernur Kalimantan Barat telah berupaya melakukan berbagai aktivitas untunk

menunjang transparansi informasi kepada masyarakat. Upaya ini juga dilakukan untuk
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menstimulasi partisipasi masyarakat Kalimantan Barat dalam pembangunan Provinsi

Kalimantan Barat yang demokratis.

Selain menjadi jembatan antara pemerintah dengan publiknya, Biro Humas Kantor

1 Gubernur Kalimantan Barat juga melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
o hubungan antara pemerintah dengan media. Aktivitas ini dilakukan karena media
merupakan salah satu corong pemerintah dalam menyampaikan informasinya kepada

publik. Dengan hubungan yang baik antara Biro Humas dengan media maka akan

v o pamis Bt Bedh

menunjang penyampaian informasi kepada masyarakat yang lebih baik pula. Hubungan
yang dibangun dengan media seperti adanya pembagian materi berita kepada media,
melakukan press conference, mengelola konflik dengan jalan melakukan klarifikasi melalui
C konferensi pers, melakukan kunjungan ke daerah Kabupaten dengan mengundang media
| untuk ikut serta, memberikan ucapan ketika hari raya keagamaan.

Pada akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa aktivitas humas yang dilakukan oleh

Biro Humas sudah baik dan sesuai dengan teori- teori yang ada, namun dalam
pelaksanaannya masih belum lengkap dan efektif Belum efektif disini dikarenakan

minimnya kualitas sumber daya manusia pada Biro Humas dalam menjalankan program
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kerja yang telah disusun sebelumnya, adapun aktivitas kehumasan mayoritas dijalankan

oleh kepala bagian.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama sebulan mengalami kuliah kerja

lapangan di Biro Humas Kantor Gubernur Kalimantan Barat, demikian beberapa saran yang

dapat penulis sampaikan:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mengolah berita dan editing layout.
Hal ini diperlukan karena minimnya anggota Biro Humas yang mumpuni dalam bidang
editing layout dan mengolah berita sedangkan tugas biro humas banyak yang
membutuhkan kéterampﬂan tersebut. Selama ini biro humas melakukan olah berita dan
editing layout menggunakan tenaga outsource.

2. Penempatan karyawan sesuai dengan jurusan yang diambilnya pada saat kuliah. Hal ini
berpengaruh terhadap optimalnya kinerja biro humas, apabila penempatan tidak sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki sulit untuk dapat menjalankan tugas biro humas.

3. Penertiban karyawan yang sering datang terlambat dan pulang awal. Masih banyak
karyawan biro humas yang tidak tertib akan peraturan datang dan pulang kerja. Sehingga
kerap kali pekerjaan tidak optimal penyelesaiannya.

4. Pembagian job- describtion yang jelas antara setiap bagian dan antara kepala bagian
dengan stafnya. Sejauh peserta KKL mengikuti KKL di biro humas Kantor Gubernur
Kalimantan Barat, peserta melihat adanya kesenjangan job describtion antara bagian satu
dengan bagian lainnya, serta antara staff dengan kepala. Mayoritas pekerjaan dilakukan
oleh kepala bagian, sedangkan staff minim pekerjaan sehingga seringkali terlihat
menganggur. Selain itu, pekerjaan seringkali tidak dilakukan sesuai dengan apa yang

telah tertulis dalam tupoksi
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A 5. Memaksimalkan evaluasi setiap adanya event atau acara yang diselenggarakan oleh Biro
Humas. Evaluasi hanya dilakukan setahun sekali untuk mengevaluasi kinetja secara

keseluruhan dalam setahun masa kerja, evaluasi yang dilakukan lebih fokus pada

pertanggung- jawaban anggaran, evaluasi terhadap optimalisasi kinerja masih belum
maksimal. Sehingga sulit untuk melihat hasil kinerja terhadap tugas tertentu untuk
dijadikan acuan perbaikan tugas di tahun berikutnya

6. Penambahan pegawai negeri sipil di sub- bagian yang memang membutuhkan pegawai
dalam jumlah besar seperti sub- bagian pemberitaan serta sub- bagian sandi. Jumlah
karyawan pada sub- bagian tersebut sangat dibutuhkan karena minimnya jumlah pegawai

negeri sipil pada bagian tersebut sehingga pekerjaan seringkali tertumpuk.
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Berikut merupakan jumpa pers yang dilakukan pada tahun 2014:
Klarifikasi dan Jumpa Pers
No Tema Narasumber Tempat Waktu Media
Pelaksanaa
n
1 | Peringatan Kepala Biro | Ruang Kerja | Pukul a. Borneo
HUT ke-57 | Humas dan Kepala Biro | 13.00- Tribun
Pemprov Protokol Humas dan 14.30 WIB | b. Rakyat
Kalimantan | Provinsi Protokol Kalbar
Barat Tahun | Kalimantan | Prov. Kalbar c. RRI
2014 Barat Kantor d. KCTV
Gubernur e. TVRI
Kalbar f. Pontianak
Post
g. RUAITV
h. Kapuas
Raya Post
i. KTV
j- PONTV
k. Menara
News
2 | Sidang TKI | Kepala Biro | Ruang Kerja | Selasa,28 | a. Antara
Tersangka Humas dan | Karo Humas | Januari b. Berkat
Pembunuhan | Protokol dan Protokol | 2014 c. Borneo
di Malaysia | Setda Kantor Pukul Tribune
atas nama Provinsi Gubernur 13.00- d. Rakyat
Frans Hiu Kalimantan | Kalbar 14.30 WIB Kalbar
dan Dharyy | Barat e. RRI
Fully Hiu f. KCTV
g. TVRI
h. Pontianak
Post
i. RUAITV
J. Kapuas
Raya Post
k. KTV
l. PONTV
m.Menara
News
3 | Pelaksanaan | Wakil Ruang Kerja | Selasa,28 | a. Antara
Perayaan Gubernur Wakil Januari b. Berkat




Tahun Baru | Prov. Kalbar | Gubernur 2014 c. Borneo
Imlek Kalbar Pukul Tribune
2565/2014 09.30- d. Rakyat
12.30 WIB Kalbar
e. RRI
f. KCTV
g. TVRI
h. Pontianak
Post
i. RUAITV
j. Kapuas
Raya Post
k. KTV
l. PONTV
m. Menara
News
Pemberitaan | Kepala Dinas | Ruang Rapat | Rabu, 29 a. Antara
Penutupan Pekerjaan Kantor Dinas | Januari b. Berkat
Pemeran dan | Umum Prov. | Pekerjaan 2014 ¢. Borneo
Malam Kalbar Ruang | Umum Prov. | Pukul: Tribunc
Puncak Rapat Kantor | Kalbar 10.00- d. Rakyat
Kegiatan Dinas 12.30 WIB Kalbar
HUT ke- 57 | Pekerjaan e. RRI
Pemerintah | Umum f. KCTV
Prov. Kalbar g. TVRI
h. Pontianak
Post
i. RUAITV
j. Kapuas
Raya Post
k. RKTV
l. PONTV
m. Menara
News
Hari Karo Humas | Ruang Kerja | Senin, 7 a. Antara
Pemungutan | dan Protokol | Karo humas | April 2014 | b. Berkat
Suara Prov. dan Protokol | Pukul c. Pontianak
Pemilihan Kalimantan | Kantor 10.00- Post
Anggota Barat Gubernur 11.30 WIB | d. Borneo
DPRD RI, Kalbar Tribun
DPD, DPRD e. KCTV
Provinsi dan f. Rakyat
DPRD Kab/ Kalbar
Kota Tahun g. PONTV
2014 h. Menara

News
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i. Kapuas
Raya Post
j- RRI
k. Ruai TV
Kunjungan Gubernur Pendopo Kamis, 17 | a. Antara
Kerja Duta Kalimantan | gubernur April 2014 | b. Berkat
Besar Barat Provinsi Pukul c. Borneo
Malaysia Bersama Kalimantan | 09.00- Tribun
untuk Duta Besar Barat 10.30 WIB | d. Pontianak
Indonesia Malaysia Post
Dato Sri Pendopo e. Ruai TV
Zahrain Gubernur f. RR1
Mohammad | Prov. Kalbar g. Kun Dian Ri
Hashim Bau
bersama h. Menara
tujuh Investor News
Malaysia i. Kompas TV
bertemu j- KCTV
gubernur Pontianak
Kalbar di k. Rakyat
Indonesia Kalbar
Tahun 2014 l. Pon TV
m. Kapuas
Raya Post
Pelaksanaan | Kepala Dinas | Hotel Kamis, 8 a. Borneo
Program Kesehatan Mercure Mei 2014 Tribun
Jaminan dan Deputi Pontianak Pukul b. Antara
Kesehatan Menko Kesra 08.00- c. Harian
Nasional Bidang 08.30 WIB Berkat
(JKN) Perlindungan d. Pontianak
Kependuduka | Sosial dan Post
n Tahun 2014 | Perumahan e. Menara
Sosial dan News
Perumahan f. Kun Dian
Rakyat Ri Bau
g. KCTV
h. Kapuas
Raya Post
i. KTV
j- RRI
k. Harian
Rakyat
Kalbar
l. PonTV
m. Ruai TV

n. TVRI
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Pembinaan
Mental Bagi
Pegawai
Negeri Sipil
di
Lingkungan
Pemerintah
Prov. Kalbar

Kepala
Badan
Kepegawaian
Daerah Prov.
Kalbar

Hotel Kini

Senin, 19
Mei 2014
Pukul
08.00-
09.30 WIB

. Rakyat

Kalbar

. Pontianak

Post

. Borneo

Tribun

. Kompas

TV

. RRI
. Media

Daerah

. Koran

Lintas

. Suara

Keadilan

. Corong

Rakyat

j. Kapuas

Raya Pos

. Ilarian

Metro

. Borneo

Nusantara

. Media

Kalbar

. Lensa

Kapuas

. Mitra

Kalbar

. Media

Khatulistiw
a

. Antara

Pembukaan
Gawai Dayak
ke- XIX
Kalimantan
Barat tahun
2014

Gubernur
Kalimantan
Barat

Rumah
Betang
Kalbar

Selasa, 20
Mei 2014
Pukul
10.00-
11.30 WIB

Antara

. Pontianak

Post
Harian
Berkat

. Rakyat

kalbar

. Menara

News
Suara
Pimred

. KTV
. Kun dian
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i. KCTV
jo PonTV
k. TVRI
. Kapuas
Raya Pos
m. Ruai TV
10 | Kelulusan Kepala Dinas | Ruang Kerja | Selasa,20 |a. Tribun
SMA Kalbar | Pendidikan Kepala Dinas | Mei 2014 Pontianak
tahun 2014 Prov. Kalbar | Pendidikan Pukul b. Borneo
Bersama Prov. Kalbar | 13.00- Tribun
Kepala Dinas 14.30 WIB | c¢. Harian
Pendidikan Berkat
Prov. Kalbar d. TVRI
e. Ruai TV
f. Harian
Rakyat
Kalbar
g. Pontianak
Post Antara
h. KTV
i. KCTV
J- Suara
Pimred
k. Kapuas
Raya Post
11 | Pembahasan | Gubernur dan { Ruang Audio | Selasa,20 |a. KCTV
Koordinasi Wakil Ketua | Visial Kantor | Mei 2014 b. KTV
dan Supervisi | KPK Prov. Gubernur Pukul c. Borneo
Pengelolaan | Kalbar Kalbar 09.00- Tribun
Pertambanga 13.30 WIB | d. Antara
n Mineral e. Pontianak
dan Batu Post
Bara f. RRI
(minerba) di g. Menara
Kalimantan News
Barat h. Rakyat
Bersama Kalbar
Wakil Ketua i. Kapuas
KPK (Tim Raya Pos
Supervisi j. Harian
KPK) dan Berkat
Gubernur k. Suara
Kalbar Tahun Pimred
2014 l. TVRI

m. Tribun




Pontianak

12 | Pengurusan | Karo Karo Hotel Kapuas | Rabu, 20 a. RRI
dan Dukcapil Palace Mei 2014 b. Pontianak
Penerbitan Prov. Kalbar | Pontianak Pukul Post
Dokumen 14.00- ¢. Borneo
Kependuduka 15.30 WIB Tribun
n Bersama d. Antara
Karo e. Kun Dian
Dukcapil Ri Bau
Prov. Kalbar f. Kapuas
Raya Post
g. Menara
News
h. KCTV
i. Rakyat
Kalbar
j. KTV
k. PonTV
l. TVRI
13 | Kesepakatan | Karo Ruang Kerja | Rabu, 4 a. KCTV
untuk Dukcapil Kepala Biro | Juni2014 |b. TVRI
Mensukseska | Prov. Kalbar | Dukcapil Pukul c. Antara
n Prov. Kalbar | 13.30- d. Harian
Pelaksanaan Kantor 15.00 WIB Berkat
Pemilihan Gubernur e. Tribun
Umum Kalbar Pontianak
Presiden dan f. PonTV
Wakil g. Rakyat
Presiden Kalbar
Tahun 2014 h. Media
Daerah
i. Pontianak
Post
j- RRI
k. Borneo
Tribun
14 | Permohonan | Karo humas | Ruang Kerja | Kamis, 5 a. KCTV
Izin Cuti dan Protokol | Karo humas | Juni 2014 b. Pon TV
Kampanye dan Protokol | Pukul c. Antara
Pemilu Setda Prov. 11.00- d. Rakyat
Presiden dan Kalbar 13.00 WIB Kalbar
Wakil e. Pontianak
Presiden Post
f. Borneo
Tribun

g. RRI
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h. Harian
Berkat

i. Kapuas
Raya Post

15

Pengambilan
sumpah dan
jabatan
anggota
DPRD
Kalbar
terpilih
Periode
2014- 2019

Sekretaris
DPRD Prov.
Kalbar

Ruang Kerja
Sekretaris
DPRD Prov.
Kalbar
DPRD Prov.
Kalbar
Kantor
DPRD
Provinsi
Kalimantan
Barat

Senin, 9
Juni 2014
Pukul
10.00-
11.10 WIB

a. Pontianak
Post

b. Rakyat
Kalbar

¢. Tribun
Pontianak

d. Menara
News

e. Antara

f. Harian
Berkat

g. Kapuas
Raya Post

h. RRI
Borneo
Tribun
KCTV

. TVRI
Media
Daerah

. Pon TV
Kompas
TV

o P BT
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Batas
wilayah
Daerah
Kalimantan
Barat

Kepala Biro
Pemerintahan
dan Kepala
Biro Humas
dan Protokol
Prov.
Kalimantan
Barat

Ruang Rapat
Kerja Praja Il
Kantor
Gubernur
Kalimantan
Barat

Rabu, 11
Juni 2014
Pukul
13.00-
14.30 WIB

a. TVRI
b. Cerdas
Nusantara
c. Borneo
Tribun
d. Suara
Pimred
e. Pontianak
TV
f. Kun Dian
Ri Bau
RRI
KCTV
Antara
Rakyat
Kalbar
k. Kapuas

=@

Raya Post
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l. Media
Daerah
m. Harian
Berkat
n. Pontianak
Post
o. KTV
17 | Pelaksanaan | Karo humas | Ruang Kerja | Kamis, 12 |a. Borneo
Seminar dan Protokol | Kepala Biro | Juni 2014 Tribun
Kerja Sama Humas dan Pukul b. Pontianak
Kementrian Protokol 15.00- Post
Luar Negeri Prov. Kalbar | 16.00 WIB |c. Kapuas
bersama Raya Post
Pemprov d. Anatar
Kalbar e. Harian
dengan Tema Berkat
Menggali f. RRI
Potensi g. Rakyat
Ekonomi Kalbar
Kalimantan h. Menara
barat dan News
Peluang i. Suara
Pasar Non Pimred
Tradisional J-  Kun Dian
Negara- Ri Bau
Negara k. KCTV
Kawasan . TVRI
Eropa m. Pon TV
Tengah dan n. Kompas
Timur TV
0. Tribun
Pontianak
18 | Pelaksanaan | Gubernur . Meranti Selasa, 17 |a. Rakyat
Seminar Kalimantan | Ballroom Juni 2014 Kalbar
Kerja Sama | Barat dan Hotel Pukul b. Borneo
Kementrian | Duta Besar Mercure 08.00- Tribun
Luar Negeri | Federasi Pontianak 10.30WIB |c. Oke Zone
Bersama Rusia d. Pontianak
Pemprov Post
Kalbar e. Tribun
dengan Tema Pontianak
Menggali f. Harian
Potensi Berkat
Ekonomi g. Antara
Kalimantan h. RRI
Barat dan i. KTV




Peluang j- TVRI
Pasar Non k. Kun Dan Ri
Tradisional Bau
Negara- I. Kapuas
Negara Raya Post
Kawsan m. Media
Eropa Daerah
Tengah dan n. Pontianak
Timur TV
bersama Duta 0. Trans
Besar Media
Federasi p. Lintas
Rusia untuk q. Metro TV
Indonesia r. Suara
Pimred
19 | Penjelasan Karo Biro Ruang Kerja | Jumat,20 (a. KCTV
Fit dan Humas dan Kepala Biro | Juni2014 [b. Borneo
Propert Test | Protokol Humas dan Pukul Tribun
10 Anggota | Prov. Kalbar | Protokol 13.00- c. KRP
Komisi Prov. 1430WIB |d. Tribun
Informasi Kalimantan Pontianak
(KIP) Barat e. Rakyat
Kalimantan Kalbar
Barat f. Borneo
Tribun
g. Pontianak
Post
h. Pontianak
TV
i. Kompas
TV
J. Antara
k. Harian
Berkat
. RRI
m. TVRI
20 | Penjelasan Kepala Biro | Hotel Borneo | Rabu, 25 a. KCTV
Layanan humas dan Meranti Juni 2014 {b. TVRI
Aspirasi dan | Protokol Ballroom Pukul c. Antara
Pengaduan Prov. Lantai II 11.00- d. Harian
Online Kalimantan 13.30 WIB Berkat
Rakyat Barat e. Tribun
(LAPOR) Pontianak
f. Pon TV
g. Rakyat

Kalbar
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Media
Daerah
Pontianak
Post
Kapuas
Raya Post
RRI
Borneo
Tribun

21

Kesiapan
Menghadapi
Bulan
Ramadhan
dan Idul Fitri
tahun 2014

Wakil
Gubernur
Kalimantan
Barat

Ruang Audio
Visual
Kantor
Gubernur
Prov. Kalbar

Kamis, 26
Juni 2014
Pukul
10.00-
12.30 WIB

G0 o

KCTV
Borneo
Tribun
Kapuas
Raya Post
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat
RRI
TVRI

22

Ekspos
Mengenai
Jembatan
Tayan
Kalimantan
Barat

Gubernur
Kalimantan
Barat

Balai Petitih
Kantor
Gubernur
Kalimantan
Barat

Jumat, 11
Juli 2014
Pukul
09.00-
12.30 WIB

S Can o

KCTV
Borneo
Tribun
Kapuas
Raya Post
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV




J
k.

Antara
Harian
Berkat
RRI

. TVRI
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Penyematan
Penghargaan
Satya
Lencana
Karya Satya
PNS
Pemerintah
Provinsi
Kalimantan
Barat

Wakil
Gubernur
Kalimantan
Barat

Balai Petitih

Kantor
Gubernur
Kalimantan
Barat

Kamis, 14
Agustus
2014
Pukul
15.00-
17.30 WIB

o pig -

°
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KCTV
Borneo
Tribun
Kapuas
Raya Post
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat

. RRI

TVRI

24

Pengukuhan
Anggota
Paskibraka
Provinsi
Kalimantan
Barat tahun
2014

Wakil
Gubernur
Kalimantan
Barat

Balai Petitih

Kantor
Gubernur
Kalimantan
Barat

Jumat, 15
Agustus
2014
Pukul
15.00-
17.30 WIB

S =

R

KCTV
Borneo
Tribun
Kapuas
Raya Post
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
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j-
k.

Antara
Harian
Berkat
RRI

. TVRI

25

Pemberian
Remisi
Kepada
Narapidana
dalam
Rangka HUT
RI ke- 69
tahun 2014

Gubernur
Kalimantan
Barat

Lapas Kelas I
J1. Adisucipto

Minggu, 17
Agustus
2014

Pukul
06.00-
07.00 WIB

S

o

-

KCTV
Borneo
Tribun
Kapuas
Raya Post
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat
RRI

. TVRI

26

Kegiatan
Kunjungan
Kerja
Penasehat
Perbadanan
Labuan
Malaysia

Gubernur
Kalimantan
Barat

Rumah Dinas
(Pendopo)
Gubernur
Kalimantan
Barat

Senin, 18
Agustus
2014
Pukul
09.00-
13.00 WIB

oelg —

e o

Rt

KCTV
Borneo

. Tribun

KRP
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat




pett

L.

m.

RRI
TVRI

27

Penegasan
Batas Daerah
antara Kalbar
dengan
Kaltim

Kepala Biro
Pemerintahan
Kalimantan
Barat, Karo
Perbatasan
Kaltim, dan
Subbid
Dirjen PUM
Kemendagri

Ruang Praja
I Kantor
Gubenur
Kalimantan
Barat

Selasa, 19
Agustus
2014
Pukul
09.00-
13.00 WIB

a.
b.

e

KCTV
Borneo
Tribun
KRP
Tribun
Pontianak
Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Pontianak
Post
Pontianak
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat
RRI

. TVRI

28

Pembukaan
Perlombaan
Masak Menu
Serba Ikan
dan Donor
Darah

Gubernur
Kalimantan
Barat

Rumah Adat
Radakng
Pontianak

Selasa, 19
Agustus
2014
Pukul
09.00-
13.00 WIB
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n.

TVRI
Cerdas
Nusantara
Borneo
Tribun
Suara
Pimred
Pontianak
TV

Kun Dian
Ri Bau
RRI
KCTV
Antara
Rakyat
Kalbar
Kapuas
Raya Post
Media
Daerah
Harian
Berkat
Pontianak
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29

Dokumen
Hibah Tanah
Miliki
Pemprov
Kalbar
kepada
Kemendagri

Sekretaris

Daerah Prov.

Kalimantan
Barat

Ruang Rapat
Sekda Kalbar
Kantor
Gubernur
Kalbar

Selassa, 19
Agustus
2014
Pukul
13.00-
15.00 WIB

KCTV

Borneo

Tribun

c. KRP

d. Tribun
Pontianak

e. Rakyat
Kalbar

f. Borneo
Tribun

g. Pontianak
Post

h. Pontianak
TV

i. Kompas
TV

j- Antara

k. Harian
Berkat

l. RRI

m. TVRI

o®
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Peresmian
Laboratorium
Kesehatan
Hewan dan
Kesehatan
Masyarakat
Veteriner

Gubernur
Kalimantan
Barat

Kantor Dinas
Peternakan
dan
Kesehatan
Hewan Prov.
Kalbar J1.
Adisucipto
Pontianak

Rabuy, 20
Agustus
2014
Pukul
09.00-
13.00 WIB

a. Rakyat
Kalbar

b. Borneo
Tribun
c. Oke zone
d. Pontianak
Post
e. Tribun
Pontianak
Harian
Berkat
Antara
RRI
KTV
TVRI
Kun Dan Ri
Bau
. Kapuas
Raya Post
m. Media
Daerah
n. Pontianak
TV
0. Trans

=
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Media
Lintas
Metro TV
Suara
Pimred

31

Sosialisasi
Undang-
Undang No.
14 tahun
2014 tentang
Keterbukaan
Informasi
Publik

Asisten III
Sekretariat
Daerah Prov.
Kalbar

Ruang Kerja
Asisten III
Sekretariat
Prov. Kalbar

Senin, 25
Agustus
2014
Pukul

IS o

@

KCTV
Borneo
Tribune
Pontianak
Post
Pontianank
TV
Kompas
TV
Antara
Harian
Berkat
RRI
TVRI

32

Penerimaan
CPNS se-
Kalimantan
Barat tahun
2014

Kepala BKD
Prov. Kalbar

Ballroom
Hotel
Mahkota J1.
Sidas
Pontianak

Selasa, 5
September
2014
Pukul
09.30-
12.00 WIB

™
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Rakyat
Kalbar
Borneo
Tribun
Oke Zone
Pontianak
Post
Tribun
Pontianak
Harian
Berkat
Antara
RRI

KTV
TVRI
Kun Dan Ri
Bau
Kapuas
Raya Post
Media
Daerah
Pontianak
TV

Trans
Media
Lintas
Metro TV
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Pimred
33 | Bimtek Kepala Biro | Hotel Borneo | Jumat, 5 a. Rakyat
Keprotokolan | Humas dan Pontianak September Kalbar
Tahun 2014 | Protokol Lantai 7 2014 b. Pontianak
di Provinsi Pukul Post
Kalimantan | Kalimantan 13.00- c. Antara
Barat Barat 16.00 WIB |d. Harian
Berkat
e. Kapuas
Raya Post
f. Borneo
Tribun
g. RRI
h. Kun Dian
Ri Bau
34 | Workshop Gubernur Balai Petitih | Jumat,23 |a. KCTV
Gratifikasi Kalimantan | Kantor September |b. Borneo
dan Barat dan Gubernur 2014 Tribune
Mekanisme | Wakil Ketua | Kalbar Pukul c. Kapuas
Pemprosesan | KPK RI 13.00- Raya Post
Pelaporan 16.00 WIB |d. Tribun
Gratifikasi Pontianak
e. Rakyat
Kalbar
f. Borneo
Tribun
g. Pontianak
Post
h. Pontianak
TV
i. Kompas
vV
j. Antara
k. Harian
Berkat
l. RRI
m. TVRI
35 | Pelaksanaan | Kepala Hotel Kini Rabu, 8 a. Kompas
Bimtem Badan Pontianak Oktober vV
Inventarisasi | Kepegawaian 2014 b. Media
dan Pemetaan | Daerah Pukul Daerah
PNS oleh Provinsi 09.00- c. Kapuas
Badan Kalimantan 12.30 WIB Raya Post
Kepegawaian | Barat d. Antara
Daerah di e. Borneo




Provinsi Tribun
Kalimantan f. Harian
Barat tahun Berkat
2014 g. Pontianak
Post
36 | Persiapan Sekretaris Ruang Rapat | Rabu, 8 a. Pontianak
Event Akbar | Daerah Sekretaris Oktober TV
Tour De Provinsi Daerah Prov. | 2014 b. Rakyat
Khatulistiwa | Kalimantan | Kalbar Pukul Kalbar
di Provinsi Barat dan Kantor 11.00- c. Borneo
Kalimantan | Kadispora Gubernur 12.30 WIB Tribun
Barat tahun | Kalbar Kalimantan d. Antara
2014 Barat e. Kompas
TV
f. Harian
Berkat
g. TVRI
37 | Pembukaan Kepala Hotel Aston | Kamis, 9 a. KCTV
Rapat Kerja | Badan Pontianak Oktober b. Borneo
Pusat XIX Arpusda 2014 Tribun
dan Seminar | Prov. Kalbar Pukul ¢. Kapuas
Ilmiah dan Kepala 11.00- Raya Post
Nasional Perpustakaan 12.30 WIB |d. Tribun
Ikatan Nasional Pontianak
Pustakawan | serta Ketua e. Rakyat
Indonesia Panitia Kalbar
Pelaksana f. Borneo
Tribun
g. Pontianak
Post
h. Pontianak
TV
i. Kompas
TV
J- Antara
k. Harian
Berkat
l. RRI
m. TVRI
38 | Sosialisasi Kepala Hotel Kapuas | Selasa, 14 |a. Kapuas
Jabatan Badan Palace Oktober Raya Post
Fungsional Kepegawaian | Pontianak 2014 b. Media
Tertentu di Daerah Pukul Daerah
Lingkungan | Provinsi 08.00- ¢. Kompas
Pemerintah | Kalimantan 11.30 WIB TV
Provinsi barat d. Ruai TV
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Kalimantan e. Antara
Barat tahun f. KCTV
2014 g. Pontianak
TV
h. RRI
39 | Pembukaan | Kepala STMIK Rabu, 15 a. Antara
Segel Server | Badan Pontianak Oktober b. Tribun
Pelaksanaan | Kepegawaian 2014 Pontianak
“Computer Daerah Pukul c. Pontianak
Assested Provinsi 06.00- Post
Test” (CAT) | Kalimantan 08.30 WIB |d. Pontianak
untuk Seleksi | Barat TV
CPNS di e. Rakyat
Provinsi Kalbar
Kalimantan . KCTV
Barat tahun g. Kapuas
2014 Raya Post
h. TVRI
i. RRI
j. Ruai TV
40 | Sosialisasi Gubernur Hotel Grand | Kamis, 23 |a. Antara
Kebijakan Kalimantan | Mahkota Oktober b. Pontianak
Kependuduka | Barat 2014 TV
n dan Pukul ¢. Kapuas
Pencatatan 09.00- Raya Post
Sipil di 10.30 WIB |d. KCTV
Provinsi e. RuaiTV
Kalimantan f. Rakyat
Barat Kalbar
g. Harian
Berkat
h. Borneo
Tribun
i. Media
Daerrah
J- Kompas
TV
k. RRI
41 | Peringatan Wakil Balai Petitih | Senin, 1 a. Antara
Hari AIDS Gubernur dan | Kantor Desember |b. Tribun
dan Hari Ibu | Kepala Gubernur 2014 Pontianak
yang BP3AKB Kalimantan | Pukul c. Pontianak
dirangkaikan | Prov. Kalbar | Barat 07.00- Post
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Gambar 1: Pegawai Biro Humas Kalimantan Barat

sl D B

Sumber: Dokumentasi Pribadi




Gambar 2: Suasanan Bazzar Menjelang Hari Raya Idul Fitri

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3: Liputan Wawancara Gubernur

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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merupalar saah satu dari fima betns
kecamatan yang ads di Kabupsten Sanggau. Sering
disebat sebagai berands indonesia kaeena letak

geogratisyd yang bectatasan langsung cengan
Negars Maiaysia Timur. Letak peogra‘is tersebut
menadikannys kwasan sirategis, yaitu: 1. Seca
geogratis Leretak pada jakyr kawdsan perbatasan,
2 Be-patzsan Lngsung dengan M aysi Timur, 3,
Terktak  paoa  jlo Fans  Barneo  yang
monghubungkan Serawak, Savah, dan Bruna
Darsala, 4. Momlic P28 Iniking vang
Ferusakian satt- sate.nya pelabuluin darat reseri di
indaesia sehaga: piatu Rerbang keliar masak
datlf ke Se-awsk, Sabah, dan Brusal Darusaliam,
Baryas kelebian yang didapatkan oleh Ertiong
diarenskan podsinys yang stategss. mamun
savargnyd hat tersebut beku bisa direatsasion
$2Cra 0OPMAT w@rend SOM don infrastrustyr yang
kurang memacdi cibasdingkon gergan negad
“etargga yang sangat [3un lebin maju,

Borargkat dan masalab tersebut, pemenintah
sk me akakan pembenaban gaam berbaga
aspeh kehidspan di Endtang. Panierrtah Pusat
#kan memusatian pechatian untuk membangun
Froikong secara repeeseotari{ sma lahun J015,
“Fnbkorg akan segea cikwab serta dibangua

Gambar 4: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 5: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

“Entikn yang selom in: terkesan kimih
dap kurang rertala rop: muiai tota in!
aker segera dubak menjadi lebih boii”

Rairborgar Mesters PL yang tidanpings
Guberrur Drs. Coraeis, MM,  Pangdam X
Tarjungoara, Kapridd  Xalbar  (Waa) sera
beberara Dicen Departemen PU, serta Kepaa
Dinas PU Calbar deagan mengguaskan ety 0SO
dsn AURL Rombongan meninjsu  perbaasad
Catikong, hnggn masuk ke wilyah Ma'aysis uwtuc
mekhat polobunie cant [SM miaad Port),
selarjutnyd rombongan melhat pembangunaa
Rl Ak Sopngan dari aws dieky disnutkan
wennu  pembanguoat JemEaiar Lot
Kabupiten Sanggau

Selelsh el bat perrbagunan jan & whsyi
Malappa  Menten PU, Busuki - Haovnulooo
mmngutaken batwa pade prinupiya calite sl
sama saja, aarya perbedann tampac dalam
pengmwasarnya  Relau melanjntkan tahun iri
pihaknya akaa memperkon arggaan kelanuian

anf karenn o e
depan regan, jad kalan waith saa pensmalanaya
kuran bagus Mk ke colamrya akan memberian
kesar yarg burvk, aleh 5#bad itu perbatasan
Zrtiong yorg selmd inl tesesan kumua don
kurang teriata rap. mubi Ghun \- akan segerd
dubah mengadileoh ba k-, tegas Carnetis

untule wie dversh perhaatn Cnrkorg
hiaggs ke Ak S3ingan lerrhoton yang seams el
pembangurannya  tetundd  akan  segery
drerusn, alch scbad ity pihakyd memintd
Lontraktar unluk maliparr serla memben
maskan heoodd Mentens A mielalul Gubernar
afar,

GUBERNUR KALIMANTAN BARAT
RESMIKAN MAPOLRES SINGKAWANG

Gubernur Kalimantan
Barat, Drs. Comnelis, MH
meresmikan  Mapolres
Singkawang paca Rabu
(14/4) di $atan Firdaus Rals
11, Singkawarig.

D ey

Pada keseinpatan kali Ly, Gubcrnar Kalmantan Barat, Drs Corne's, M, mergatakan dalam nenjatntan
Kekiausaan hares ekatea - hat, harus takut kepadd fobian dan Unidung: Undar, Oalain muewen i, nacit
Kaparda Sabar Brgwn Pel Al Sulstyanlu M ai, Waldake Sighawary Awarg Bihak. Cornels
menyampkan Dabwd kelaasaintt o @A \a g metnbadt kita eelarggar hukam “Di dunia kita lolos,
14pi 4cfn katar» yang bisa nienimina anak cuze kita, Liar Coraelis.

D'am esempatan itu, Kapolda Kaloar juga meresmikan tiga Po'ses di wlaya) Poles Sarggau can
Polres Sintang sera Polres Kapuas Hulu, masing- masing Magkex “ayan Hiir daa Sintang Mapolsek Kayan
Hulu serta i Xapuas Aty Madcisek Emosnang -

P3d> tesempatan kai 1, Comalis menyanlan Polf termasux [embags Negara yang [2gsuag olbswon
presicen, Kendog ini memby pervidik utama dineger
Pous Dol sibawal presiden menpakon saty Telstmewazs, of Guna hal n merupdan situas: vang
1erang teradi. Bchab juga megmgatkan fungs: Palr 62 3 membina masyardkal harus tefus demgkatian,
Kait ancaniar: terars kald harus selaly 5 30 kIpan $aj9 axceman itu datang. akeh karend itu kesangg han
Purson ] hares ditingkatian dak boleh log) kecclongan mierigngat luas witayah Kaloat yang 1.5 koh luas
pulay fawia. Mt terkal (1) ya'g sarna, mantan dugan landak Ay nengugIIkar dgar kmampuan
Raepols w1y Dt ditingeatiac, deogan sdarya gendang bau ditacspiar pulisl haros serakic sa)n masac
Kotpa, JArgAT At dewn anarks, peRdl negen biak botb dwino, bile ade Masaah sebaknya
ritomunikaskan kepada pimpiran ureluk dearkan jalnn keyaraya. Carnels kerharsp cengair adama

Inl, aelayanan kep 3 faslita ini gura
kesmanan dan ketent-aman mumm’w(

Menanggaci aesan dan Gubemur Kalbze, Kapoida Kslbzr, Ors. Arief Suisyanto, M.s mengatskan:
“Katmitman Peida mendukung Brogram: POgRar: permdangunan pererintskan, s cukungsn Gubernur
dan Wallkota remottas kam: k3m mengucapkan terms k3sih cengan dukurgan yang selsh diverikan™

Kapolres Singkawarg. AKDP Agus Triadmajd S, SIK merjelaskan gedung Polres Srgkawang didzrgun
€aam ki kit 1ma bulan dengan avgga(a) Rp 8 risar Iebi, Sembangunar: im sehocuinya d iskukan
Pada tahun 2008, Loh 1< Caru tahun 2014 dapal teraksara.
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dan pereepatan pembangunan  cegionsl

Kakmartan {FKRP2AX) merupdkan wujod
Bgguig awad Gan kepeduban Gubemur Se-
Xaymantan teshadap nasyarakat  Kabmaotan,
farurr ragional Kalmargan ini bertauan antac
mensinergian progaam Atac kegatan
pembargunan remorirlar atm: (embago aa
aspek  rfrastruk itas,  kpday atan

Dncn:«kwa forum Kerpsamd Reveaiisasi

Gambar 6: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi
]

CIVEVRINON SE-KALIMANTAN SEPAKAT
PRIORITASKAN PEMBANGUNAN

Correhs  memaparkan  urtuk  meagepr  dan
Mamacu AT penBIRgUNaY vdlaydh Kakmantan
merpdi sk sl yeng ciprior taskan, mak
orogram varg dusulon bessama  sama can
Berinelg: sty terkoncks. antar wikyeh nsing
matag daerah proving Kalimarian. Dar widyah
ahranian Badt sendvi L€ metgsalan
beberage progamr pembangurke antaiz fain:
. 2 s dans embalan,

pangan, kedaidazas ene-gy, kerrariiman, kavasin
perbatasar, indusil dan oarkwisral. Forum
mersazkar  agends  Kegatar  Musyawsrah

3egionai Kaimantan tahun 2015 yasg berlargsing
¢ Ruarg Verak Ba'3i Sidang Jokarta Canvention
Center UCC) Parkr Timwr Senayan di Jatan Gatot
Subfoto, 03ca han Se1asd (28/2). Musrendarg
Regional Kalmantan dbuka oleh Menteri Dalam
Negeri I, Bopak Cabvo Kumolo, Beldu
memterkan Jpresiasi kepad? lorum il sebogai
forur sangat baix urtuk crembenkan maskan
seta memajukan ab cawsusnya Paau
Kaimantan. Musrenbarg Ini i kv oleh Gabernus
se Kalmanlan, Sckda, Kepals Bappcda Proving,
SKPD tetian, Bupdts Kudy Rava. Landak, Melama
peserta dan sck.tar 50D craig din rarasumbor

i
perbargunacy jalan fiogkan laar {outes nrg wad)
yarg Lerforg Prengatas. einazetan lelu e
dalar pergeinbarigas wilyali, peinbagunan
BN Utan'a, pembangunar pengetikan alut
swiapatian petabuban (st, pembacgunan bardaa,
oeMBangUNAY @ringan dar 18] kereta api sesudi
dengan AT/ RW, perhargunan terina: ALBN tipe
A pengadaan da1 pemasargan perkengiapan
[lan, pemb3ngunan menara BTS & serat oare.
uslan peogram kegistan kemartiman, fasiltas
oeizyanan, utalanrebat/
dermaga penyeberangan, peagecukan selaan
SUPGAI 62N 0engadaan keaaca panyeberargar.
Datam rapat Musrenbang ini 32 beberapa poin
cening vang celah dsepakon, yam  keok
meapdian Puda Koimanan Famyd ebagsi
fempat mengombid sumber daya ol tarpd

dantararya dari Menis Merdagr,
Verter: PR Kepdld Bappenas, Mentets PU Fera,
Verter: Pethubcngan, Menter ESOM, Meateri
Pestaian, Minter| Agrars can Taa BUang Meldul
Aatute 11, GUBEELE Ae RAUIANIAD sepakit bafiwa
protes pembanguran o berbaga bidang mdrus
mengdi pricrizas FemRrNTah pus:
“Pemhangurran d. Patan Kabrantan masin aan
rerrnggal dibandingkan dengan wikavh lnin
indonecia, padatal <airantan merl ber
Haya atam yang 3y Feayaan e inl cealtatnya
belum mampn  wemberkan  kontribeci  bagi
Kemrapuan seds kesephteraan masyarakatnyz’,
27gka3 Gubernur Kslrantsn Barat, Ors. Comelis,
NMH  Dslam masa pemerntahan Presiden Joo
Widodo dan mermberian deliang cembangiran
d berbogai doeran perbatasan ol sefaru
Indonesia. kirena POrbIISIn mEUPIRR Cermin
dan oeranda hegara. Dilm Musrerbang ni,

£

mon‘aat besar bag masyaraat ¢
“uau Kalimantan, mempercesat penyelesaan RTY
HW bagi Frovng di Pulu Kafimertan yang belum
ka0 DRIRAN MAMRUIKN BGACIUT salu ity
yalta el tnencaizr Agratio don 1ta Rudrg
H, mempercepat aunbarguien b kawasan
erbatasan antar Negars unlok  mercukuny
tumbuhian ehonam

Gubersnur Kalimantan Barat
DOrs. Cornelis, MH menerima
kunjungan Alase
Pertahanan Darat Singapura
Kotonel Lee YiJin dilstana
Rakyat Kniimantan Barat,
Senin {9/ 2).

GUBERNUR TERIMA KUNJUNGAN
ATAS PERTAHANAN DARAT
SINGAPURA

Ferwitn meaengih yang seram Kalonel d3lam qangkat ketentamaan
Indoresid ity sergaja berkuriung ke lbukata Prwnsi rouns
Kilmartn 8actt besama Asstennya Wo Husrg Wee untuk
kurjurgan ke mengera tituss keamanan, eonom: dan sosial o
Kalbye. Kunungar kera untk membcaakan mergensl situan
keamanan, ekonomt, teraag Kepa's Bro Humas Provirs Katmantan
B39t Ors 1 Numisuan Madsun, MT usal memardu petaruar ity o
15533 Rakyat <albar. Pody petemuar terbatas sersebul. hacir jugs
Sekeeraris Daerdk Kaimanian Baral Dis M. Zeet Hamey Assovie, MTM,
encampingi Gubemur <abar

Numsian menjelaskan aeriemuan tersebut penting mengingat
56€a°3 goograts 'elak Sigrapurs dekal cergan Kaimattan Baras
Perterruan tersebut berangiurg hamper sau jam yong dhadin
beberapa Kepala Sotuon Kerjo Peingha Dacrile (S4PO). Nurmisuan
rrenanbahian, Srgapurd din indantu tusucya Fakirantan Basat
sebagy telanpga de<al yang freieitk bubyngan akrab den keljasama
yang balk th berbagal Bidérg ket asarrate:

cut tidok saa menzadian

babal, seuab ki \dua Fegara

meaa i
telah dkembangkan seeara sasitif swjak berd rinya ASEAK
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Gambar 7: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

CORNELIS LETAKKAN BATU PERTAMA

PEMBANGUNAN KOPERASI

MINYAK NABATI BANUAH

Gubernue Kalimantan Barat, Drs. Cornelis,
MH letakkan baty pertama pembangunan
Koperasl minyak nabati hanuah scbagai
pcdusen henbi sunan Ui Dess Teluk
Bakung Ambawang, Kubu Raya {7/ 3).

Peletsian  batu  pertams  disskskan  pinak
arcamina pusat sebamal pibak pembeti dar. .7
Bupats <uby Ruym, <etus Koperas: rumyak r:
Bunuati, 4D 0Lty besar, secreldtn jendeyl Aseun,
besera L eaigon Wonya. Kegaian pektshan baic
pertama doksanakan usl penaramar Kemir
Sunan

Koperaw inl dibarapkan dapat mempe-mudat
masyarakar agee hekerjasama dengar bk dengar
DIt xoparas yarg twiah dtunkss Kemri vang
darsiin aua'ah sebaryak 12,300 bib: KS, 200 ibr.
aralting K, €21 25 kg il KS, d lab ot koo leu
5000 1a yang dikelok lngsung ole <operds
avya< 1aban veruat i dongan d damorg
terags Ak yang beroongabman dalam proses
pembbitan KS. Xopecas: ki akan membangur
sy a1 omsrans g mendukung
whrilinjsiar  peraman kemin woan  d
Kalmacrms Bacal  Comvuin leuapy dunger
daramnyg ke sunen o oo teluk bak
dapat member kan conton bag dazrah farnye
antuk melakgan hal yerg sama “Taran vang ade
jongan diuy’, monyankat narus bisy meiho aal
A3l 3p3 4afy yang halk bagl rata depan, teutamy
Bag: MAGA drDAT ARRC ELLOVA" ujat Cofreds
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Gubernur Kalimantan Barat
Raih Penghargaan Dari

Qrga

D....m ks rerpenhgal han
eaboaran tcindsonal ke 63 yang
berangsung, i Lartor Direktarat Jercral
RBea dan Cuka, Menteri Keaxrgan R
Rambarg Aod,oregom menjadi inspektut
upacaa.  Rambng  mergatacan  hari
Pabear Intetnas Ora 11 DICrINGAY sebaga
hare bercireyd Werd Cuslom Orgaizaen
63 33hun yarg alu,

Menter  Keuangan,  Bombang
Brodjonegara menambshian  Indanesls
torgaburg dergan aarisasl i pada 31
Apch 1967, Tetra yarg diusung urtuk
wwampetegat M Pabear 11 adalal
“Pengelo'aae Rotbalassr  lerigordinasi”,
Colam kesempatars terscler: organisas
pobean duna meopershlan serifikat
bepody Gubernur Kalimartar Darot. Bopak
Drs Coreks, Vi« atas pelayaran wpads
masarskar inermasoral  welai
parbatasan di Provind Kakmantan 3aar.
Ferutmmaan  perghargaan d. wakian
kepada  darlor  porwaklir  Proans
Falmaan ¢l Jokarta, Desa Sekanriatan
Adinga

isasi Paheanan Dunia
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Gambar 8: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

INTERNASIONAL CONTEST AND EXPO DAN
EQUATOR GEMSTONE CONTEST AND EXPO

2015

- Eiiiator. Gémsis
2015 dl-Pontanak
7

Xegian i dbksaragn dabn mngka
memperingatt HUT THI AY k¢ 69 bersamy
Pemacov Kalbar. Acar ri di. dergan knaes
kn anwana suoer red dan hantes bty
<eeubung ungs Kabmantar (Amethyst Rarnea)
yang memperebutkan 2k GudMmur Katar
1 Fiaia Danlaruc Supado.

femenniah  Xplar  meesberker
dukungan peruh teemadan TRE AU s aku
oemmyelenggard acara. Pt tsh menegaskon
Aa- ini membawa berbaga keunitngan yaity
Amperkendion sumacr dava slam kaas
daerat Kaloar, juga rrendukung petkcnomian
Kalbor

M Zer: ramdy Assovi mengharapkan
03 oelaky usahd can mazyaratkalbar uatuk
sl merrgkacian das wenhaga kelnstarian
alam, i3g3 ¢an pe inara keestaror Mo umuk
<l wariskar <opada gererasi peners agar
33h 53U WmbEr ML) GORCINAT M. GapI:
tars o0rjalan aan Eerkpsirambang, Selain it,
SINETON i $ebIgd: 3 PertaTan b antara
smemn  pecinia/penghoni a1 priaku
ougidayd. sekalgus amuk mergakyt tiz
omedt chal Kabar, Sean Lotk menjamn
woastan Al CHoNOM komodt
madAg-mRung.  Serentara tu, Knmaeden
Lanue SLpacio <ol Pab 2aito Skorur, 5P MM
mengataban tegiatan yaog dlaksarakan v
5600931 D4nTuk SIS BrLID SeSID, G
narapan 2% peseda yang ikas duan kaaies
4ot MmenULIE ENIE SCTANRN SPOMBLIS
da @ pectand rgan.

B8 TATUNG
KEBOLEHAN

UNJUK
PADA

PERAYAAN CAP GO MEH

erayaan Cap Go Meh bag wargs Tonghsa di
rdonesa kbususmyd ch Kamantan Banat selaly
diacanstan dengan seracak erwyaan Cap Go
Mea merupslaa agenda tahunan yang sehaly
mendaratan pe-hatan cuasydrakat, Petayaan of
cikut  beroagn eleren masyarak bk di
szamnek mapun d Kaia Smgkawang, o
soniianah peraydan €30 Go Meh bepusat di bidn
Diponegoro, sedanglan 4 Singhawang paravaan
<ap Go Men dirayaken di artung Koz Sirgeawang
Paca buri Xarls, 14/3) patayaen Cep Go Meh 0l
<cta Singkanang d buid olst, Gubernus Katbav:, Ors
Corruls, M. Festival Cap Go Meh yang cisuka
Gubernwe  GriComel sMH dilanda  dergan
peniwcolan Beduk yang didampingi Wawl Gavern s
Drs Chrstiandy Sanjays, Pangdam X( Tan unggiita,
<apelda Gloa, usa tu Guoermd' mremyearan
baruar wanp Tunzi setessr 200 juta untuk pania
Sptayaan Festivat Cap Go Moh Juga cinadn
beberapa Duoes Negars Asiog, para Bugat can
Walkota

Guberror GlIr, Crs. Cormes, Mil calr
ampgtarmya ot rembuka  peayaan
Sighawang er@atabor. Kobedaan oave
serei Can Go Men bagi wama Tiorgros, in
aoh sitw satewd xebadaaan vang el
dirstanian keheradaarm@a ey di negara
alma fronghox, Ludaya Cap Go Meh vang
menampban 1aving ridAk lagi citampitkar, Fanra
G Idoress yarg mawh mclakukan  en
mesamakanry”. Waicota S egkawars, Awang
fihak Walbol  Singuwang  menamianan,
“Perayaan (ap Go Med tagi waga Tienghes
iskulan okhic perayain Tabun Sare ek,
preayaan Cap G Meh yang man.pakar agerda
whunan haror gt Bhen deman vak
phingga men;adan asset aarwisata, kedepann
oerlu dibaal $enay VY Lradhsi PG dh s,
oleh seman ity pereriniab <cta Singkawang
bevencana akan mencari iahan LALuK €i,at Stk
Lovar aie vk iradis mand dalam aervazn C3p
Go Meh” 00031 Awarg

‘Pencunungsn pondnaan b besmirt
saan o cebaga wulon knmwimen
seeeratah Coerah Piovies K3KaRan
Saat uwk mershabiiten  kersaban
sambe daya aar wkilgis menen.hl
awhulaban Dnevad aban s
Derkan ktrbusi depade dunid
daam merzucange pemacatin global
ekl gUS TRNULIRIA CIrE 25 ruah
ica,” ungap Guvciace i3 melkukan
pamanaman

Goratan ar 0126 birt yun
untek  membangkien  sorargar,

Gambar 9: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

irospurakst @i darrah <ol mentan Barat
aan i daecsh nnya ci seluf Indor wuia
Lotk meliwken gerkin pewIMIA
s dergsn tema "Membangktkas
mervad das hucka menanAm poban
Sormin wnon dalam rangea mombargun
akovistern butan yang mamap gona
mengurangi ax-pak pemarasso gohsl
501t scbaga suinbet encrg terbaru
fonzana prnanaman e
Pareariansh Sradoi Kalbar peerama i
i1, dnd31 Sagat 10 30 STTAIFG S wrti
knpeergee mast depan manusa dan
Ingupan, urtic ku £alam pexaaman

il wagiin mergundang duty pear
uegara sehabat dan sworehorder s
baic pada trgkat pusat, proviny, maupun
kabuaares/ oty “Diplineva komodin
ke sunan sdalsh karena jer s komode
Ar a7y tinaman pant
1NIMIN ARV YIE  madh
dianin dan ieudan pencbhangamys
wm dapat rangRasiean inyak rabar
sbpa- sudstiLA pewAING bahar okar
i 3l bodiescl, ugiy Conds
Crrnebs hethyap angan
Aesranglaneys REIN genIMan e
depat mermborgkukin scrsegat.

Fd x Januaci- Mare 2015 Butelin Bkt 1§

GUBERNUR
CANANGKAN
PENANAMAN
KEMIRI
SUNAN

Gubernur Katbar Drs. Cornelis, MK dar
Panglima TNI, lenderal Mocldoko serta 40
Oubes dari beberapa negary  sshatst
melakukan gerazan Pencanangan
Penanaman pohon Kermiri Supan di Desy
Teluk Bakung Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya, Sabtu (7/3).

motway, dén  membdcaya  selwuh
asyarar Inaanesa Ltk menansm
sery memebhara pohon yang eopst
momecuh kobauhan miwgk nakab
wrta epkaligs mrrpar
meichab i Rhan wnte vang 3d3
dactahi khuiuseya Kaber” imbuhnya.
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GUBERNUR JAMU

PARA DUBES
MAKAN MALAM

Gube:nur Kalimantan Baral menjamu
para Duta besar untuk makan malam
vsai melakukan Pencenangan
pengnaman kemir sunan di Desa Teluk
Bakung Kecamaan Sungai Ambewang
Kabupaten Kubu Raya, Sablu {7/ 3).

Gambar 10: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Schitar 43 0ang Duy 3sar regaa
1anabat dundzng Gebernur Ors Comelis,
WM urik menghadio jamuar macan
malam betama yang odangsungen ¢l
Rumok Iot38a Raivar b, $abty ralam.
Gupereur  didamrg  oleh Ny
Frodetia Coreg's, 5. P, Sekrmans Dacah
075, M. Zoct liamdy Assove, BIM Lesartd
ibu Wakil Walkot Rontianak se-ta kepala
SKPD Pempeny albar Makay maam
borlargsung (rena, Gramng chams
mokeean o5 Kaby 2yt Dty Besar
dsuguhean keserlsr tanan serta tapu-iags
daerah sebigga mereka merasa saat
tethiber 1491 m d urgkazian oleh salat satd
duta besar yang ikut, Armris yang
mengAaN, “Xami mer2sa hanggy can
tethormal atas arrdangan Bagak Gobernut
urvk Rodr ¢ Kalraron Barat koms
anpat mendLkung £LORraIT YIng cilisean
a'eh Permerintak Prav rx: Kalbar, kegaten pi
s20gat positl terutera dala embcrian
weta malestarksn  fingeungan  hotan
dergan [erghijauan, sehagai pary dunia
dalaen rangka marciegal semanasan g obal,
o'eh scbab t komi yarg haci- savgat
merdukiog dan berterma \ash ans
undangan sents @muer makan realam yang
telal dusugtkan,” jclasnya
Guberrur Ors. Cometis, MH ca'am
samouan  Segainya  merguanan
selamal datany dan tema kasih s
ichacitan pard tamu Duta Besar negad
sahabst, dalam degatan pencanargan
xemie: sunar. 3elnd seegaa mengurdang
para Dula Besar agar dapa: Membxcuivan
formasi epaca dund, batwa tndonesia
awseya Kabrasan Rua memiki
‘ormitmer yang surgguh- sungguh caum
menugd oI Aty CumR dkmgan
menurbubkan tembali lashan ki Lot
pengviuan.  Salth  saeya  dengan
mienanain 30%0n komnn ey ying
memdbl  Debeapd  mankar  yata
marghasiar  mlwyac  oabat crhic
vodied uga uotuk chubas  hutan

BUPATI DAN WALIKOTA
IKUT KENDALIKAN
PENDUDUK

ubetnus  Kallmanlan  Barat  Drx

Comelis, MH meminta kmpads Bupat/
Wiallkrts, Camat, dan Kepaly Desa untuk
depat rengendablan orang yorg dalang kb
daerabeya masing: mating dan harus mav
mengiasi aturan yang beriaky ¢i daerah
tersebut, Haf tersebit diampikanma

Fantianak, Rat {22/ 4), Paca kesempaten
it hadi Depull KSEK KKBN, Sudibyo
Mimocio. "0rang yang ditang ke daerah
Kia to'ong dikendalikan karena di Kotz
Partanek  wigt  teskandal,  (olang
Sampatkan ke Pak Wl kalay tidsk mau bt
xursn kemoalkan, carterkan pestueat”
togas Comells.

Pada kesempaian ftu, Gubornur Kalbar
tersebut - mengingatian | sgar  keluar
masuknya panduduk kn Kamantan Garat
disonteol kotat dan pendatang harep
mepoe ke oimpinan wikbyah, Hal tersebut
menunn  Comells bisa memicu. faju
periumbuban pandydak ok Kakmantan
barat menjadikurang terkendal, o3l ika
sampal ¢ Katimantan menikah dan tidak
mw meoghul  pogam  kekans
berncana. Cotnels jga  menjelaskan

mengartisipasi ancaman telapacan, apalag
diismbah  ancaman > wepecii
pemanasan godal.
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wacus: JADIKAN IMLEK
SEBAGAI MEDIA SILATURAHMI

Perayaan Imiek yang jatuh pada nan Kamis, 19 Februari 2015 berjalan dengan
lancar dan aman. Pada kescmpatan yang berbahagia tocsedut, Waki Gubernur
Kalimantan Barat mengadakan open house di kediaman dinasnya yang terletak

cara open hame  terebul telals

dlakuiar  sepert lmkek  talon
sebelumwa, Pada open kour  tersebul
hadt para perpuat o KRN 310
601 0363 IrgRata Forkorpiendy Kalbar,
Para Bupuxi se- Kalbar, cara pmpinan SKPD
beteria wal dan pjuan  dingeurgan
Penarov Kalbar, ‘ool agana dar tokah
moardkat  serts bebagdl  laosan

Wakl  Gubemur 4 bavwa

Jalar 2ainuddin No. 5,

Priayaan terproting bags umat Torgnon,
dimara  bedaswian  peranggalan
Tiongnod, sk tebur o jatub 03d> harh
<aris, 19 Fenruari 2015, Perayasn ‘miec
aian becvhr pada peeayaan Cap Go Meh
it i belas harn setodil peraysan bn'ck.
Dalam hesempotan pentrg ink  orng
omot gua ol <aimantan Barat tersebut
meryampatan opem ouse mer.pakan
medla siRubm dadm sangea

perayaan tahun Gare imlek norcpakdn

ol Quh on
Wwrlek 2gar kta temn  berstu dan

bersemangat seza batu rrambstu dalbym
1angka melaksunakan pmbangatan e
ket uan Kabantar Yarst, Mcmen iy
dopat  oimarfastin  sckogs  mech)
saturah, s3tng keemaats msfan, sens
berkerjung setelah wkian baryak rulritas
Selm i yang il xureg wakiy
Utk bertentu. Wageh jugs mengucapkan
terima kavin kepads masyara'at yang telah
hadic ol kedamannga umiuk renegakar
peraydan ledes.

Lot tanar Maret 2015 Buletin Cksekutf | 32




Sekrezar's datrah Provins) Kalimantan Barat,
Ors. M. Zeet Hamdy Assovie, MTM meienos
Indoresid  Raky Harkéy - Davidsan clun
Indortesta Zona Kaimanian dihalarran ka
Gabetnur (4/3). Catam arahan singkatrya, ",
Zeet rengatakan pevjuangan yang diiakukan
paca Raily HOCI Zona Kalimantan yang dimulai
dari Kaliergntan Barat: Xafimantar Scloun
dapal mevjack contoh yang balk bag dazat
ratar larrys, Iaur trans Kalimantan yary
wan dilewatt pars Mally HDLS lumayar: jaah,
scosgior. Infrestruliur _sepent  jemean
belum selesal, dihdraghan HOCY dopat zerus
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M. ZEET LEPAS

INDONESIA RALLY HDCI

ZONA KALIMANTAN

DI HALAMAN KANTOR

GUBERNUR

Dolsm  wesempatar  fersebut M. Zect
mengataan bahwa, “Kalbd~ harus bersin dari
pare ocgal molat, ln.hln ada begal di
Kuimantan Batat”. Puda keseranatan parg
M3, w3 urym Hﬁ(‘J Nanan Soekarna
mMeagIaGn  kegan  yang  dieamakan
Irdonesi Rally 2070 Kaimamtar @l
cangka mempenngah 1O 25 talup DXL,
kegiazan ind juis et gus sebagai promosi
untuk menjusl jakar Trome Kslimanzan telun”
regen. Raly Riders HOCI perjumiah 25 0arg.
Yang dimulal dari Acch 937 3N menempun
akhir d. Candi Berebudu®.

kompak antarg satu sama leneya dan
menaga d l cigan balk,

33 ORANG CPNS K2 TERIMA SK

Seanyat 33 0'a7g CFNS dr lirgkurgan
pemesintan Prov.od  Kaimanten  Baral
menmims SX CPNS K2, 33 omng yarg
menenmy K lehap da%m  beberspe
poonzAn, yaitu: Penata Mudy 1/ 2 sebaryak
7 oxeng. Peagatur/ W C scbarnk 3 orang.
Pengatir Muda/ i/ A sebawak 17 crang, fany
Y € sebanyac 2 orarg dar lou Muds/ FA
5603%ak 2 Crang. Penvershan SK CPHS secara
largaung cisurahkan oen Secelats Dawih
2rouns Kaimantaa Barat, Drs. M. Zeet'andy
E Assovin, MTM 5 Cartor Gubarnu, Rusng Saji
: (327201
| M. oot memapackan, "S3 orarrg yang teloh u us CENS K2 patu brsyukyr, Karens dan sk an
: Rarrgac yang kit sebeks, kabanlah yang fedab baryl: ks Unfuik u, apa YAng teln™ d ttapathar ni
i haras i faga, bueeid denger L sezon Cengan peratuan dan hetentan yang el sde” Saal
merrbe« ko KaR11 ket hiarka, M 7n!me"lln0mdahumr|un penuduc Kaba hama 6,079
Shau 12K yarg meryact PNS, Deep s tervoba . batd FHS batos bersyUkur arevs (€
et g1 . T Con SRERNG et DO LPNS antinya S T mANED CETMA S 620
mer b freup, hendakirza bal i angar samipy nerbust ks e seinkong sUNngEs Lok
25 meremeatian diel dan a<1 ryd berpengarub terhadop semangat dalim beker,d sehari- honi
PRS harys mulah K i van ikar i, Eajeca i becari i daltm mergamo|
“eputusan, pahden ing ady Sekun tu,
weara tasal saita narus epenoaran opads macyarabat, TN atudah nivtl pogan mm
meruBgRa" 2001 AL, Zeot.

SEKDA BUKA TOF DIKLAT
PRAJABATAN POLA BARU

diklal praj pata baru akan

berdampak pada perubahan dalam banyak hal, dimana para
fasifitalor tidak saja diharuskan mampu memfasifitas: para peserta
diklat dengan balk, efekuf, efisien, dan memuaskan semua vihak,
namun juga harus mampu membawa peserta diklat mem:liki
pengetahvan dan keterampilan yang tingsi dalam mengelola

perubahan bagi din sendiri, orgamisasi

maupun perubahan

manajemen kepemerintahan secara iebih luas, sehingpa
kepercayaan publik kepada aparatur sipil negara (ASN) semain

baik.

Sekeetaris Daerah Kalbat Ors. M. 7est kamdy
Assovle, MTM didompingi Kepals Badan
Peadidikan dan Lathen Kalbar Drs. Junaici,
MM, mesgaungkan wodd  kepesertaan
kepada perwaklan Pesvrta sebaga tanca
dimularya Tralo ng 6f Faciiator (TOF) Dicat
Przjasatan Poia Bary. M Zee: Hamdy Assovie
menjolatkar, seswl Gengan Peraturan Kepd a
Lembaga Adrrinistrasi Negara {LAN) Norm.o 38
dan 3% Tanan 2014 eatarg poedornan
peryelenggaraan  dikiat prajabatan  CPNS
go'ongan M, I, 2an 1 telsh mempernatanii
sstem pemteiajaraa D kiat Prajabatan, mubsi
gari uricslum, melode pembelaaran yarg
igunakan, “hrplemeriast peratran kepaa
AN miererlakan usaha ketas dari seluran
jojaan  iemnags  Didat  agar  dapat
menyelenggarsan DXIa sesuai pedoman
yang telih citetaokan Kesiapan lembagd
Uklal dalim mengitr phirertasivae. diclal
peajabatan nobs karu (e matlak dine-fukar”,
pinta M. Zeat Hamdy Atsovie, Sean {S/ 7).
530t pembukazn TOF DIt prajsbatar po'a
bara di Banciklat Kalbar

“Ketidakpuasan mrasyar skt esladap net.a
pelayatan publik drwasa in siutah menpgt
banna birseaan It menunjutkan babwa,
LONPEaS BeEIWS neger sip) IVNS) dolom
melaksaaskan tugas jabatan matih sangal
lemah’, jelssnya. UJ No. 5 tahur 2032
fentang ASN mensyaralkan searang ASN

menikki dga peran <trategis Pecar ASK
antaa lain, sebagai selaksna kedijacan
oublk, s€20g0i pelayan qublk, dan sebagai
dewkat scrla pemersaty bungsa. DKt
e rupakan salah satu satana pentidin yang,
efekbf untut meniang pecan srateg s ASK
tersebt  Pembentukar  ASN  vang
BT AteErtas perl ditanamkan sjok o mosuk
menjact caion ASK mealu: diklat prajab
Dengan diadikaninya aikdat i, caion ASN 2edn
¥ windver, siap,  dan
seriscunya seningga keak oasar yang baik ini
dopat gimplementasicor calam
“ehiduparrya sebagai ASN

Menuiut Sekuda Kalba, penyedenggaman T0F
Akial prajsbatan merupakan upaya untuk
meninghatean xusfitas dan profesionalitas
3paratur peryeleoggard serta pengeiotd d kiat
orjabatan. 1adi atau teaknya searang ASN
Sangal  bergaitung  pada  ksabtas
opryelPrgEA® dan pergelotiar  Dkia:
orajabatan Oiklat prajabatan, swal dari ka<r
SEOMIE 2DIFMUT, URITYD
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JABATAN BUKAN HAK

Pegawai

1oban

Fangawas

PraGat Sir

PNS TAPI KEPERCAYAAN

Neger Sipil  merupakan

Auaratur Negara can Abidh Masyarakat vang
remiki kewdisan unluk  memberkan
pelanan keoadn  masywaka:.  Derrlean
hama dergon kot mu(lu)l ouksn
merunakan bax yang narut

sersebut merpan
pimpoir yang  dmaceeian

dilaksanakan Lrtas enghasiban peisyiran
yang protesiana’ dw berualn, Karena
manyariat meuge
pecoracgan 363 cran 538 NIV YINE

3 Kite, haban ouken

o1 Wagub Kabw, Dy

Crastanoy S.)’nf\ 56 MV usa- mekanit 69

ml Frion 1 dan B

diknglangan Pemeniioh Provmi Ka'mantan

Ramz. Acara 1een

ut perdanaserg di Ban

Peliin Grtor Gobernr, pada bas Kami {12/
bl

‘anatan yarg dimwacaan merpskan
amanah ving hirus ¢ aksanakar Uengan ak
das

apmma

sehagaiman  yang wah

diakekan oleh PNS yals munguieskan
sumpah yang karus deanggaag jrwaki 23k
Kepada air senoir maumn wpads Tkan
vorg Maha E12

Ketig oejabar Fselon | yang ciantk
tersebul antwra fain, Ors. [gasion 1€ sebagai
Kepa 2 Baddan Perpustolaar: dan Arsip Daeran,
O Masianus sebagy Kegala O ras Xeperasi
dun UMKM Keloar, ¢ay Ors § Kumstan
Maeser, &7 sebagsi Kepaa Bi-o Humas can
Prookaier Kalbar.
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R
WAGUB KALBAR IRUP HUT POL PP KE-65 DAN
SATUAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT KE-53
DI HALAMAN KANTOR GUBERNUR

Sengan adarva Undang urdary diurapkun Sawan Pofsi Pomong prag
lebin prctesiordlisme dalam bekena Lndors - Undang, tersebat 3an letin
femantapkan 2t 7P bk darl ke aaggeladnoya lndlgun 2mpa: ke tekralen
PINd IngEen yang bar. melahi formas CONS, ssringgd tdik ada by
keluhan u-w-un yang tr,aci. dan o PP murn PAS. Prcanstianega saiuae el

SEKDA RESMIKAN MASJID AN- NI'MAH

e 12
e 1 " Unam norvor 28 trhun 201 ertan pemerinan daerh.
1 kater ! keteradon umam 6

maRarkat dslym wisan emaintan vaih ying Eecksitan dangan astmanan
cosir, sclpe Jorgan ima urusan dasar fannya yokni urusan perokhkan,
kesehaar, pateriaan uTum da1 gerataan mang, serumshio miya: din
Kowisdn pemdsmor surta urman soal Hal tersebat dsompakan wokl
Gubarniy <almantan Rarar, Ors Cheilandy Saniays, SF, MM kedta maniact
insfekir Upacina pada hark Ulang Tahun Pol:s: Rameing Preja ke 0 dan s3tusn
prrineingac masyarskat < 53 Tarur. 2015 ci n'aman kartar Gukermr Glkas,
{aurm,

tenh Lt Dalam membancakan sambutan tenulis Menten Dilsm
fkger, Chebsbiary Sanaya rurgalakad scbags urusan weils yam harus
ciakpanskar peerintah prov nsl dar: kabupaten/kota tersemwt, pasat 255 syt
(3) tefah meongamankan peaibicot.Aan Pol PP uatuk micncgan porda dan
periada, menytiongzzroker MElEMtBIN wmum Gan  ketent:amdn ey
e amr nggarakan prebnduagan masyarakat iodan yang kirecya pect dwbami
okt «epala 0aerah bahwisanya sccsn hosohs eberacaan Pol #P merugoxan
tangar ka1 kepola daersh. Karena sefap Lpava pembangunsn di daecah
rrustehd 1012ksdn3 apakla tertib Gan tentrars belum Wi

Utk i, o amaadkan habwa sa1uas Rai PP dan satuan perd rdugan
ragaratat sealeh NSNS YING S9MGA: SOMTNZ dan sAralepss bags MR roda
pemwtintaban di castah. Sajalan daogan Ral tersbit, Menter Daam Negert
reengh rbau, oeran stratogs 9ol PP 0an saiuar perkrdungan masyarakal haes
menadl pematan gemerictah paersh, 1a0Ma pahatin yarg wrus dan
«ukongan olet: nhdka bk yary dok aban optomal,

Xemantarian Oalam Neger mengocong Profesionaisme Pob PP melahd
fdbatan Argstorat Serdasirkon peraturay Menter ponddyagungan oparatut
FopIr3 dan reformas bl-otrasl nomor 4 tahun 2014 tentang jabotan lurgs onal
Foist Pationg Praja an angka brediteya, Me ofur jatatan sersebut dibatapan
ol 03mong 03,2 2ka1 Of & Oleh OTANR-CHANA ¥anE pro'esio 0t yang mem K
kamactensi ci bidang tugdsnye, setigge tidak haryo mergada bir o:et semala,
CHUA AL PICIIN 037 RASINMY, 31U 412 1301 yarg sAdarg tren £23% il
ada'an by, N B Sl Ya I it aban L bulitys secars tenpd sesuel
£Masedur Yang 3dy, MOAREUNSKaN DKIBANYD Ut 1rEMINIMI porgetahan
80 PS4t VAN Mrenadl pALD UATRKCYE 10 1h INRIRUNERAT S13GRN IS
RIUK reenuh alra ki Fumanisme yang 363 o Masarkat Gengan
001 Linn, Lew DA wib s COLTT (it s of b bari ahaban o aib i siiopa,
MAANDY o KCASSIENSIYY MeAcgIkon Atwran KA propoiskeal dan
[ 14 IHF TR [entac 03t 1aT svisn ol AR Y
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memertad  dan  mecimhakan
oorgiean podst bags lutoupan
sasal  mawardkat M im
dhaapian  dapar  memervas
mavara@t unwk meninglatkan
sugbans antar, kampai demar, dan
<o dusit Bagi intermal umat Karolk
MUpIN  dergan LAt agama
woma dem mewapckin
wamInn  caam  debhinekasa

CORNELIS RESMIKAN GEREJA
KATEDRAL SANTO YOSEPH
KEUSKUPAN AGUNG PONTIANAK

UAGUAT YAg NN Catdian

ATTDAAL €, YOUTH XIS AL PORTINAL

Gc'qa Katedral Santo veseph

vorscarsh terseost Ckh katna
banguran tersebut meranakap ban-
guoan peringgaian Bulands, be-
Borpa pinak Inerisa prrgiran
ndok oorts deakuion s fain,
sempar ads blaim bawa kuban
1o Kelusieal yang o i
merperuoas kuban Vas 6. Aamn.
oeberapa hamhatan tersebLt capat
d selenaican sehingga e acklat ks
epalan ok mbals
Tiombangun Gared <iegry SInto
Yoseph tersshat

Pumbangunat Gere:s Katudral
s:rto Yoseph drarcing okeb ors tek
asii gan Kalimartar Buat yong
d ramping i Asstense perbAngU:
wan gere Dbangut  yang
morgadiptay gava e v

Utk pewahapan,  tim
Sombangunan gareja maggarderg
surusalioan lampu Prlios. Goeurg
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wo owpan, Guien b jusa
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mergaurdn M GereRd

Carnels men;elaskan batrwa Cereia
yang cibankun cengan cana kurang
b 78 miiar wu merupekan
Serpaduan arsteicur 1009 kiask
dan Dyak. Inl Gereja nda haoys
mIK selut rakyat Kalbar, tetaps
Mk Wrg  iadonesd,  wra

nympksn umat Kto i gari barbzgai
angse hsa berkunfung ke gerern
o, tetur Comelts, Sclaks ketua
230129 pembargunan, Ny rederka
Camels  merielastan  dana
sombargunar  gercjr  terseaat
oerasal dan byntuan Femerintab
Srevirsi  Kaimartn  Gan,
Pemprintah Kota Pnnfianat, dan
suinbargan o hak ketigs yany tidak
mérgkat, sery Kclede umat
Freceria Juga merjelatian skan

S0Ir.rg EaIINIYY WO DU mengac pacta o m dbangun dengan bepAlGGN MAA  membua: mronuirent bagi 1203
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Kuuswpan Agung Portlnak. Gereln - whulywn  akin  rohan - pua ubah bulat yang d atosnys tertesak Gereja Katedral € 4 Disamong aroma kekhason  gerely,
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sederhony don mureh dan aspek
exoromls D39 pembscgunan
Kermn  Katedral  Santn Voseph
muibation tuirpak pihoh, Aenag
perivkangan berasai don Belandd
Jugs Kakimantan, Tidsk ada pemisah
eperls war <, buduys, bahasa,
don LW belkong, PNty terbacy
bog! semu3 orang yang ing)n berdos
kepaia-Nya. Maca milamya Geraia
Katceral mash seolitus ala
Fonnanak, secing  berlanmys
wikty Ge Katedral drecerican
monud  Paioki  Poctunak,

1elap Lk manigu e ampung urat
Yang semalnn bamak  Meliat
@neid mlah Paka dputuson
vk berrbah membarg s Garga
Katedrot $anto ¥oseph yang te'ah
cenya 100 tahun  terssbot
apn dunil weanarpung  ebin
vanak it fg & masa
mendatang.  Lpyd  untuk
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Gereja Ratedial Samo Yoresh
ety bdax sepensnmyo
mencasat persetuluan, semnat acd
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gunskan SHlem W w2 yang
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Kated-al Santo Yoseph dirgsm kan
axda haei umat, 19 Desember 2214
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Gewja Katedral Santo Yousan
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Kby,  Drs  Corews, M
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UT  Pemerintah  Provings
Kalmantan Barat Yang
diperingati setiap tangga’ 28 Isauari
merupgkan  momen  penting
tahunan bagi Provinst Xallmantan
Borat Pada HUT Pemprov Kalbar
vang ko- 58, tema yang clangkat
adalat “Dengan Semargat Hari
Ulang Tahun Pemerintah Provinsi
Kalmantan 3arat ke 58 Man Kita
Wujudkan Kalimantan Baral yang
Pamal gan Sejabtera”. Tema ini
menmiberikan amanat bag: sefuruh
masyaracat Kakmantan Barat untuk
mewudkan Kalimantan Barat yang
damal dalam heterogenitas yang
203, serta sgar kearearagaman
membawa kit peda kemakmuran
bukan perpecahan. Untuk
menduung Kalimantan Barat yang
damal dar sejahters, pemerirtah
selau wakl masyarakat melokukan
berbagat upaya untuk
pembargunan i sogala Jspek
kehdupan.  Diharapkan  dengan
pombanguran dapat morstimalas
masyarasat btk dapat
memaksimatkan sumber gaya yang
cmilkingg  sehingga  tercpta
kemakeruran  dan  kesepanteraan.
Dengan semangat yang sama. kita
diajak untuk bersatu mancapai Ttk
tuar  yang  sams  vaitu:

Orn. Comeln, M

“Mewyjudkan Masyaraat
Kalmantan Barat yang berwman,
sehat, cerdas, aman, berbudayd,
dan sejontera”.

Acara Jlarg tahun Pemerintah
Pravins Kaliwantan Baraz ke S8
diperingad  dengan  penksanaan
upacara pergibaran bendeca yang
dilaksanatar di halaman ¥antor
Guberny Kalinantan Ratat tepal
pada har Ruby, 28 fanuan 2015.
Upatara pernigatan HUI Pemiprov
Kalbar ¢iparpn oleh Guberur
Kalmantan Jarat, Ors. Carnebs, MR
selaku insaektur upacara. Upacata
dimula: pada pukul 08.00 WiB yang
dukuti oleh: seluruh jajaran pegawal
negen sipit yaits. TNI, POL PP, PRODI
I, tPDN, Petajor, serta tanu

Gambar 16: Buletin Eksekutif

Sumber: Dokumentasi Pribadi

undangan lannga Daam upacara
tersehut Jega diserahkan
penghargaan satya lencana karya
salya, banluan cepada musings
masing  penericia,  dan  hathah
kepada para pemenang dalam
rangks metner shkar persysan HUT
Pernprov ke- 58

Momen pentdrg Ini terasa
lebth istimewa dikarenakan tahun
2024 yong laly, kita telah sukses
menyelenggarakan Pemilu Angota
DPR R!, OPD RI, DPRD Provinsi, dan
DPRD Kabupater/ Kota serta Pemilu
Presiden dan Wakit Presiden yang
langsung.  aman, jujur, bebas,
umuain, adil, seca sertanggung
jabvrab, SUKSEAIYA P Ak3aANA4n pestA
semokiast tetsebut  membenkan
Figkas hahwa terjadi peningkatan
kesadaran masyaraka: Kalbar dalam
berdemokrasi  Dalar memberikan
smanah  upacars,  Gubernur
Kalimantan Barat Tengajak semud
pesartd upIcard wntuk terus giat
dalam bexers oan menjalankan
WEASHY3 SeSUd peTaturan ydng
berlaku, jugd babu-  membaku
dolam  memaargun  Provinsi
Kalimantan Barat agar fercapanya
tujuan bersama.

tujuan komi sama, yaitu: “Mewujudkan
Masyarakat Kaolimantan Barat yang
beriman, sehat, cerdas, aman,
berbudaya, dan sejahtera”.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
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